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Pada dasarnya penelitian  ini bertujuan untuk menguraikan  dinamika  konflik 
yang  terjadi  dalam  lingkup   Tempat  Ibadah Tridharma  (TITD)  Kwan  Sing  Bio 
Tuban.  dalam  hal ini  yang  menjadi  subjek  penelitian  yaitu  memfokuskan  pada 
sejarah  konflik   antar  umat  beragama   yang  mengalami   perkembangan   hingga 
menjadi konflik  berdasarkan kepentingan-kepentingan  kelompok. Konflik  tersebut 
bermula dari akhir 2012 hingga  sekarang belum dapat di selesaikan. 
Penelitian  ini  berangkat  dari rumusan  masalah  terkait  dengan  awal mula 
adanya  konflik   antar  agama  yang  menjadi  konflik   internal  kepengurusan.   serta 
dalam perkembangannya konflik internal berubah menjadi konflik atas dasar 
kepentingan.  Perkembangan  konflik  dari tahun  ke tahun  hingga  menjadi  konflik 
kepentingan  telah melewati  beragam problematika  yang bermuara  pada perebutan 
kekuasaan dalam kursi jabatan kepengurusan  TITD. 
Dalam penelitaian mengunakan metode kualitatif. Dimana dalam 
pengumpulan data mengunakan beberapa teknik meliputi:  observasi, wawancara, 
dan dokumentasi pengumpulan data tersebut dirasa paling sesuai dengan penelit ia n 
ini.   Dalam   hal ini peneliti   mewawancarai   objek penelitian   serta melakukan 
observasi bahkan mengumpulkan   dokumentasi guna untuk   mendapatkan   data 
secara mendalam.   Sehingga   data-data yang mendalam   tersebut mudah   untuk 
dianalisis   sesuai dengan terori yang dipilih peneliti yaitu teori konflik   realistis 
maupun non-realistis milik Lewis A. Coser. 
Berangkat  dari hasil penelitian,  penulis  dapat menyimpulkan  beberapa hal 
yaitu:  pertama,  konflik   antar  agama  yang  terjadi  dalam  TITD  Kwan  Sing  Bio 
berawal dari bentuk kekecewaan umat terhadap pengurus  TITD yang tidak segara 
memilih  dan melantik  kepengurusan  baru. Kedua, konflik  internal berdasakan 
kepentingan.  Konflik  yang semula dianggap  sebagai konflik  antar umat beragama, 
telah   mengalami   perkembagan   hingga   mejanjadi   konflik   internal   yang   pada 
dasarnya berdasarkan kepentingan.  Pada hakikatnya  inti dari permasaahan  konflik 
di TITD  Kwan Sing  Bio  terletak  pada perebutan  aset-aset  kekayaan  klenteng. 
Banyak pihak  luar (FKUB, KEMENAG, KESBANGPOL, FORKOPIMDA) yang 
berusaha   mendamaikan   kelompok-kelompok   yang   berkonflik.    Namun   upaya 
tersebut belum dapat menyelesaikan  permasalahan  yang ada. 
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A.   Latar Belakang 
 
Konflik antar individu hingga kelompok tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan  manusia.  Konflik yang terjadi menyangkut aspek kehidupan baik dari 
segi ekonomi,  sosial,  politik,  hingga  agama.  Dilihat dari problematika yang  ada 
konflik sosial bernuansa agama sering mewarnai kehidupan masyarakat plural. 
Bercermin   dari  sejarah,  konflik   sosial  atas  nama  agama  sudah  dimulai   sejak 
peradaban terdahulu.  Seperti contoh ketegangan  antara umat Islam dengan Kristen 
yang  berakhir  dengan  meluapnya  perang  Salib,  masih  menyisakan  kesenjangan 
hingga  sekarang bagi sebagaian orang1. 
Terkait dengan kemajemukan di Indonesia melahirkan perbedaan dari 
berbagai aspek kehidupan yang dalam realitanya tidak dapat dihindari.  Terdapatnya 
perbedaan terutama dalam bidang keyakinan dapat mengandung potensi timbulnya 
konflik  dalam hubungan  antar pemeluk  agama. kerawanan terjadinya  konflik  antar 
agama dapat dipengaruhi  oleh beberapa faktor antara lain:  1) Kebanyakan setiap 
agama memiliki  tugas dakwah dan misionaris  seperti dalam Islam dan Kristen.  2 ) 
Umat  beragama  memiliki   kekurangan   dan  keterbatasaan  pengetahuan   tentang 
agama yang diyakininya.  3) Tidak terdapat Batasan yang jelas dalam sikap tolerasi, 
sehingga  sering  kali menimbulkan  permasalahan.  4) Terdapat sikap saling  curiga 




1 Firdaus M. Yunus , “Konflik Agama Di Indones ia Problem Dan Solus i Pencegahannya”, 
Substansia, Volume  16, Nomor 2, (Oktober: 2014),  Hal 219,  Https ://W ww.Jurnal.Ar- 













yang  menonjol  dari status  sosial baik  meliputi  ekonomi  maupun  Pendidikan.  6) 
Masing-masing tokoh agama kurang berkomunikasi dengan baik. 7) Terdapat sikap 
fanatisme   masing- masing   agama  yang  menimbulkan   sikap  intoleran   terhadap 
penganut  agama lain2. 
Konflik  agama identik  dengan terlibatnya  kepentingan  elit politik  dalam 
 
memperebutkan  kekuasaan.  Sebagai salah  satu contoh  dapat dilihat  dari adanya 
konflik  dalam Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) di berbagai tempat salah satunya 
di TITD Kwan Sing Bio Tuban. Konflik  kepenggurusan  yang terjadi diakhir  tahun 
2013 hingga  saat ini belum terselesaikan.  Dalam hal ini konflik  yang menyangk ut 
eksistensi  Tri Dharma  dengan  melibatkan  tiga  agama  (Konghucu,  Buddha,  Tao) 
masih  sulit  diketahui  akar permasalahannya.  Pada awalnya  hubungan  Tridharma 
dapat dikatakan  terjalin  harmonis.  Hal ini disebabkan  kebijakan  pemerintah  orde 
baru dalam menetapkan peraturan pergantian  nama klenteng  bagi umat Konghucu 
dengan berubah nama menjadi Tempat Ibadah Tri Dharma untuk  tiga agama 
(Konghucu,  Buddha, Tao). Keputusan tersebut dapat diterima  oleh penganut 
Konghucu  di Indonesia.  Dalam perkembangannya  yang  semula  Konghucu 
mengalami  diskriminasi  agama pada masa orde baru, berbeda halnya  pada masa 
pemerintahan  Abdur Rahman  Wahid  (Gus  Dur) Konghucu  telah  diakui  sebagai 
Agama   Resmi  Negara.  Peristiwa   tersebut  menjadi   awal  kebangkitan   Agama 





2  A fif  Ro fa ’i,  Dia le kt ika  Pe mikira n   Da la m  Dia lo g  A n t a r Uma t  Be ra g a ma  St u 
d i Ka s u s Fo ru m Pe rs a u d a ra a n A n t a r Uma t  Be ra g a ma  (Fp u b )  Di  Yo g y a ka rt a ,  
J u r n a l P e mb e r d a y a a n M a s y a r a k a t , Vo l  1 No 1:  2017,  82, 
Ht t p :/ / 202. 0. 92. 5/ Da k wa h / J p mi/ A r t ic le / Vie w/ 1 13 1 .   Pa d a 10  Okt o b e r 2019,  p u ku l 













beberapa  pihak   TITD   merasa  tidak   senang   bahkan  dapat  dikatakan   merasa 
“tersaingi”  dengan keeksisan Agama Konghucu  terutama dalam hal kepengurusan 
di Klenteng  TITD Kwan Sing Bio Tuban. 
Sejarah masuknya  ketiga agama dalam Klenteng  Kwan Sing Bio bermula 
dari adanya hubungan  dagang antara Cina dengan Nusantara. Pedangang-pedanga n 
Tiongkok   sering  mengadakan   perjalanan  laut  mengujungi  Jawa  untuk  menjual 
barang-barangnya.  Kunjungan  ke pulau  Jawa khususnya  Jawa Timur  singgah  di 
beberapa tempat seperti Tuban, Gresik, Surabaya. Kedatangan orang-orang Cina ke 
Nusantara  selain  motif  perdagangan,   juga  terdapat maksud  lain  yaitu  keingina n 
untuk  berdomisili.  Hal tersebut telah dipertimbangkan  secara matang,  dikarenakan 
negara asal kondisi alamnya  mengalami perubahan geografis  yang merambah ke 
berbagai  wilayah  yang  dihuni,   banyak  daerah-daerah  kering.  Curah  hujan  yang 
tidak memadai sehingga  mengakibatkan  gagal panen. 
Menetapnya  orang-orang   Tionghoa   ke Nusantara  tidak  menanggalka n 
warisan lelehurnya.  Dalam hal adat istiadat  dan keyakinan masih  memegang  teguh 
norma-norma,  ajaran, dan tradisi nenek moyang.  Kehidupan  sosial-kultul  serta 
pedoman  hidup   orang  Tionghoa   berpegang   pada  filsafat   Cina.  Hal  ini  dapat 
diketahui dari kehidupan  keagamaan sebagaimana  berpacuan pada ajaran yang 
bersumber dari tokoh filsafat  Cina. Pemikiran  tersebut dijadikan  sebagai landasan 
berpedoman  dalam  kehidupan   sehari-hari.   dalam  kegiatan   spiritualitas,   orang 





3 Santi Aprilia,  “Murtinings ih, Eks is tens i Agama Konghucu Di Indones ia”, Jurnal Studi Agama, 
Vol  1, No 1, (Oktober: 2017),  Hal 19, diaks es dari 
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/js a/article/view/1545   pada 10 juli 2020 pukul 10:31  WIB. 
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Menurut  sebagian besar orang Tionghoa,  ajaran dari Khong Fu Tze tidak 
dipandang sebagai agama, melainkan dijadikan sebagai pedoman filsafat hidup. 
Sebagaimana  mengutip  dari pandangan Micheal Keene yang dijelaskan dalam 
tulisannya   bahwa  Konghucu  tidak  dipandang  sebagai  suatu  agama,  akan tetapi 
suatu tata cara hidup  di dunia.  Hukum ini dinyatakan oleh Kung Fu Tzu pada 551 - 
479 SM4. Mayoritas orang Cina peranakan hidup ekslusif dengan memegang  teguh 
prinsip  leluhurnya.  Hal ini dilakukan  dengan tujuan tidak menghilangkan  identitas 
etnis. Dilain  sisi hidup ekslusif membuat terhambatnya  asimilasi antara orang Cina 
dengan penduduk lokal. 
Masuknya etnis Cina ke Indonesia jauh sebelum negara ini merdeka. Akan 
 
tetapi  untuk   mengetahui   tepatnya  orang  Tionghoa   masuk  ke  Nusantara  tidak 
diketahui secara jelas. Para ahli sejarah mengumpulkan  data-data berupa penemuan 
barang-barang kuno khas masyarakat Tiongkok  berupa tembikar dan kapak. Kedua 
benda tersebut dinilai memiliki persamaan dengan barang-barang yang ada di Cina, 
berasal dari zaman  yang  sama.  Etnis  Cina masuk  ke Indonesia  khususnya  Jawa 
Timur salah satunya Tuban dengan diperkirakan pada tahun 1405-1430 M. Dengan 
ditemukannya  perkampungan  orang-orang  Cina pada masa Dinasti Sung 5. Dalam 
masa itu  terdapat seribu  etnis  Tionghoa  yang berdomisili  di Tuban.  Kebanyakan 
dari mereka berasal dari Provisi Guangdong  atau lebih  dikenal  dengan Kwantung 
dan  Fujian   Fujien.   Masa  pemerintahan   Dinasti   Sung   kekuasaan   mengala mi 





4 Micheal Keene, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta:  Karnis ius ), 2006,  Hal 170. 
5 Amin Budiman,  Masyarak at Islam Tionghoa Di Indonesia, (Semarang:  Tanjung Sari, 1979) Hal 
12 
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transportasi (perkapalan). Hal tersebut dapat dilihat dari bermigrasinya orang-orang 
Tionghoa  ke Nusantara dengan motif perdagangan.  Hubungan  yang terjalin  antara 
penduduk lokal dengan etnis Tionghoa  melahirkan  simbiosis  mutualisme. 
Relasi antara pribumi dengan pendatang mengalami perkembangan hingga 
masa Dinasti Ming. Dalam hal ini hingga diadakan perjalanan jalur laut dibawah 
komando Laksamana Ceng Ho ke berbagai penjuru dunia, salah satunya Nusantara. 
Terdapat salah satu awak kapal yang bernama Ma Huan memiliki  kontribusi  besar 
dengan mencatat  perjalanan  tersebut. Pada tahun  1413 dalam tulisan  Ma Huan 
diketahui terdapat etnis Tionghoa  yang berasal dari Fukien yang telah menetap  di 
Tuban6.  Dalam  perkembangannya   etnis  Cina  mulai  berbaur  dengan  penduduk 
pribumi sehingga  menjalin  hubungan  dagang. Seiring  perkembangan  zaman 
hubungan  tersebut  terjalin  dengan  baik.  Akan tetapi sejak  ada pemerintahan  di 
bawah Hindia-Belanda  etnis Cina mengalami  diskriminasi  dan termarginalkan. 
Awal orde lama dalam pemerintahan  Soekarno Agama Konghucu  diakui 
oleh pemerintah,  hal ini tertuang dalam UU No 1/PnPs/1965 menyatakan  bahwa di 
Indonesia agama-agama yang memiliki penganut banyak diantaranya yaitu Islam, 
Katolik,  Protestan, Hindu, Buddha,  Konghucu7.  Namun dalam perkembangan  dan 
penyebaran ajaran agama Konghucu mengalami diskriminasi dari pemerintah  masa 
orde baru. Ketika masa tersebut, terjadi pergulatan  besar yaitu  peristiwa  sentimen 






6 Benny G. Setiono, Tionghoa Dalam Pusaran Politik , (Jakarta: Trans Media, 2005),  Hal 32-33. 
7 Ahmad Ainut Taufiq,” Regulas i Pemerintah  Orde Baru Terhadap Agama Konghucu Di Indones ia 
(1966-1998)”,  (Skrips i – Fakultas Fakultas Us huluddin Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 
Hal 4,   Http://Repos itory.Uinjkt.Ac.Id/Ds pace/Handle/123456789/ 43938 .  Pada 12 Oktober 2019, 
pukul 15:31 WIB. 
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ketika  terjadi  peristiwa  pemberontakan  PKI atau lebih  familiar  dengan  sebutan 
G30S PKI tahun 1965 di Jakarta. Setelah peristiwa tersebut marak gerakan anti cina 
dalam ruang publik.  Faktor pendorong adanya golongan  anti Tionghoa  ini berawal 
dari sebagian anggota Badan Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia 
(BAPERKI) pada masa Seokarno berorientasi  mengarah  pada PKI8. Dampak dari 
peristiwa tersebut memiliki dampak negatif bagi Etnis Cina. Hal ini dikarenakan 
pemerintah memojokan Ras Cina dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden Nomor 
14 tahun 1967 mengenai pelarangan  tentang agama, kepercayaan adat istiadat Cina, 
dan segala aktivitas  berbau Tionghoa.9 
Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No 447/74054/BA.01.2/4683/95 pada 
 
18 November  1978 mengenai  penyebutan  agama  yang  diakui  oleh  pemerinta h 
meliputi: Islam, Katolik, Protestan, Hindu, dan Buddha.10  Edaran surat tersebut 
menandakan bahwa agama Konghucu dianggap tidak jelas keberadaannya. 
Diskriminasi   pemerintahan   orde  baru  sejatinya   bentuk  penghilangan   identitas 
penganut  agama Konghucu  yang berasal dari etnis Tionghoa.  Hal ini dikarenakan 
anggapan bahwa etnis Tionghoa masih menjaga budaya adat istiadat nenek moyang 
sebagaimana    dapat   menganggu    program   asimilasi    yang   dicanangkan    oleh 





8 M. “Thoriqul Huda, Res is tens i Konghucu Di Tempat Ibadah Tri Dharma Kwang Sing Bio Tuban 
Pada Tahun 1965-1968” ,  (Skrips i – Fakultas Us huluddin Ins titut Agama Is lam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2012),  hal 77, diaks es dari   Http://Digilib.Uins by.Ac.Id/20676/ .  Pada 13 Oktober 
2019, pukul 09:00  WIB. 
9 “Daud Ade Nurcahyo, Kebijakan  Orde Baru Terhadap Etnis Tionghoa,  (Skrips i  – Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu  Pendidikan Univers itas Sanata Dharma  Yogyakarta , 2016)”,  Hal 39, diaks es 
dari  Https ://Repo s itory.Us d.Ac.Id/4471/2/111314013_Fu ll.Pdf .  Pada 12 Oktober 2019, pukul 
16:00  WIB. 
10 Rus tono Farady Marta, “Polemic  Kebhinekaan Indones ia Pada Informas i Ins tagram @Infia_Fact 
Terkait Patung Kwan Sing Bio Tuban”, Jurnal Bricolage, Vol 3, No 2, Hal 64. 
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agama  Konghucu   tidak  hanya  menghambat   perkembangan   agama  Konghucu, 
namun  melumpuhkan  total aktivitas  keagamaan maupun sosial etnis Tionghoa. 
Pergantian  orde baru menuju  era Reformasi  memberi  harapan baru bagi 
penganut  agama Konghucu.  Hal ini dikarenakan pemerintahan  pada masa itu tidak 
lagi  mengekang  pergerakan  Agama  Konghucu.  Hal ini  dapat dibuktikan  dengan 
adanya  Inpres No 26/1998 yang  berisi  tentang  penghapusan  istilah  pribumi  dan 
non-pribumi11.   Hal  ini   menjadi   awal  agama   Konghucu   dapat  diterima   oleh 
pemerintah.  17 Januari 2000 menjadi sejarah kebangkitan  agama Konghucu  di 
Indonesia dengan adanya kebijakan baru dari Abdur Rahman Wahid (Gus Dur) 
Presiden  RI  ke-IV berupa  pengakuan   agama  Konghucu   menjadi  agama  resmi 
negara. Pengakuan  tersebut dapat dilihat  dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 
Tahun 2000 yang berisi tentang pencabutan Inpres Nomor 14 Tahun 196712. 
Kebijakan baru tersebut memberi ruang dan kebebasan agama Konghucu  utuk 
mengekspresikan  kepercayaan, adat istiadat,  budaya di ruang publik  tanpa adanya 
diskriminasi. 
Setelah    pencabutan    Inpres   No   14/1967   agama    Konghucu    mula i 
menampakkan   eksistensinya   secara terbuka  seperti  mengadakan   perayaan  Hari 
Raya  Imlek,  Cap Go Meh,  serta di daerah-daerah  mulai  membentuk   organisasi 





11 Faur Ras id, “Gus Dur Dan Agama Konghucu Di Indones ia”, (Skrips i  – Fakultas Us huluddin 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),  Hal 26, diaks es dari 
Http://103.229.202. 68/ Ds pace/Handle/12345678 9/ 34724  pada 15 Oktober 2019, pukul 19:10 
WIB. 
12 Ali Mus tajab, “Kebijakan  Politik Gus Dur Terhadap China Tionghoa Di Indones ia”, In Right 
Jurnal Agama Dan Hak Asasi Manusia, Vol 5, No 1, (November:  2015),  Hal 15, diaks es dari 
Http://Ejournal.Uin -Suka.Ac.Id/Syariah/Inr ight/Article/ View/ 1293  pada 16 Oktober 2019,  pukul 
19:20  WIB. 
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Pasca agama  Konghucu  diakui  pada masa  Abdur  Rahman  Wahid  hal  tersebut 
membuat Agama Konghucu eksis di ruang publik. Akan tetapi timbul permasalaha n 
baru dari kebijakan tersebut. Pada masa orde baru Agama Konghucu dan Tao 
diharuskan   bergabung   di  bawah  naugan   Buddha   Tri  Dharma   yang  akhirnya 
melahirkan  Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD). Dalam perkembangannya 
pengabungan  tiga agama dalam TITD mengalami pengikisan ajaran agama. adanya 
kebijakan Inpres Nomor 6 Tahun  2000 memiliki  dampak positif  maupun  negatif. 
Dampak positif berupa kembalinya  agama Konghucu  untuk bebas berekspresi dan 
menjalankan  ritual keagamaan di ruang publik.  Disisi lain terdapat dampak yang di 
anggap negatif terkait pergesekan perebutan kekuasaan di dalam TITD13. 
Berbeda  halnya   dengan  Agama  Konghucu  yang  sudah  berdiri  sendiri 
diakui oleh Pemerintah,  Agama Tao dari awal keberadaannya hingga  saat ini belum 
menjadi agama independent yang diakui. Tao masih bernaung dalam Majelis Tri 
Dharma  Indonesia  dengan berinduk  pada agama Buddha14. Eksistensi  agama Tao 
masih berada dalam bayangan agama Buddha, hal ini terbukti dari pelaksanaan 
peribadatan  yang  berada dalam satu atap dengan  agama Buddha  dan Konghucu 
dalam TITD.  Serta permasalahan  pelayanan  hak sipil  seperti KTP dalam  kolom 





13 Ibnu Has an Muchtar, :Dinamika  Hubungan Antar Umat Beragama:  Studi Kas us Penangganan 
Konflik Umat Buddha Tri Dharmapdengan Konghucu (Makin)  Kecamatan Pemangkat  Kabupaten 
Sambas Kalimantan  Barat”, Harmoni Jurnal Multicultural & Multireligius, Vol 13, No 1, 
(Januari-April  :2014),  Hal 99-100,  diaks es dari 
Http://Jurnalharmoni.Kemenag.Go. Id/Inde x.Php/Har moni/Artic le/ View/142   pada 16 Oktober 
2019, pukul 19:30  WIB. 
14 Suhanah, “Eks is itens i Agama Tao Dan Pelayanan Hak-Hak  Sipil Palembang”, Harmoni Jurnal 
Multicultural & Multireligius, Vol 14, No 1, (Januari-April:  2015),  Hal 147, diaks es dari 
Http://Jurnalharmoni.Kemenag.Go. Id/Inde x.Php/Har moni/Artic le/ View/79  pada 17 Oktober 2019, 
pukul 19:40 WIB. 
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Dalam mempertahankan  eksistensi,  Tao dalam ajaran keagamaannya  mengunaka n 
Nabi dan Kitab Suci yang berbeda dengan Buddha maupun Konghucu.  Nabi dalam 
agama  Tao  dikenal  dengan   “Lao  Tse”,   sedangkan  Kitab  Suci  yang  menjadi 
pedoman ajarannya mengunakan  “Tao Te Ching”. 
Konflik   Tempat  Ibadah Tri  Dharma  K wan Sing  Bio  sudah  ada upaya 
 
penyelesaian dari berbagai pihak (pihak terkait dan pihak luar). Forum Komunikas i 
Umat Beragama (FKUB) Tuban merupakan salah satu pihak luar yang ikut dalam 
upaya  penyelesaian   konflik   tersebut.  Upaya  yang  dilakukan   antara  lain   yaitu, 
pertama,  mengadakan   mediasi   dengan   mempertemukan   pihak-pihak   terlibat 
konflik  dalam satu forum. Hal ini dipilih dikarenakan mampu menjawab  miss 
communication antar kelompok. Tidak hanya itu adanya pertemuan ini diharapkan 
masing- masing   pihak   terlibat   dapat  meredam   emosi   mereka,   sehingga   inti 
permasalahan   dapat   diketahui.    Tetapi   pada   realitasnya    pertemuan    tersebut 
terlaksana  namun  tidak maksimal.  Hal ini diakibatkan  oleh salah satu pihak tidak 
menghadiri  pertemuan  tersebut.  Sehingga  belum  di temukan  akar permasalaha n 
yang   terjadi.   Kedua,  memfasilitasi   dengan   mempertemukan    seluruh   jemaat 
Klenteng  Kwan  Sing  Bio  Tuban.  Dalam  pertemuan  ini  terjadi  hal  yang  tidak 
diinginkan.   Terdapat  salah  satu  kubu  yang  mengadakan  pertemuan  sendiri  dan 
terpisah dengan jemaat lainnya.  Sehingga  pertemuan kedua ini belum berhasil 
dilakukan15. 
Upaya  penyelesaian   diatas  masih  belum  menyelesaikan   konflik yang 
 





15 Yudi (nama s amaran) Pejabat FKUB tuban, Wawancara, Tuban 13 Maret 2020. 
10 









dengan adanya kepentingan  politik.  Oleh karena itu penting  untuk  melihat  konflik 
TITD Klenteng Kwan Sing Bio Tuban. Hal ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 




B.   Rumusan Masalah 
 
1. Bagaiamana  konflik  antar agama terjadi dalam TITD (Tempat Ibad ah 
 
Tri Dharma) Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban? 
 
2. Bagaimana   faktor-faktor   penyebab  konflik kepentingan   antar  umat 
 
Tridharma  dalam TITD (Tempat Ibadah Tri Dharma)  Klenteng  Kwan 
 















(Tempat Ibadah Tri Dharma) Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban. 
 
Untuk  menganalisis  faktor-faktor  penyebab konflik  kepentingan  antar 
   
umat  Tridharma  dalam TITD (Tempat  Ibadah Tri Dharma)  Klenteng 
   





D.   Kegunaan Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Manfaat   secara  teoritis   diharapkan   dapat  memberikan   sumbanga n 
pemikiran  perkembangan  pengetahuan  terhadap  Studi Agama-Aga ma 
terkait matakuliah  Managemen  Konflik,  Isu-Isu Kontemporer,  Agama 
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dan HAM, Agama-Agama  Dunia.  Penelitian  ini  juga dapat dijadikan 
sebagai  salah  satu referensi  dalam  mengkaji  penelitian  yang  serupa, 
terlebih    dalam   penelitian    tentang    permasalahan    konflik    interna l 
(perebutan kekuasaan) yang terjadi di Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban, 
dan teori Lewis A. Coser terkait konflik  positif dan negatif.  Serta dapat 
menjadi  masukan  guna  untuk  memperkaya  khazanah  bagi penelit ia n 
selanjutnya. 
2.   Manfaat Praktis 
 
Kegunaan  praktis dari penelitian  harus menjadi pedoman, referensi 
 
dan dorongan  bagi peneliti  di masa depan dalam  konteks konflik 
 
antaragama  interna l.   Selain  itu,  memberikan  perspektif  baru  bagi 
 
pembaca dan menjadi tolak ukur bagi civitas akademika. Khususnya 
 





E. Telaah Kepustakaan 
 
Telaah    kepustakaan    merupakan    deskripsi    singkat    dari    penelit ia n 
sebelumnya  yang serupa dengan permasalahan yang sekarang diangkat peneliti.  Hal 
ini   dilakukan   dengan   tujuan   dapat  membuktikan   dan  memverifikasi   bahwa 
penelitian  yang dilakukan  tidak hasil dari jiplakan atau kopian dari penelitian  yang 
sudah ada. 
Sejauh ini penelitian  terkait Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban sudah banyak 
diteliti,  baik  penelitian  dari segi sejarah,  ajaran,  maupun  sosial-budaya.  Namun 
terkait  konflik   internal  yang  telah  lama  terjadi  belum  mendapatkan   perhatian 
12 









khusus  untuk  diteliti.  Terlebih  lagi  adanya teori Lewis  A. Coser tentang  konflik 
realistis  maupun  non-realistis,  dan konflik  positif  ataupun  negatif  menjadi  tolak 
ukur   analisis   dalam   penelitian    ini.   Sedangkan,   terkait   penelitian   terdahulu 
membantu  dan mempermudah  peneliti selanjutnya  dalam menambah  referensi 
penelitian.  Berikut  ini beberapa penelitian  terdahulu  terkait Klenteng  Kwan Sing 
Bio Tuban, antara lain: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Bambang Amir Al-hakim dengan judul 
“Tindakan Sosial Konversi Agama (Studi Di Kalangan Umat Klenteng  Tri Dharma 
Kwan Sing Bio Tuban)”.  Skripsi ini memaparkan  tentang awal mula  adanya umat 
Tri Dharma  (Konghucu,  Buddha,  dan Tao) yang melakukan  kegiatan  keagamaan 
dengan  pemujaan  kepada Dewa Kwan Kong.  Skripi ini  juga  memfokuskan  pada 
proses tindakan konversi agama yang dilaksanakan  oleh beberapa umat Tridharma 
di Klnteng Kwan Sing Bio Tuban16. Hasil penelitian tersebut diketahui terdapat tiga 
permasalahan  utama  yang  dikemukakan  meliputi:  pertama,  sejarah  terkait  awal 
mula umat Tridharma  dapat bernaung dalam satu atap peribadatan. Kedua, tindakan 
konversi  agama  berdasarkan  beberapa  kategori  antara  lain:  berdasarkan  emosi 
berupa tekanan batin,  tradisi mengikuti  kebiasaan leluhur,  dan nilai yaitu bertekad 
untuk  tidak  kembali  ke klenteng  lagi.  Ketiga,  memaparkan   terkait  hasil   setelah 
melakukan  tindakan sosial konversi agama. 
Selain  itu,  skripsi  yang  ditulis  oleh  Bapak  Thoriqul  Huda dengan  judul 
 




16 Bambang  Amir Alhakim,  Tindakan Sos ial Konvers i Agama (Studi Di Kalangan Umat Klenteng 
Tri Dharma Kwan Sing Bio Tuban, (dis ertas i – program pas ca s arjana s 3doktor ilmu  s os ial dan 
ilmu  politik univers itas Muhammadiyah  malang, 2018),  diaks es dari 
Http://Eprints .Umm.Ac.Id/45141/   pada 10 oktober 2019, pukul 10:46  WIB. 
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Tahun 1965-1968" menekankan  beberapa hal. Ada empat masalah  dalam karya ini 
yang   diangkat   penulis   dalam  penelitiannya.   Hal  tersebut  meliputi:   Pertama, 
penelitian  ini mendeskripsikan  sejarah, tanggal lokasi penelitian,  dan tujuan 
pendidikan  pengikut  Tri-Dharma  yaitu Konghucu,  Budha, dan Taoisme.  Kedua, 
menjelaskan  visi,  misi  dan modalitas  manajemen.  Ketiga, menggambarkan  proses 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh umat Tri Dharma dalam satu altar dimana 
aura Dewa Kwan Kong “dihadirkan”.  Keempat, membahas masalah-masalah  yang 
berkaitan dengan Konfusianisme,  termasuk  sejarah Konfusianisme,  kitab suci Lun 
Yu, dan ajaran Nabi Kongzi17 
Referensi  lain  berupa jurnal  yang  ditulis  oleh  Katon Galih  dan Khusnul 
 
Khotimah dengan judul “Politik Akomodatif Dalam Masyarakat Multi Agama” 
menekankan  pada  kerukunan  yang  tercipta  dari  kearifan  lokal  serta 
terakomodasinya   kepentingan   poltik   masing- masing   agama.   dalam  jurnal   ini 
penulis  menjelaskan  beberapa temuannya  yaitu  Terdapat lima  agama  dalam desa 
resapombo yang mayoritas memeluk agama islam. Selain itu masyarakat memeluk 
agama Katholik, Protestan, Hindu, dan Buddha. Beragama agama dalam Desa 
Resapombo meyebabkan tempat ibadah satu dengan lainnya  saling  berdekatan. Hal 








17 M. Thoriqul Huda, “Res is tens i Konghucu Di Tempat Ibadah Tri Dharma Kwang Sing Bio 
Tuban Pada Tahun 1965-1968”,  (Skrips i – Fakultas Us huluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya , 
2012),  Diaks es Dari   Http://Digilib.Uins by.Ac.Id/20676/   Pada 10 Oktober 2019, Pukul 11:00 
WIB. 
18 Katon Galih,  Khus nul Khotimah, “Politik Akomodatif Dalam Mas yarakat Multi Agama”, The 
Journal Of Society Of Media, Vol 03, No 01, 2019,   Hal 6-14, Diaks es Dari 
https ://journal.unes a.ac.id/index.php/js m/article/view/4384,   Pada 10 Oktober 2019  Pukul 11:10 
WIB. 
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Jurnal selanjutnya  ditulis  oleh Suheri Harahap dengan judul “Konflik  Etnis 
Dan  Agama  di Indonesia”  berusaha  menguraikan   proses konflik   yang  terjadi. 
Dalam  hal  ini  dikemukakan   beberapa  permasalahan   yang  dikaji,   diantaranya. 
Pertama, membahas  tentang definisi konflik  yang dipaparkan oleh beberapa tokoh 
ahli,   dapat  diambil  kesimpulan   bahwa  konflik   merupakan  hubungan   individ u 
ataupun kelompo. Kedua, membahas tentang dampak konflik.  Dalam hal ini konflik 
memiliki   dua  dampak  negatif   dan  positif.   Ketiga,  membahas  tentang   resolusi 
konflik. Dalam hal ini terdapat empat tahap penyelesaian konflik yaitu negosiasi, 
mediasi  arbitrase. Keempat, membahas  tentang  peristiwa  konflik  etnis dan agama 
di Indonesia.  Munculnya  konflik  etnis  dan agama  disebabkan  oleh jawaban  atas 
dinamika  sosial politik  dan ekonomi.  Dalam hal ini konflik  bernuasa agama dipicu 
oleh orientasi agam ekstrinsik  yaitu agama digunakan  sebagai alat untuk mencapai 
tujuan atau kepentingan  pribadi.19 
Jurnal  lain  ditulis   oleh  Nawari  Ismail  dengan  judul  “Stategi  Bertahan 
Kelompok   Agama   Lokal”  ini  menekankan   pada  bagaimana   suatu  kelompok 
minoritas   dapat  bertahan  dari  aparat  pemerintahan   dan  dari  kelompok   agama 
mayoritas  (muslim).  Dalam jurnal  ini dapat dikemukan  terdapat beberapa 
permasalahan   yang  diangkat   sebagai  kajian  penulisan.   permasalahan   tersebut 
meliputi:  pertama,  penulis  mendeskripsikan  faktor-faktor  penyebab  cara 
bertahannya  kelompok agama minoritas  ditengah  kelompok agama mayoritas  serta 




19 Suheri Harahap, “Konflik  Etnis Dan Agama Di Indones ia”, Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama 
(Jisa), Vol 01, No 02, 2018, Hal 2-14, Diaks es Dari 
http://jurnal.uins u.ac.id/index.php/JISA/article/view/5096  Pada 12 Oktober 2019, Pukul 10:57 
WIB. 
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negosiasi  yang  digunakan  dalam  menghadapi  pemerintah  dan  muslim.   Ketiga, 
penulis mengkaji secara mendalam mengenai bentuk perlawanan yang berlanjut 
diekspresikan berupa tindakan diam20. 
Perbedaan skripsi dan jurnal  di atas dengan  skripsi yang  peneliti  angkat, 
terletak  pada fokus pembahasan.  Penelitian  ini  lebih  memfokuskan  pada konflik 
internal  kepengurusan   yang  melibatkan   tiga  agama  (Konghucu,   Buddha,  Tao). 
Serta perkembangan  konflik   dari internal  hingga  kepentingan.   Konflik   tersebut 
terjadi  dalam  TITD  Klenteng  Kwan  Sing  Bio  Tuban.  perbedaan  penelitian   ini 
dengan penelitian  yang penulis  bahas terletak  pada focus pembahasaanya.  Penelis 
lebih memfokuskan  pada sejarah perkembangan  konflik  internal  hingga  merambat 
menjadi  konflik   berdasarkan  kepentingan   dari  masing- masing   kelompok  yang 
tergabung  dalam  organisasi  dibawah  naugan  Tempat  Ibadah Tridharma  (TITD) 




F.   Kajian Teoritik 
 
a. Pengertian Konflik Antar Kelompok Agama 
 
1.   Pengertian  konflik 
 
Istilah  konflik  berasal dari bahasa latin “con” yang memilik i 
makna bersama   dan   “fligere”   yang   bermakna tabrakan   dan 




20 Nawari Is mail, “Stategi Bertahan Kelompok Agama Lokal”,  Harmoni,  Jurnal Multik ultural & 
Multireligius, Vol 14, No 03, Hal 126, Diaks es dari 
http://repos itory.umy.ac.id/bits tream/handle/123456789/ 1290/PNLT1949.pdf?s equence=1#page=1 
16 Pada 12 Oktober 2019, Pukul 11:05  WIB. 
21 Lailatul Muarofah, “Konflik  Dalam Lembaga Pendidikan : Studi Konflik Antara Dua Pengelola 
Madras ah Di Des a Pes anggrahan Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan” , (Skrips i – Fakultas 
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yang dipakai untuk permasalahan yang menyangkut banyak orang. 
Terdapatnya konflik  sosial bernuansa agama dapat dipicu oleh 
beberapa hal yang bertemu  secara bersamaan,  yaitu:  kontek 
pendukung berupa pola terpisah didasarkan perbedaan garis 
keagamaan dalam masyarakat yang plural, akar konflik  berupa 
penderitaan sosial berasal dari stratifikasi sehingga  menyebabkan 
marginalisasi suatu kelompok dalam perebutan kekuasaan yang 
didominasi  oleh  kelompok  agama  yang  berbeda,  sumbu  konflik 
berupa  perasaan   sentiment   terhadap   sara  (suku,   budaya,   ras, 
agama), pemicu dapat berawal dari pertengkaran kecil antar dua 
individu  dalam  kelompok  yang  berbeda sehingga  menjadi 
dimulainya  konflik  dalam skala besar22. 
Menurut Sayuti Konflik  sosial dapat dimaknai sebagai proses 
sosial  antara dua atau lebih  pihak  yang  berupaya  menyingkirka n 
pihak  lain  melalui  cara-cara yang  dianggap  dapat menghancurka n 
sehingga  membuat  pihak  lawan  tidak  berdaya23.  Perbedaan 
pendapat,  adat istiadat,  serta  keyakinan  merupakan  hal-hal  yang 





Dakwah Dan Ilmu  Komunikas i UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014),  22, Diaks es Dari 
http://digilib.uins by.ac.id/314/  Pada 13 Oktober 2019,  Pukul 11:15  WIB. 
22 Moh. Soleh Is re, Konflik Etno Religius  Indones ia Kontemporer, (Jakarta: Departemen  Agama 
RI Badan Litbang Agama Dan Diklat  Keagamaan Pus litbang Kehidupan Beragama , 2003) Hal 5- 
6 
23 Mega Tri Purnami Dkk, “Repres entas i Hukum Dalam Cerpen Hakim  Sarmin  Karya Agus Noor: 
Analis is Konflik Sos ial Lewis  A. Cos er”, Jurnal Pendidik an Bahasa Dan Sastra Indonesia 
Undik sha, Vol 9, No 2, (Agus tus :2019), Hal 228, Diaks es Dari 
Https ://Ejournal.Undiks ha.Ac.Id/Index.Php/JJPBS/Artic le/ View/20428   Pada 15 Oktober 12:00 
WIB. 
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Konflik sosial yang terjadi sering dikaitakan dengan 
kemajemukan Indonesia, yang mudah meluap karena perbedaan 
agama. Isu-isu terkait SARA sering menjadi faktor penyebab 
bergejolaknya  konflik  yang  mengatasnamakan  agama.  Hubunga n 
antar agama di Indonesia memiliki sejarah panjang dengan berbagai 
problematika kehidupan. Jauh sebelum bangsa plural ini merdeka 
hubungan  antar agama terjalin  secara harmonis.  Adanya persamaan 
karakter dari berbagai latar belakang budaya menjadi modal utama 
hidup  rukun berdampingan.  Akan tetapi seiring  berjalannya  waktu 
hubungan  antar agama  mengalami  permasalahan  yang 
mengakibatkan  adanya batasan dalam interaksi sosial. 
2.   Pengertian  Intervens i Kepentingan  Politik 
 
Intervensi  memiliki  makna yang  luas dalam berbagai hal, 
salah satunya dapat dimaknai sebagai tindakan campur tangan suatu 
lembaga  yang  dapat  merugikan  salah  satu  pihak  terkait 
permasalahan  yang dialami  oleh dua pihak  yang bertikai.  Definis i 
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Welsh bahwa 
intervensi digolongkan sebagai perbuatan campur tangan terkait 
kepentingan   internal   negara  yang   melibatkan   kekuatan  milite r 








24 Mohamad Ros yidin, “Intervens i Kemanus ia n Dalam Studi Hubungan Internas ional: Perdebatan 
Realis  Vers us Kons truktivis ”, Global & Stategis, Vol 10, No 1, Diaks es Dari  https ://e- 
journal.unair.ac.id/JGS/article/vie wF ile/6996/ 4206  Pada 15 Oktober, Pukul 15:00 WIB. 
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Intervinsi  memiliki  beberapa macam diantaranya  pertama, 
Tussenkomst (menengah)   merupakan  intervensi  dimana  terdapat 
pihak  ketiga sebagai pihak yang membela  kepentingan  pribadinya 
dan melawan  kedua belah pihak yang bertikai.  Kedua, Voeging 
(menyertai)  yaitu  suatu  tindak  hukum  oleh pihak  berkepentinga n 
yang  terlibat  dalam  perkara  perdata  antara  pihak  yang 
bersengketa25. Intervensi  politik  dapat dikatakan sebagai usaha 
steakholders   tertentu    yang    dilakukan    untuk    mempengar uhi 
kepentingan politik berupa rekrutmen dan promosi jabatan dalam 
birokrasi26. 
3.   Teori Konflik  Lewis Coser 
 
Coser beranggapan  bahwa konflik   tidak  selamanya 
menjadi dampak negatif bagi kelompok masyarakat,  akan tetapi 
sebaliknya   yaitu   dapat  membawa   dampak   positif.   Terjadinya 
konflik  tidak dapat dihindari,  namun adanya konflik  justru 
menguntungkan   kelompok  masing- masing.   Hal  ini  dikarenakan 
masing- masing  pihak yang terlibat  konflik  memperjuangkan  nilai- 
nilai  serta menuntut  status kekuasaan  yang  dijadikan  sebagai alat 






25Abdul Hakim,  “Penyeles aian Perkara Perdata Dengan Adanya Tiga Pihak (Intervens i) Di 
Pengadilan Negeri”, Jurnal Ilmiah “Advok asi”, Vol 02, No 01, (Maret: 2014),  Hal 3-4, Diaks es 
Dari  http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/advokas i/article/view/430   Pada 15 Oktober 16:00  WIB. 
26 Atika Verina  Dkk, “Pros es Intervens i Politik Pada Pengangkatan Sekretaris Kpu Kota Padang”, 
Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetah uan Sosial, Vol 6, N0 2, 2019, Hal 273, Diaks es Dari 
http://jurnal.um-taps el.ac.id/index.php/nus antara/article/view/952  Pada 16 Oktober, Pukul 16:10 
WIB. 
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memiliki   fungsi   positif   terhadap   suatu  kelompok   sebagaima na 
menciptakan solidaritas  internal kelompok. Konflik  juga dipandang 
memilki fungsi sosial dimana setiap indivu dalam masing kelompok 
berjuang dan berupaya untuk terus berinteraksi supaya tidak terjadi 
miss communication. 
Dalam  melihat   unsur  dasar  konflik   Coser  sependapat 
dengan Simmel  yaitu terdapatnya  hostile feeling (perasaan 
bermusuhan).  Namun  unsur  dasar konflik  Simmel  hanya berhenti 
sampai  hostile feeling. Berbeda dengan  Coser yang  megali  lebih 
dalam penyebab  terjadinya  konflik,  yang  ditemukan  dari adaptasi 
pemikiran   Simmel  sehingga  melahirkan   pemikiran   baru  tentang 
hostile behavior (perilaku  permusuhan)27.  Tindakan  tersebut yang 
menjadi berkecamuknya  situasi konflik. 
Teori yang  dicetuskan  oleh Coser berasal dari dua teori 
yaitu  fungsional  struktural  yang  dipadukan  dengan  konflik, 
sehingga  melahirkan   teori  fungsionalisme  konflik   sosial.  Kedua 
teori  tersebut  mengandung  kebenaran  namun  tidak  dapat 
menampung  realita  secara meyeluruh.  Hal ini  terjadi  disebabkan 
alasan dari pihak yang terlibat.  Adakala masyarakat telibat konflik, 







27 Arum Rizka  Nurs antari, “Konflik  Sos ial Dalam Novel O Karya Eka Kurniawa (Kajian Konflik 
Sos ial Lewis  A. Cos er)”, Bapala Jurnal Mahasiswa Unesa, Vol 5, No 2, 2018, Hal 3, Diaks es 
Dari  https ://www.neliti.com/publications /244115/konf lik-s os ial-da la m-novel-o- karya-e ka- 
kurniawan-kajian-konflik-s os ial-le wis -a-c  Pada 16 Oktober 2019, Pukul 12:00 WIB. 
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orang menganggap  konflik   dengan  konotasi  negatif  dalam artian 
dapat merusak bahkan mengha ncurkan. 
Berbeda halnya dengan Coser yang menganggap  bahwa 
konflik   berfungsi   positif   sosial   masyarakat   dengan   penyatuan 
tujuan  kolektif  sehingga  memupuk  rasa solidaritas.   Konflik  juga 
dapat mempengaruhi bahkan mengubah  pola pikir individu  yang 
semula pesismis  menjadi optimis.  Proposisi dari fungsi positif yang 
dikemukakan oleh Lewis Coser diantaranya: pertama, memupuk 
solidaritas internal dan integritas  kelompok bertambah kuat. Hal ini 
diakibatkan oleh tingkat permusuhan yang tinggi sehingga kekuatan 
internal  kelompok  bertambah.  Kedua,  kuatnya  batas  antar 
kelompok  yang  disebabkan  oleh  integritas  tinggi.  Ketiga, 
berkurangnya  perpecahan  dalam  internal  kelompok  namun 
sebaliknya bertambah tingginya konformitasi.  Keempat, terdapat 
pengawasan yang ketat terhadap anggota yang menyimpang  dalam 
kelompok. Kelima, tekanan akan kesolidan, konformitas,  dan 
komitmen terhadap kelompok bertambah besar jika kelompok 
mengalami konflik  dengan kelompok lain28. 
Tujuan  utama  dalam teori fungsionalisme  konflik  sosial 
Coser memperlihatkan  adanya fungsi  positif  dalam meningkatka n 




28 Chus nul Chotimah, “Res pon Mas yarakat Terhadap Keberdaaan Kendang Ayam Dalam Tinjauan 
Teori Konflik Lewis  Cos er Di Dus us n Sumularas Des a Gajah Kecamatan  Baureno Kabupaten 
Bojonegoro”, (Skrips i – Fakultas Ilmu Sos ial Dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 
, Hal 21-22,   http://digilib.uins by.ac.id/4281/  Pada 17 Oktober, Pukul 12:41  WIB. 
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meningkatkan  solidaritas  internal (in-group)  dalam masing- mas i ng 
kelompok yang berkonflik (out-group)29. Selain itu adanya konflik 
dapat menghasilk an  perubahan-perubahan  menuju  arah perbaikan. 
Coser membagi  teori  fungsional   konflik   menjadi  dua  hal  yaitu 
konflik   realistik   dan non-realistik30.   Konflik   realistis  merupakan 
konflik   yang   berkaitan   dengan   hal-hal   kongkrit   dan  materia l. 
Konflik  realistik  berasal dari kekecewaan terhadap tuntunan khusus 
dalam hubungan  dari perkiraan  partisipan  dengan  ditujukan  pada 
objek yang  dianggap  mengecewakan.  Konflik  ini  lebih  mengarah 
pada perebutan kekuasaan terkait sumber ekonomi maupun 
kepentingan  politik  lainnya.   Seperti contoh: pemogokan kerja yang 
dilakukan   oleh  karyawan  bertujuan   untuk  melawan   manajeme n 
perusahaan. Manajemen dianggap  pihak yang berkuasa dalam 
kenaikan gaji serta keutungan bagi buruh. Konflik  realistik  dapat 
dipahami sebagai konflik  konsisten dalam menggapai tujuan untuk 
perlawanan    maupun    penggabungan    yang   menghasilkan    nila i 
berharga terhadap internal kelompok. 
Disisi  lain Coser juga menyebutkan  terdapat konflik  non- 
 







29 Kus niati Rofiah, “Dinamika  Res olus i Muhammadiyah  Dan Nu Dalam Pres pektif Teori Konflik 
Fungs ional Lewis  A. Cos er”, Kalam, Vol 10, No 2, (Des ember: 2016),  Hal 447, Diaks es Dari 
http://103.88.229. 8/inde x.php/KALAM/article/vie w/10  Pada 17 Oktober 2019,  Pukul 12:43  WIB. 
30 M. Wahid Nur Tualeka, “Teori Konflik Sos iologi Klas ik Dan Modern”, Jurnal Al-Hik mah, Vol 
3, No 1, (Januari:2017),   Hal 38, Diaks es Dari  http://103.114.35. 30/inde x.php/Ah/article/view/409 
Pada 17 Oktober 2019, Pukul 12:45  WIB. 
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rasional yang cenderung bersifat ideologis31.  Seperti contoh: 
pembalasan dendam melalui jasa dukun supranatural,  serta 
mengkambing hitamkan salah satu pihak sebagai umpan untuk 
melawan  kelompok  yang  benar-benar  lawan  dengan  mengunka n 
kelompok lain sebagai penganti objek prasangka32.   Konflik  non- 
realistik  lebih  condong  pada konflik   kelompok  yang  melibatka n 
SARA. 
Konflik negatif merupakan konflik  yang dimana terdapat 
kerugian bagi pihak-pihak yang terlibat. Konflik negatif dapat 
dikatakan sebagai konflik  yang belum terselesaikan.  hal ini terjadi 
dikarenakan  salah satu pihak mengundurkan  diri dengan anggapan 
bahwa pihak lain  akan dirugikan  dan dikecewakan akan keputusan 
yang berlaku. Dilain sisi terdapat konflik positif dimana terdapat 
kegunaan bagi kelompok ataupun masyarakat yang memungkinka n 
keseimbangan kekuasaan. Konflik positif memiliki beberapa 
karakteristik   yang  melekat  dan  menjadi  ciri  khas,  yaitu:  proses 
tentang pengekspresian  konflik,  sudut pandang akan tujuan  dan 
kebutuhan    serta   pemenuhan,    tingkat    sudut   pandang    terkait 





31 Muhammad  Zuldin, “Konflik  Agama Dan Penyeles aiannya : Kas us Ahmadiyah Di Tas ikmalaya 
Jawa Barat”, Miqot Jurnal Ilmu-Ilmu  Keislaman, Vol 37, No 2, 2013, 441, Diaks es Dari 
http://jurnalmiqotojs .uins u.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/91   Pada 17 Oktober 2019, 
Pukul 12:49  WIB. 
32 Argyo Demartoto, “Strukturalis me  Konflik:  Pemahaman  Akan Konflik Pada Mas yarakat 
Indus tri Menurut Lewis  Cos er Dan Ralf Dahrendorf”, Dilema Jurnal Sosiologi, Vol 24, No 1, 
2010,  Hal 2. Diaks es Dari  http://www.academia.edu/download/48199371/ Dile ma -24-2010.pdf 
Pada 18 Oktober 2019, Pukul 12:52  WIB. 
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kerja sama. Konflik  positif dapat menyatukan kelompok dengan 
adanya  keterbukaan  dalam  menilai  stuktur  terkait  kebutuhan  dan 
tujuan bersama33. 
Terdapatnya rasa kebencian dalam masyarakat juga dapat 
menjadi  faktor pendukung  meledaknya  konflik.  Tidak  dapat 
dipungkuri bahwa sikap ekslusif dalam setiap ajaran agama dapat 
membetuk   pespektif  negatif  pada agama  lain.  Seringkali  makna 
“agama  saya paling  benar” disalah  artikan  oleh  sebagaian 
masyarakat, sehingga mereka mengangap “agama lain salah”. Hal 
semacam  inilah  yang  menjadikan  kita  tertutup  dengan  penganut 
agama  lain.  Sikap  tidak  terbukanya  antar penganut  beragama  ini 
yang menyebabkan  munculnya  rasa kebencian tertanam. 
Agama memiliki peranan penting  bagi masyarakat hal ini 
karena agama memegang  kendali kehidupan  manusia.  Tidak dapat 
diingkari  bahwa peristiwa-peristiwa  bersejarah dapat bekembang 
melalui penyebaran agama. Namun dilain sisi agama juga dapat 
melatarbelakangi timbulnya konflik  atas nama agama. ketika agama 
menjadi sumber konflik, sebenarnya agama diperankan sebagai 
penganjur  kekerasan, yang menjadi persoalan bahwa semua agama 










33 Robby I Chandra, Konflik Dalam Hidup Sehari-Hari,  (Yogyakarta:  Kanis ius , 1992),  Hal 53-54 
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Satu  sisi  citra  agama  dijadikan   sebagai  pembawa  perdamaian, 
namun  sisi lain agama dijadikan sumber konflik34. 
Coser membagi teori menjadi dua yaitu realistik  dan non- 
realistik  sehingga  dalam upaya penyelesaian  melalui  savety valve 
(katup pengamana).  Kebanyakan orang menganggap  bahwa konflik 
merupakan  sumber  penghancuran  baik  ketika konflik  itu  dimula i 
maupun   dampak   setelah   konflik   berlangsung.   Berbeda  halnya 
dengan Coser yang beranggapan  bahwa dibalik  sisi negatif  konflik 
masih  terdapat nilai-nilai  positif  yang dapat diambil  dan dijadikan 
pembelajaran.  Pandangan  Coser dimulai  ketika konflik  sosial 
dijadikan   perjuangan   dalam  nilai   status  langka   yang  melip ut i 
kekuasaan sumber daya. Kedua material tersebut menjadi perebutan 
dan persaingan  antar kelompok. Dari persaingan  tersebut 
menimbulkan rasa persaudaraan dalam internal kelompok. Dari sini 
terlihat   jelas  bahwa  Coser  menekankan   pada  konflik 
fungsionalisme  baik dari segi fungsi positif maupun  negatif35. 
Konflik  etno - religius  merupakan konflik  yang terjadi 
berdasarkan   permasalahan   etnis   dan  agama.   dalam   realita nya 







34 Burhanuddin Daya, Agama Dialogis Merenda Dialek tik a Idealita Dan Realita Hubungan 
Antaragama, (Yogyakarta:  Mataram-Minang  Lintas Budaya, 2004) Hal 41. 
35 Novia Pus pita Sari, “Penyeles aian Konflik Pilkada Di Kabupaten Tuba n Tahun 2006”,  Avatar 
E-Jurnal Pendidik an Sejarah , Vol 7, No 1, 2019, Diaks es Dari 
https ://jurnalmahas is wa.unes a.ac.id/index.php/avatara/article/view/27793  Pada 18 Oktober 2019, 
Pukul 12:54  WIB. 
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keduanya menjadi dua sisi yang sering disangkutpautkan36.  Konflik 
bernuasa   agama   menjadi   topik  yang   sering   dikaitkan   dengan 
kebijakan    yang    menyangkut     hubungan     antaragama     istila h 
umumnya  “kebijakan  kerukunan  antaragama”.  Sebagaimana  pada 
rezim orde baru yang berupaya menekan  persoalan SARA dengan 
memfokuskan       pada      keseragaman       dan      mengharamka n 
kemajemukan.   Pada masa  ini  keseragaman   merambat   kesegala 
aspek kehidupan.  Pemerintahan  orde baru menafikan  gejolak 
bernuansa  SARA dengan  disembunyikan  dari ruang  publik. 
Keadaan orde baru  digambarkan  sebagai  negara  yang  rakyatnya 
harus hidup  damai,  rukun dalam keseimbangan  dan kelarasan. 
Kesatuan  dalam  keseragaman  lebih  diunggulkan  dari  pada 
perbedaan dalam kemajemukan.  Rezim orde baru berambisi 
menciptakan  keseimbangan  semu.  Dapat  dilihat   dari 
penyeimbangan kekuatan politik minoritas agama dengan menekan 
posisi mayoritas agama. pengistimewaan golongan tertentu dan 
menekan  gologan  lain  yang dilakukan  oleh pemerintah  orde baru 
membuka peluang  konflik  SARA yang tidak dapat dihindarkan37. 
Penjelasaan  teori diatas terkait konflik  dalam pandangan 
 






36 Imam  Iqbal, “Konflik  Etno – Religius  Di Indones ia Kontemporer Dalam Pandangan Orde 
Baru”, Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Vol 9, No 1, (April:2017)  Hal 1, Diaks es Dari  http://e- 
jurnal.s tains orong.ac.id/index.php/Tas amuh/article/view/47  Pada 18 Oktober 2019,  Pukul 12:56 
WIB. 
37 Imam  Iqbal, “Konflik  Etno – Religius  Di Indones ia Kontemporer Dalam,…..   Hal 15. 
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buruk,  namun   sebaliknya.   Adanya  konflik   dapat  menghasilka n 
dampak positif seperti menumbuhkan  solidaritas  di masing- mas i ng 
kelompok  dalam  (in-group).   Seperti  halnya   permasalahan   yang 
terjadi  di  klenteng   Kwan  Sing   Bio  mengenai   konflik   interna l 
kepenggurusan  yang  melibatkan  tiga  agama (Konghucu,  Buddha, 
Tao). Masing-masing  kelompok keagamaan bersaing menampaka n 
eksistensinya diranah publik. Konflik internal yang terjadi 
menimbulkan  kuatnya solidaritas  di setiap kelompok. Hal ini dapat 
dilihat  dari peristiwa  resolusi  konflik  yang  pernah dilakukan  oleh 
pihak  yang  terlibat  maupun  pihak  luar  (penengah).  Dari  sumber 
media  online  dapat diketahui  terdapat salah satu kelompok 
keagamaan dengan sengaja tidak mengikuti proses resolusi yang 
berlangsung. Kuatnya solidaritas kelompok ini menandakan bahwa 
konflik  memiliki dampak positif. 
Selain  itu  konflik   internal  di Kwan Sing  Bio  tergolong 
 
dalam  konflik   non-realistis.   Hal ini  dikarenakan  konflik   interna l 
kepengurusan  terjadi dipicu  oleh kepentingan  politik  yang diincar 
oleh masing- masing  kelompok keagamaan. 
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G.  Metodelogi Pene litian 
 
Metode  penelitian   adalah  suatu  langkah   yang  dijadikan   penelit i 
untuk mendapatkan  data dalam peneitian38.  Peneliti mengunakan  metode 
deskriptif  kualitatif  , yaitu  menggambarkan  keadaan atau gejala tertentu  yang 
sedang   terjadi   secara   apa  adanya   mengikuti    fakta   dilapangan.    Dalam 
penggalian    informasi,    peneliti   melakukan   interaksi   dengan   objek   yang 
diteliti39.  Pemilihan  motode kualitatif berdasarkan pada hasil yang didapat dari 
penelitian  bersumber  kegiatan  pengamatan,  wawancara,  dan penggalian  data. 
Adapun tahapan dalam penelitian   ini meliputi:  jenis penelitian,  sumber data, 
teknik pengumpulan  data, dan analisis  data. 
1. Jenis Penelitian 
 
Penulisan  penelitian  ini menggunakan  penelitian  kualitatif.  Penelit ia n 
kualitatif  adalah penelitian  yang  referensinya  didasarkan pada fakta- 
fakta di lapangan  yang hasilnya  dijadikan teori dalam menelaah  suatu 
objek. Penelitian kualitatif bersifat paradigma interpretif (diperlukan 
interpretasi)  untuk  menilai  permasalahan  yang  diteliti40.   Penelitia n 
kualitatif  bertujuan  untuk  mempelajari  fenomena  sosial yang terjadi 
di masyarakat  secara obyektif41.  Penelitian  ini  menggunakan  jenis 






38   Suryana,  Metode  Penelitian Model Prak tis Penelitian Kuantitatif Dan  Kualitatif Buk u Ajar 
Perk uliahan, (Bandung: Univers itas Pendidikan  Indones ia, 2010),  20. 
39 Haris  Herdians yah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu -Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 
Humanika,  2010),  9 
40 Djunaidi Ghony Dan Fauzan Almans hur, Metode Pnelitian Kualitatif, (Yagyakarta:  Ar-Ruzz 
Media, 2012),  Hal 25-26. 
41 Jus uf Soewadji, Pengantar Metodelogi  Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),  Hal 5. 
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wawasan tentang masalah yang diteliti.  Dalam penelitian ini, penulis 
mencoba menganalisis suatu masalah yang berkaitan dengan konflik 
internal  komunitas  Tridharma  di Klenteng Kwan Sing Bio Tuban. 
Penggunaan  teori konflik  positif dan konflik  non-realistis  dari Lewis 
A. Coser. 
2. Sumber Data 
 
Peneliti mengunakan dua sumber data yaitu data primer dan sekunder 
dalam penelitian yang dilakukan.  Adapun data-data tersebut adalah 
diantaranya  sebagai berikut: 
a.  Data primer 
 
Data  ini  diperoleh  ketika  observasi  lapangan.   Isi  dari data 
primer berupa keterangan dari pihak-pihak  yang berkaitan. 
Sumber  data utama  didapatkan  dari informan.  Dalam 
penelitian ini data primer terkait konflik  internal kepengurusa n 
di TITD Kwan Sing  Bio  Tuban  bersumber  dari hasil 
wawancara dengan pihak penengah yaitu FKUB, 
KESBANGPOL, KEMENAG setempat. 
b. Data sekunder 
 
Data   ini   berisikan    hal-hal   penguat    yang   menyangk ut 
permasalahan yang diteliti. Data ini berupa buku, jurnal, 
referensi   kepustakaan,   dan  sebagainya.   Sumber  data 
sekunder  didapatkan   dari  temuan   peneliti   lain   dijadikan 
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acuan dan bahan pertimbangan dalam penelitian  yang sedang 
berlangsung. 
3. Teknik Pengumpulan  Data 
 
Teknik  pengumpulan  data adalah  proses terpenting  dan terpenting 
dalam penelitian.42    Memang tujuan  dari penelitian  ini adalah untuk 
mendapatkan  data. Tanpa metode pengumpulan  data, peneliti  tidak 
akan menerima data yang memenuhi standar data yang menjadi tolak 
ukur  dalam  penelitian.   Berbagai  metode  pengumpulan  data 
diperlukan  untuk memperoleh  data yang akurat. Dalam hal ini,  data 
yang  diperoleh  akan berfungsi  secara valid  dan obyektif.  Metode 
yang digunakan  adalah sebagai berikut: 
a.  Observasi: 
 
Melakukan observasi untuk  mengidentifikasi fenomena  sosial 
di lapangan.  Pengamatan  atau observasi tersebut  merupakan 
langkah pencatatan terstruktur dari poin-poin bermasalah yang 
akan diperiksa. Dalam pengamatan  terdapat beberapa jenis 
pengamat: 1) Partisipasi  penuh, artinya  peneliti terlibat  penuh 
dalam eksplorasi objek yang diteliti.  2) Partisipasi sebagai 
pengamat   (partisipan    sebagai   pengamat)   artinya   penelit i 
terlibat    pada   bagian    objek   yang    akan   diteliti,     tetapi 






42 Muhammad  Mus tari, Dan M. Taufiq Rahman, Pengantar Metodelogi Penelitian , (Yogyakarta: 
Laks bang Pres s indo, 2012),  Hal 54. 
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partisipan  artinya  peneliti  terlibat  dalam  objek yang  ditelit i 
dengan  menampilkan  dirinya  secara  terbuka  sebagai 
pengamat. Kegiatan observasi ini berlangsung dalam waktu 
singkat  melalui  wawancara terstruktur.  4) pengamat  lengk ap 
(complete observer) artinya  peneliti  memposisikan  dirinya 
seutuhnya  sebagai  peneliti  tanpa  terlibat  dalam  objek  yang 
diteliti.   Dalam  hal  ini  peneliti  hanya  melakukan   observasi 
dekat dengan tempat kejadian dengan melihat  segala sesuatu, 
merekamnya  dan mengamati  apa yang terjadi43. 
Dalam  penelitian  ini  peneliti  tergolong  sebagai  observer as 
 
participant (pengamat sebagai observasi). Dengan 
memperkenalkan  diri secara terbuka kepada objek penilit ia n, 
dan  mengunakan   wawancara  terstruktur.   Tujuan  dari 
pengamatan  ini berupa gambaran detail terkait konflik interna l 
di Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban. 
b. Wawancara 
 
Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal 
yang melibatkan sesi tanya jawab antara informan dan penelit i. 
Wawancara memiliki fungsi penjelas dan melengkapi data 
lapangan.   Semi-struktur   adalah   teknik   pengumpulan   data 




43 Has yim Has anah, Teknik-Teknik  Obs ervas i (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 
Kualitatif Ilmu-Ilmu  Sos ial), At-Taqaddum, Vol. 8, No. 1, (Juli, 2016),  30, Diaks es Dari 
http://www.journal.walis ongo.ac.id/index.php/attaqaddum/article/download/1163/ 932  Pada 10 
Oktober 2019, Pukul 13:35  WIB. 
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wawancara  adalah  untuk  mendapatkan  jawaban  atas 
pertanyaan   yang  diajukan   dengan  cermat.   Dengan 
mendapatkan  jawabannya  melalui  mendengarkan,   mencatat, 
dan mencatat  hasil  informasi  informan.   Dalam  penelitia   ini 
peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak luar yang 
terlibat  seperti  FKUB,  KESBANGPOL,  KEMENAG 
setempat. 
c.  Dokumentasi 
 
Dokumentasi adalah hasil bukti yang diperoleh dari penelit ia n 
di  tempat.   Dokumentasi   dapat  berupa  teks,   gambar   dan 
cetakan yang dapat dijadikan  sebagai bukti informasi.  Selain 
itu juga terdapat data geografis  tempat penelitian  dan jumlah 
pemeluk   agama  masing- masing.   Dalam  artikel  ini,  penelit i 
menggunakan bukti berupa foto-foto yang diperoleh selama 
penelitian. 
4.   Metode Analisis Data 
 
Data-data  yang  telah  terkumpul  kemudian  disusun 
selanjutnya  dianalisis.  Analisis  data adalah  proses mengorganis as i, 
mereview,  memodifikasi,  dan mengkoordinasikan  data dalam suatu 
model  berdasarkan  urutan   data.  Analisis   data  merupakan   hasil 






44 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karak teristik, Dan Keun ggulannya, (Jakarta: 
Gramedia  Widias arana Indones ia, 2010),  Hal 121. 
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mendapatkan data yang berguna bagi perkembangan  ilmu 
pengetahuan45. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
analisis  deskriptif  yang berupaya mendeskripsikan  fenomena  sosial 
dan menyusun data secara terstruktur mulai dari observasi, hasil 
wawancara  dan dokumentasi.  Ia ingin  menjadi  ilmu  yang  berguna 
bagi  orang  lain46.   Data  yang   terkumpul   kemudian   disusun   dan 
dianalisis. 
Dalam   mengana lisis    data  terdapat   tiga   langkah   yaitu 
reduksi data, penyajian  data, dan menarik  kesimpulan.  Dalam 
penelitian ini peneliti memberikan  gambaran berupa faktor-faktor 
pemicu konflik  internal (kepengurusan)  yang terjadi sejak akhir 2013 
di Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban yang hingga  saat ini belum 
terselasaikan,      sehingga      mengalami      vakum     kepemimpina n. 
Permasalahan tersebut yang nantinya dianalisis peneliti dengan 





H.  Sistematika Pembahasaan 
Sistem pembahasan  untuk  penelitian  ini telah dikelompokkan  oleh 








45 Lexy  J Moeloong, Metodelogi Penelitian Kualitati f, (Bandung; Remaja  Ros dakarya, 2007),  Hal 
38. 
46 Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reka Saras in, 2002),  Hal 142. 
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mempermudah dan  memperjelas pokok  bahasan   yang   dibahas.   Rincia n 
sistematis  dari diskusi meliputi: 
Bab I merupakan bab yang mengawali  rangkaian  pembahasan  yang 
terdiri dari sub bab. Pada Bab I terdapat permasalahan  substantif,  rumusan 
masalah,  tujuan dan manfaat penelitian,  studi pustaka, kajian teori, metodologi 
penelitian  dan sistem pembahasan. 
Bab II merupakan bab berisikan data utama tentang gambaran objek 
penelitian.   Pada bab  ini  berisikan   gambaran  luas  dari  objek  yang  ditelit i. 
Kurang lebih di dalamnya terdapat subbab mengenai geografis dan demografis, 
sejarah  dari  Tri  Dharma  (Konghucu,   Buddha,  Tao),  visi  misi,   banguna n - 
bangunan,  serta Kepengurusan  dalam TITD Kwan Sing Bio Tuban. 
Bab  III  merupakan   bab  yang  berisiskan   data  tentang   rumusan 
masalah  satu.  Dalam  bab ini  membahas  tentang  sejarah  TITD sebelum  dan 
sesudah masa orde baru. Serta sejarah awal mula  konflik  di TITD Kwan Sing 
Bio yang dikaitkan  dengan teori Lweis A.Coser. 
Bab  IV  merupakan   bab  yang  menjawab  rumusan   masalah   dua. 
Dalam bab ini membahas  tentang  konflik  internal kepengurusan,  kepentinga n 
masing- masing  kelompok,  faktor-faktor  pemicu konflik  kepentingan,  resolusi 
konflik   kepentingan.   Permasalahan  tersebut  dapat  dianalisis   dengan 
mengunakan  teori analisis  konflik  Lewis A. Coser. 
Bab   V   merupakan    bab   terakhir    yang   memuat    kesimpula n- 
kesimpulan  yang diperoleh  peneliti  selama melakukan  penelitian.  Juga berisi 
saran-saran dari peneliti kepada akademisi dan pihak-pihak  yang berkonflik 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
A.  Profil Kabupaten Tuban 
 
Tuban merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur.  Penamaan  Tuban 
berasal dari sumber air yang ditemukan  di wilayah  tersebut. Nama Tuban b erasal 
dari bahasa Jawa “metu”  dan “banyu”  (keluar air) yang disingkat  menjadi  Tuban. 
Melihat  sejarahnya  nama  “Tuban”  pada tahun  1400 Saka (1355 M) berasal dari 
“Watu (Batu) dan Tiban (Jatuh)”.  Menurut legenda  masyarakat terdapat batu yang 
jatuh dari angkasa berupa gumpalan  (meteor).  Peristiwa  tersebut diabadikan  oleh 
umat Hindu dan Buddha diukir untuk  benda pemujaan/persembahan.  47 
Terlepas  dari  legenda  Kabupaten  Tuban  memiliki  letak  wilayah   yang 
 
stategis,  tepatnya berada di perbatasan Provinsi  Jawa Tengah  dengan Jawa Timur 
dengan dilalui oleh Jalan Nasional Daendels Pantai Utara. Luas wilayah Kabupaten 
Tuban 183.994.561 Ha dengan  luas  perairan  laut  22.068 KM2. Sedangkan  letak 
astronomi  Kabupaten  Tuban  berada pada koordinat  111˚ 30ˋ - 112˚ 35 BT dan 
6˚40ˋ- 7˚ 18ˋLS. Dengan  Panjang  wilayah  pantai sebesar 65 KM. sementara  itu 
ketinggian  dataran yang dimiliki Kabupaten Tuban berkisar antara 0-500 mdpl. 19 
kecamatan di Kabupaten Tuban memiliki  ilklim  kering yang bervariasi  mulai  dari 
agak  kering  hingga  sangat  kering.   Berbeda  halnya   dengan  1  kecamatan  yang 




47 Retno Tita Anggraeni, “Mus eum Tuban Di Kabupaten Tuban Jawa Timur (Trans formas i 
Bangunan Berdas arkan Tragedi Jatuhnya Watu Tiban Sebagai Sejarah Berdirinya Kota Tuban”, 
(Laporan Tugas Akhir- Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Univers itas Is lam In dones ia 
Yogyakarta, 2006),  Hal 6, (Diaks es Dari  https ://ds pace.uii.ac.id/handle/123456789/21137  Pada 01 













pegunungan  kapur utara yang terbentang  mulai Kecamatan Jatirogo  hingga 
Kecamatan  Widang,  dan Kecamatan  Merakurak  hingga  Kecamatan  S oko. Serta 
wilayah  perairan laut yang berada diantara  5 kecamatan meliputi  Bancar, 
Tambakboyo, Jenu, Tuban, Palang.48 
Jarak antara Kota Tuban dengan  Provinsi  Jawa Timur  (Surabaya)  sejauh 
 
123 km.  Kabupaten  Tuban  terdiri  dari daerah pesisir,  pegunungan,   dan dataran 
rendah   dengan   ketinggian   rata-rata  wilayah   sebesar  500  mdpl   (meter   dari 
permukaan  air  laut)49.   Kabupaten  Tuban  terdeteksi  memiliki  potensi  tambang 
Gamping  dan batu kapur yang tergolong  dalam jenis galian  golongan  C yang tidak 
temasuk dalam bahan galian  vital dan strategis50 
Kabupaten ini mengklaim sebagai "Bumi Wali".  Nama ini berasal dari 
berbagai makam Waliyullah  seperti Makam Sunan Bonang,  Syeh Maulana Ibrahim 
Asmaraqandhi,   Sunan  Berburu  Lor, Sunan  Berburu  Kidul,  Syeh Ahmad  Cholil, 
Sunan Geseng dan Syeh Subakir. Dari banyaknya makam tersebut maka heran jika 
pelabelan “Bumi Wali” melekat pada Kabupaten Tuban. 
Selain   stereotip   “Bumi   Wali”   Kabupaten  Tuban   juga  terkenal  akan 
keragaman  agamanya.  Agama-agama  tersebut  meliputi:  Islam,  Katolik,  Kristen, 
Hindu,  Buddha, dan lainnya  (termasuk  Konghucu  dan aliran  kepercayaan). Hal ini 





48 Suhartini, “City Branding Kabupaten Tuban Sebagai Bumi Wali”, (Skrips i- Fakultas dakwah 
dan komunikas i univers itas s unan ampel Surabaya, 2015),  Hal 21, diaks es dari 
Http://Digilib.Uins by.Ac.Id/3711/   pada 9 Juli 2020,  pukul 21:34  WIB. 
49 Kutipan Data Statis tic Kabup aten Tuban Tahun 1992. 
50 Meliana Setyanings ih, “Pabrik Kapur Ronggolawe Tuban Tahun 1955-1989”,   Avatar E-Journal 
Pendidik an Sejarah, Vol 3, No 2, (2015),  259, diakes dari 
https ://jurnalmahas is wa.unes a.ac.id/index.php/avatara/article/view/11826  pada 6 Juli 2020 
pukul 09:36 WIB. 









jumlah   penduduk  dan  agama  yang  dianut.   Berdasarkan  data  yang  dipaparkan 
kurang  lebih  terdapat  1,276,951  Muslim,   5,364  Protestan,  2,786  Katolik,  243 
Hindu,  499 Buddha,  117 lainnya51.  Dari semua umat beragama tersebut memilik i 
tempat ibadah, kecuali untuk  umat Buddha, dan Tao yang belum memiliki  tempat 
peribadatan  tersendiri.  Sehingga  hal ini  menyebabkan  tergabungnya  Buddha  dan 
Tao dalam Klenteng  TITD (Tempat Ibadah Tridharma). 
Tuban pernah menjadi kota pelabuhan  terbesar dan bersejarah pada masa 
Kerajaan Majapahit.  Pelabuhan  Tuban  menjadi  tempat  yang  ramai  dan terkenal 
dengan kedatangan pedangan dari luar N usantara khususnya  orang Cina. Menurut 
sejarah  awal mula  orang Cina  masuk  ke Nusantara  khususnya  di daerah Tuban 
bermula  pada abad ke 11 hingga  15 yang  ditemukan  dalam berita  penulis  Cina 
Dinasti  Song Selatan 1127-1279 dan dinasti Yuan (Mongol)  1271-1369 hingga 
Dinasti   Ming  (1368-1644)52.  Orang  Tionghoa   menyebut   Tuban  dengan  nama 
Duban atau Chumin.  Kedatangan orang Cina bukan tanpa sebab, mereka berharap 
dapat  menaklukan   Jawa  bagian  Timur   dengan  mendarat  di  Pelabuhan   Tuban. 
Peristiwa  tersebut yang  melatarbelakangi  berdirinya  Kerajaan Majapahit.  Namun 
pada abad ke 16 perairan  pantai Tuban  menjadi  dangkal  akibat faktor geografis 











51 Badan Pus at Statis tik Kabupaten Tuban, Diaks es Dari 
Https ://Tubankab.Bps .Go.Id/Statictable/2017/07/07/253/Ju mlah - Penduduk-Menurut-Kecamatan- 
Dan-Agama-Yang-Dianut-Di- Kabupaten -Tuban-2016- .Ht ml. 
52 Amin Budiman,  Masyarak at Islam Tionghoa Di Indonesia, (Semarang:  Tanjung Sari, 1979) Hal 
12. 














B.  Sejarah Klenteng Kwan Sing Bio Tuban 
 
Sejarah dari Klenteng Kwan Sing Bio Tuban masih menjadi diskursus bagi 
peneliti. Sekalipun klenteng namun tempat ini merupakan Tempat Peribadatan 
Tridharma  (TITD)  yang  diperuntukan  tiga  agama  meliputi:  Konghucu,  Buddha, 
Tao. Melihat  sejarah pasti pembangunan  klenteng  tidak jelas.  Hal ini disebabkan 
adanya  arsip  yang  berisi  tentang  sejarah  awal kelenteng  Kwan Sing  Bio  yang 
terbakar pada masa penjajahan  Belanda.  Hal ini membuat  sulit  untuk  menentuka n 
tahun pendirian  klenteng  tersebut. Oleh karena itu nenek moyang  orang Tionghoa 
menurunkannya secara turun-temurun  dari generasi ke generasi.  Menurut infor mas i 
yang tersebar di masyarakat  sekitar, klenteng  ini  awalnya  merupakan  tempat 
peribadahan kecil milik  keluarga Tionghoa  yang tinggal di wilayah  Tambakboyo. 
 
Laporan  dari warga  sekitar  menyebutkan  sekitar  200 tahun  lalu,  kapal dengan 
patung  Dewa  Kongco  Kwan  Sing  Tee Koen  dan perabotan  klenteng   tiba-tiba 
berhenti di pelabuhan Tuban. Dalam hal ini, seluruh  awak kapal memutuskan untuk 
melakukan  ritual  melempar  sepasang bau dan jiamsi  sesuai kepercayaan mereka. 
Perlu  diketahui  bahwa  Jiamsi  adalah  sebuah  benda yang  terbuat  dari potongan 
bambu  muda  yang  dibelah  dua. Sedangkan  pue tebuat dari kayu yang  dibentuk 





53 De Graaf,  Kerajaan-Kerajaan  Is lam Dijawa  Peralihan  Dari Majapahit Ke Mataram, 
(Jakarta:Javanologi),  Hal 147 
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dewasa. Ritual pue memiliki tujuan terkait dengan  keinginan  Dewa Kongco Kwan 
Sing Tee Koen (Kwan Kong) untuk  menetap ataukah meninggalkan  Tuban. 
Pelemparan   kedua  pue  jika  terbuka  maka  harus  dilempar   lagi.   Apabila   hasil 
pelemparan kedua pue tertutup maka menandakan tidak setuju. Namun apabila hasil 
pelemparan  tertutup  dan terbuka maka berarti setuju  untuk  tetap tinggal  menetap. 
Ternyata   hasil  pelemparan   pue  yang  dilakukan   oleh  awak  kapal  terbuka  dan 
tertutup.  Artinya Dewa Kongco Kwan Sing Tee Koen ingin  tetap tinggal di Tuban. 
Karena fenomena  ini,  semua  awak kapal menurunkan  perabotan mereka.  Mereka 
akhirnya membangun sebuah rumah ibadah kecil dengan memasang patung Dewa 
Kwan Sing Tee Koen sebagai dewa utama.54 
 
Disetiap  daerah dipesisir  pantai pada umumnya  menyebah  Ma’co 
dikarenakan  Dewa Samudra.  Menurut  legenda  orang-orang  Tionghoa  yang 
merantau  ke selatan  dan melewati  samudra  dapat selamat  karena membawa  arca 
Ma’co. “Ma’co” sendiri memiliki arti Nenek Perempuan. Dalam setiap klenteng 
Ma’co memiliki pasangan dengan “Kiong” (Dewa Perempuan). Berbeda halnya 
dengan penyebutan nama “Kwan Sing Bio” berasal dari nama Dewa yang disembah 
yaitu  Kongco Kwan Sing Tee Koen. Kata “K ongco” memiliki  arti kakek laki- laki 
dan kata “Bio” memiliki  makna Dewa Laki-Laki.  Sehingga  disepakati klenteng  ini 











54 Dodi (nama s amaran) rohaniawan TITD Kwan Sing Bio, wawancara, Tuban 8 Juni 2020 
55 Dido (Nama  Samaran) Pengurus TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban, Pada 24 Juni 2020. 
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Kwan Sing Bio merupakan klenteng tertua dengan arsitektur Tionghoa 
pertama yang masuk Jawa Timur56.  Klenteng  ini beorientasi pada pemujaaan Dewa 
Kwan kong atau Kwan Sing  Tee Koen (panglima  perang)  yang terwujud  dengan 
dibangunnya  patung raksasa Dewa Kwan Kong setinggi  30 M57. Akan tetapi pada 
16 April 2020 pukul 10.15 terjadi insiden  runtuhnya  patung Kwan Sing Tee K oen 
 
yang menyisakan  pondasi peyangganya.  Permasalahan  ini belum diketahui secara 
pasti  penyebabnya.   Menurut   Gunawan   Putra  Wirawan   (Ketua  Umum   TITD 
Klenteng) dugaan penyebab runtuhnya  patung dikarenakan faktor alam yang terjadi 
di Tuban dan sekitarnya.58 
Kwan  Sing   Bio  merupakan   klenteng   satu-satunya yang   berorirentasi 
 
menghadap  ke laut lepas. Terletak dijalan Pantura tepatnya di jalan Martadinata  No 
 
1 Karangsari yang terbentang antara kecamatan lasari dengan Jenu. Klenteng  ini 
memiliki  luas bangunan  sekitar 3 hektar. Klenteng  ini memiliki  banyak  keunikan 
salah  satunya  terdapat di gerbang  pintu  masuk  yang  diatasnya  terdapat lambang 
kepiting  raksasa. Pemasangan lambang  kepiting  berasal dari mimpi salah satu 
penggurus.  Dalam mimpi  tersebut kepiting  raksasa memasuki  Kawasan Klenteng 
TTID  Kwan Sing  Bio.  Mimpi  tersebut  diyakini  memiliki  tafsiran  makna  yang 




56 Des tiyana Dwi Dkk, Arah Perkembangan  Klenteng Di Jawa Timur Ditinjau Dari Bentuk Atap, 
Jurnal Arsitek tur, Vol 4, No 4, 2016, Hal 3, diaks es dari 
http://ars itektur.s tudentjournal.ub.ac.id/index.php/jma/article/view/292   Pada 6 Juli 2020,  Pukul 
09:41  WIB. 
57 Ainur Rofiq, Patung Dewa Klenteng Tuban Yang Di Tutup Kain Jadi Bikin  Orang Penas aran, 
2017,  Https ://News .Detik.Com/Ber ita/D- 3588137/Patung -Dewa -Ke lenteng-Tuban-Yang-Ditutup- 
Kain-Jadi-Bikin- Orang- Penas aran. 
58 Hamzah  Arfah, Dugaan Penyebab Patung Dewa Berukuran Raks as a Di Kelenteng Kwan Sing 
Bio Tuban Roboh, 17 April 2020,  Diaks es Dari 
https ://regional.kompas .com/read/2020/04/17/16195441/dugaan -penyebab -patung-dewa- 
berukuran-raks as a-di-kelenteng-kwan-s ing-bio  Pada 9 Juli 2020, Pukul 22:17  WIB. 
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bermanfaat  bagi  orang  lain.  Dengan  pertimbangan  demikian  disepakati 
pemansangan  lambang  kepiting  raksasa sebagai  icon dari Klenteng  TITD Kwan 
Sing Bio Tuban59. 
Terdapatnya  lambang  tersebut dapat dijadakan sebagai semangat 
kebersamaan,  kerukunan,  dan keharmonisan  di klenteng.  Selain  lambang  kepiting 
raksasa juga terdapat lambang  naga yang menjadi keharusan simbol klenteng,  dapat 
dilihat  diatas bangunan  tempat berdoa dan pemujaan (altar sembayangan).  Tempat 
pembelajaran   bahasa  Mandarin,   tempat  peramal  jiamsi   dan  kantor  sekretariat 
berada disebelah  altar pemujaan.  sedangkan  dibagian  belakang  klenteng  terdapat 
bagunan  berarsitektur  khas Tiongkok  lengkap  dengan danau kecil yang di atasnya 
terdapat jembatan penyebrangan.  Di sampingnya  terdapat dapur umum yang 
menyedikan   makanan   gratis  untuk   umat  maupun   pengunjung   klenteng.   Serta 
dibagian  paling  belakang terdapat bangunan  empat lantai yang digunakan  sebagai 
tempat penginapan  tamu lokal maupun  mancanegara,  ketika perayaan ulang  tahun 
Klenteng  Kwan Sing Bio berlangsung.60    Bangunan  klenteng  bagi orang Tionghoa 
memiliki  fungsi  lebih  dari sekedar tempat  ibadah,  akan  tetapi  dapat dijadikan 
sebagai tempat bersosialisasi,  interaksi,  dan berekonomi.  Dalam setiap klenteng 
terdapat altar pemujaan yang terdiri dari altar utama dan pendamping.  Patung Dewa 
Utama (yang disembah) diletakan diatas altar utama. Peletakan patung Dewa Utama 









59 Dido (Nama  Samaran) Pengurus TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban, 6 Juni 2020. 
60 Dodi (Nama  Samaran) Rohaniawan TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 8 Juni 2020. 
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Klenteng   merupakan   istilah   yang   diambil   dari  suara  loncengan   atau 
klintingan   dalam  tempat  ibadah  orang  Tionghoa  Ketika  ditabuh  menghasilka n 
bunyi  klonteng-klonteng.   Dilain   sisi  terdapat  versi  lain   dari  penyebutan   kata 
klenteng  berasal dari tempat ibadah Dewi Guan Yin Ting atau lebih dikenal dengan 
Dewi Kwan Im yang dipercaya sebagai dewi welas asih yang  lebih  dekat dengan 
orang yang sedang mengalami  kesusahan.  Kata Ying  Ting  dirubah  dalam bahasa 
Indonesia menjadi klenteng  bagi orang Tionghoa  di Indonesia62. 
Perkembangan Klenteng Kwan Sing Bio mulai dari awal beroperasi hingga 
 
saat ini  memiliki  sejarah  panjang.  Pasalnya  pada awal  kemerdekaan  Indonesia 
klenteng  dijadikan tempat peribadatan umat Konghucu.  Akan tetapi pada kebijakan 
orde baru  tepatnya  pada tahun  1967  klenteng   yang  biasanya  digunakan   untuk 
pemujaan umat Konghucu harus di tutup atau berubah nama menjadi TITD (Tempat 
Ibadah Tri Dharma).  Perubahan nama ini menyebabkan  bersinerginya  tiga agama 
(Konghucu,  Buddha, Tao) dalam altar persembayangan  TITD Kwan Sing Bio 
mengikuti aturan ritual keagamaan yang diterapkan pihak klenteng.  Terdapatnya 
kebijakan   pemerintah    orde  baru   dimaksudkan    untuk   membumi   hanguskan 





61 Samuel Hartono, “Handinoto, Alun -Alun Dan Revitalis as i Identitas Kota Tuban”, Dimensi 
Tek nik Arsitek tur, Vol 33, No 1, (Des ember:2005),  137, Diaks es Dari 
http://203.189.120. 189/ejournal/ inde x.php/ars /article/view/16353   Pada 6 Juli 2020,  Pukul 09:46 
WIB. 
62 Abdul Qodir, “Klenteng Kwan Sing Bio Serta Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Warga 
Tionghoa Kota Tuban”, (Skrips i, Fakutas Us huluddin dan fils afat Univers itas Is lam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta), Hal 12, Diaks es Dari 
http://repos itory.uinjkt.ac.id/ds pace/handle/123456789/ 7231  Pada 6 Juli 2020, Pukul 10:23 WIB. 
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baru  tidak  menyulutkan   semangat  pengurus   klenteng   serta  umat  dalam 
pengembangan  dan pembangunan  tempat ibadah secara diam-diam.  Hal ini 




C.  Komposisi Umat Tridharma  di TITD Kwan Sing Bio Tuban 
 
Data terkait jumlah  jemaat tridharma  di Klenteng  Kwan Sing Bio Tuban 
tidak diketahui secara pasti. Dalam hal ini dikarenakan tidak terdapatnya data valid 
dari  Departemen   Kementerian   Agama   Kabupaten  Tuban.   Kabupaten   Tuban 
memiliki  20 Kecamatan  dengan  jumlah  desa sebanyak  328 desa. Pusat 
pemerintahan Kabupaten Tuban berada di Kecamatan Tuban. Penduduk pada tahun 
2018 berjumlah  1.267.836 jiwa dengan jumlah  laki-laki sebanyak 635.053 dan 
perempuan   sebanyak   631.833  jiwa.63     Data  terkait   jumlah   penganut   Agama 
Konghucu  dan Tao tidak tersedia dalam BPS. 
Informasi dari Dodi (nama disamarkan)  terdapat sekitar 300 umat Tri 
Dharma yang meliputi  pemeluk  agama (Konghucu,  Buddha, Tao). Jemaat di TITD 
Kwan Sing Bio lebih banyak memeluk  agama Konghucu.  Diurutan  kedua terdapat 
pemeluk  Agama Tao. Sedangkan Agama Buddha memiliki  pengikut  lebih  sedikit 
dari Agama Tao. Kebanyakan orang Tionghoa  tidak terlalu  memperdulikan  status 
keagamaanya,  yang  dikarenkan  kepercayaan  mereka memiliki  kesamaan  dengan 








63 Badan Pus at Statis tic Kabupaten Tuban, 
Https ://Tubankab .Bps .Go.Id/Statictable/2018/11/13/292/Ju mlah - Penduduk-Dan- Ras io-Jenis - 
Kelamin-Menurut-Kecamatan-Di- Kabupaten -Tuban-2017 -. Ht ml. 
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Perlu diketahui  setiap  umat dari Agama Buddha,  Konghucu,  Tao tidak 
selalu   ikut  menjadi  anggota  Tridharma   di Klenteng   Kwan  Sing  Bio.  Hal  ini 
dikarenakan umat anggota Tridharma diperuntukan bagi mereka yang mendaftar. 
Informasi  dari salah satu pengurus  (Dido nama disamarkan)  menyebutkan  bahwa 
anggota Tri Dharma Klenteng Kwan Sin Bio sekitar 400 orang terdiri dari pemeluk 
Konghucu,  Buddha, dan Tao. Dalam hal ini yang mengikuti  dan terdaftar kegiatan 
kebaktian Konghucu  sebanyak  105 orang,  akan tetapi yang  aktif hanya  sebanyak 
70 orang. Disisi lain  data dari sekretariat Agama Konghucu  TITD Kwan Sing Bio 
 
umat kebaktian orang tua berjumlah  84 orang dan remaja sekitar 44 orang65. 
Terdapatnya  perbedaan angka dikarenakan  informasi  dari Dido  merupakan  umat 
yang terdaftar sebagai anggota klenteng. 
Sedangkan  data terkait pemimpin  agama dari masing-masing  agama  di 
TITD Kwan Sing Bio belum diketahui secara gamblang.  hal ini dikarenkan suasana 
yang  kurang   kondusif   ditengah-tengah   konflik   internal   kepengurusan.   Secara 
umum pemangku  jabatan di Klenteng Kwan Sing Bio Tuban hanya diperbolehkan 
menjabat selama tiga periode. Namun terdapat salah satu pengurus  yang tidak mau 
meninggalkan jabatannya walaupun  masa kepengurusannya sudah habis. Hal inila h 







64 Dodi (nama s amaran) Rohaniawan TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 8 Juni 2020. 
65 Dido (nama s amaran) pengurus TITD Kwan Sin g Bio, Wawancara, Tuban  6 Juni 2020. 
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D.  Kegiatan-Kegiatan Sosial Keagamaan di Klenteng Kwan Sing Bio Tuban 
 
 
Bidang  sosial  merupakan  bidang  yang  diutamakan.  Hal ini dikarenakan 
ajaran  agama  berorientasi   pada  kepercayaan  kepada  Tuhan   dan  etika  sosial 
kehidupan  eskatologi  yang  dihubungkan  dengan  dimensi  moralitas  dan 
kemanusian.  Penekanan terhadap moralitas  melahirkan sikap sosial yang mulia dan 
susila.  Perilaku  mulia  ditujukan  dalam hubungan  antar sesama. seperti hubunga n 
antara  pemimpin   dan rakyat,  suami  dengan  istri,  anak  dengan  orang  tua,  adik 
dengan  kakak,  dan lain  sebagainya.   Dalam  wujud  praktis  berupa  ajuran  untuk 
memiliki  sikap  hormat,  kejujuran,  perhatian.  Sedangkan  dalam kebiasaan  sehari- 
hari dapat diwujudkan dengan bersikap sopan, santun,tolong menolong,  dan 
bermoral66.  Dalam mengimplementasikan  moralitas  dibentuklah  kegiatan-kegiata n 
sosial dalam klenteng.  Kegiatan-kegiatan  tersebut meliputi: 
 
1.   Kegiatan amal dilakukan  untuk  membantu  meringanka n  beban hidup umat 
beragama  yang  terkena  musibah.   Kegiatan  amal  rutin  diselenggaraka n 
klenteng  jika terjadi musibah  dibeberapa wilayah  Kabupaten Tuban. Orang 
Tionghoa  sangat memperdulikan  hubungan  antar sesama manusia.  Hal ini 





66 Joko Tri Haryanto, “Pembinaan Keagamaan  Rohaniawan Konghucu Di Tuban Jawa Timur”, 
Analisa, Vol 17, No 1, (Januari-Juni: 2010),  Hal 68, Diakes e Dari 
https ://www.neliti.com/publications /42034/pe mbinaan -keaga maan-oleh -rohaniawan - khonghucu - 
di-tuban-jawa-timur  Pada 6 Juli 2020, Pukul 10:30  WIB. 
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kegiatan  amal  yang  dilakukan  meliputi,   sumbangan  berupa  bahan-bahan 
pokok dan kesehatan untuk  korban banjir di daerah Tuban. 
2.   Pemberian takjil dan buka bersama ketika bulan puasa Ramadhan.  Kegiatan 
tahunan  ini  selalu  diadakan  oleh  pengurus  klenteng.  Hal ini  dikarenakan 
dengan  andanya kegiatan  buka bersama akan menambah  kerukunan  antar 
umat  beragama  di  Kabupaten  Tuban.   Selain  meningkatkan   kerukunan, 
kegitan  ini  juga  dapat menambah  rasa kekeluargaa  yang  terjalin  hangat 
dengan penuh keharmonisan.  Kegiatan ini menjadi bukti bahwa Kabupaten 
Tuban  memiliki  indeks  toleransi  tinggi  di wilayah  Jawa Timur.   Adanya 
toleransi tersebut menandakan  bahwa keragaman yang ada dipraktekan oleh 
masyarakat tanpa adanya perselisihan  tak berarti. 
3.   Pemberian sembako dan masker. Kegiatan ini dilakukan  pada 24 april 2020 
diawal  bulan  ramadhan.  Pembagian  sembako  ditujukan  ke warga  sekitar 
Klenteng Kwan Sing Bio Tuban. Terdapat 300 paket sembako yang masing- 
masing  berisikan 10 kg. serta terdapat 1.250 lembar masker yang dibagikan 
bersamaan dengan sembako. Hal ini dilakukan sebagai bentuk perhatian 
pengurus  ditengah  wabah pandemi covid-19.67 
4.   Kegiatan sosial dalam lingkup  umat Tridharma.  Kegiatan ini dilakukan oleh 
umat internal klenteng.  Kegiatan-kegiatan  sosial ini meliputi:  mengunj ungi 






67 Mochamad Sudars ono, Bagi Sembako  Dan Mas ker Di Awal Pua s a, Umat Klenteng Kwan Sing 
Bio Selipkan  Doa Agar Corona Hilang, 24 April 2020, 
Https ://Surabaya.Tribunnews .Com/2020/04/24/ Bagi -Se mbako- Dan-Mas ker- Di -Awa l- Puas a- 
Umat-Kelenteng-Kwan-Sing-Bio- Selipkan- Doa-Agar- Corona- Hilang  Pada 10 Juli 2020, Pukul 
14:10  WIB. 
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5.   Perayaan imlek  dan ulang tahun klenteng.  Dalam kegiatan ini semua umat 
Tridharma sibuk melakukan persiapan untuk Imlek. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan  jelang  Imlek  meliputi  bersih-bersih  wilayah  klenteng, 
membersihkan  lapion-lapoin,dan  tempat  lilin  pemujaan.  kegiatan  bersih- 
bersih ini dilakukan  2 minggu  sebelum perayaan. 
6.   Sedangkan kegiatan lain  seperti kebaktian dalam Klenteng  Kwan Sing Bio 
yang melibatkan  jemaat Tri Dharma yaitu: 
a.  Sembayang arwah untuk  umum yang dilaksanakan  pada tanggal 29- 
VII penanggalan  Cina (Imlek). 
b. Hari persaudaraan atau hari kenaikan malaikat  dapur tanggal 24-XII 
 
Imlek (pada  pelaksanaan   kegiatan ini   diharuskan memberika n 
santunan  kepada fakir miskin). 
c.  Terdapatnya   perbuatan  kebaktian  yang  dinamakan   dengan  hidu 





E.  Visi dan Misi TITD Kwan Sing Bio 
 
Visi dari TITD Kwan Sing Bio yaitu  sebagai tempat yang dapat member i 
rasa aman, damai, terang, dan tentram bagi masyarakat.  Serta diharapkan  dapat 
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Sedangkan misi dari Klenteng  Kwan Sing Bio yaitu diharapkan tempat 
peribadatan ini sebagai tempat pemujaan bakti, dengan adanya segala fasilitas yang 
ada dapat membentuk  setiap umat Tri Dharma lebih bermoral,  memiliki  rasa cinta 
kasih,  keadilan,  rendah  hati,  berbakti dan bijak  dalam melayani  sesama manusia 




F.  Bangunan-Bangunan  Dalam Klenteng 
 
Umat Tridharma  dalam bidang keagamaan berkonsentarasi pada Klenteng 
Kwan Sing Bio. Klenteng ini menjadi salah satu objek wisata yang digemari 
pengunjung   karena  keindahan   arsitekturnya.   Tempat  ini  terbuka  untuk   umum 
dengan  tidak  dipungut   biaya  parkir  (gratis).   Pengunjung   dapat  bebas  masuk 
klenteng  dan mengabadikan  moment di tempat-tempat  yang diperbolehkan  untuk 
diambil   gambarnya.    Terkait   dengan   arsitektur   dari  TITD   Kwan   Sing   Bio 
didominasi  oleh gaya khas Tiongkok.  Pemakaian  ornamen  penghias  seperti naga, 
unikron,   bangau,  harimau,   dan bentuk  bagunan  mengambil  latar  belakang  khas 
Cina.  Pemilihan  warna yang  didominasi  oleh  warna merah  yang  melambngaka n 
kabahagain. Serta warna kuning yang menggambarkan kemakmuran.  Adapun 
bangunan-bangunan  tersebut meliputi: 
1.   Main Gate merupakan gapura pintu masuk atau dapat disebut sebagai pintu 
masuk  utama  Klenteng  Kwan Sing  Bio.  Main  gate ini  memiliki  bentuk 




69 Mohammad  Thoriqul Huda, “Res is tens i Konghucu Dio Tempat Ibadah Tri Dharma Kwan Sing 
Bio Tuban Pada Tahun 1965-1968”,  (Skrips i – fakultas Us huluddin IAIN s unan ampel s urabaya, 
2012),   Hal 39, diaks es dari  Http://Digilib.Uins by.Ac.Id/20676/   pada 9 Juli 2020,  pukul 22:52 
WIB. 
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terletak  dari atap yang diatasnya  terdapat simbol  kepiting  raksasa. Simbol 
tersebut menjadi icon dari TITD Klenteng  Kwan Sing Bio. warnah merah 
menjadi  warna dominan  dari main  gate. Hal ini dikarenakan  warna merah 
bagi kepercayaan orang Tionghoa  melambangkan  kebahagian70. 
2.   Altar  Persembayangan   Utama,  bagunan  ini  merupakan   bangunan   yang 
 
menjadi  awal berdirinya  Klenteng  Kwan Sing  Bio.  Menurut  sejarahnya, 
dahulu  Klenteng  Kwan Sing Bio merupakan  klenteng  kecil milik  keluarga 
Cina.  Namun  seiring  berjalannya  waktu klenteng  Kwan Sing  Bio 
mengalami perkembangan  dan perluasan  tempat. Bangunan  yang tetap dan 
tidak mengalami perubahan adalah altar persembayangan utama yang 
berorientasi memuja Dewa Kwan Kong (Kwan Sing Tee Koen). Bangunan 
ini tidak direnovasi dikarenakan tidak diberi izin  oleh Kongco Kwan Kong. 
Dalam hal ini umat TITD Kwan Sing Bio sangat taat dan percaya dengan 
kehendak  Dewa Kwan  Kong.  Dalam  bangunan   ini  terdapat  dua patung 
harimau  yang berfungsi  sebagai penjaga pintu  masuk  altar utama.  Di altar 
utama  terdapat  arca Dewa  Konco  Kwan Sing  Tee Koen sebagai  Dewa 
Utama. Serta disamping arca dewa utama terdapat arca dewa-dewa lainnya. 
Sedangkan disekitar  arca Dewa Kwan Kong terdapat Pue dan Jiamsi yang 
digunakan  sebagai alat untuk  mengadukan  keinginan  atau dapat dikatakan 







70 Zainal Mahalli, “Studi Tentang Tradis i Buceng Umat Konghucu Di Tempat Ibadah Tri Dharma 
Kwan Sing Bio Tuban Jawa Timur”,   (Skrips i – Fakultas Us huluddin Dan Fils afat UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2016),  Hal 44, Diaks es Dari  http://digilib.uins by.ac.id/13666/  Pada 9 Juli 2020, 
Pukul 23:13  WIB. 
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merupakan   ramalan   masa  depan  yang  dapat  ditanyakan   kepada  Dewa 
 
Kongco Kwan Sing Tee Koen. 
 
3.   Koridor Serambi Klenteng  merupakan  koridor yang berada di sisi kiri dan 
kanan serambi klenteng.  Koridor ini difungsikan sebagai penghubung antara 
serambi kanan yang digunakan untuk keperluan ibadah dan kantor pengurus 
klenteng  dengan serambi kiri yang digunakan  untuk  kantor penilik. 
Sedangkan di dalam koridor terdapat kursi-kursi  yang difungsikan  sebagai 
tempat untuk beristirahat  maupun  untuk bersantai sejenak. 
4.   Ruang  Tri Nabi dalam klenteng  diwakili  dari nabi masing-masing  agama 
yang  bersinergi  di dalam klenteng.  Nabi dari Agama  Konghucu  diwakili 
oleh Nabi Kong Tjoe. Sedangkan  dari Agama Buddha diwakili  oleh Nabi 
Buddha  Sakyamuni.  Dan dari Agama  Tao diwakili  oleh  Thay Siang  Loo 
Kun.  Meskipun  menjadi  Tempat  Ibadah  Tridharma,   namun  tetap 
berorientasi  pada pemujaan  Dewa Utama Kongco  Kwan Sing  Tee Koen. 
Dalam  hal  ini  dapat  dilihat   dari  ornamen-ornamen   penghias   klenteng. 
Ornamen yang menghiasi klenteng  berasal dari lengenda Sam Kok. Patung - 
patung  yang ada menggambarkan  8 tokoh legenda  yang berperan penting 
sebagai menteri  dan panglima  perang pada masa Kerajaan Siok (kerajaan 
milik  Liu Pei). Pada masa tersebut Kwan Kong merupakan pahlawan agung 
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5.   Pendopo 8 Tokoh Legenda  Sam Kok. Bangunan  ini merupakan  pendopo 
yang  digunakan  sebagai tempat penyimpanan  peralatan  persembayanga n. 
Peralatan  tersebut  hanya  digunakan   ketika  terdapat  acara-acara  khusus 
seperti perayaan ulang  tahun klenteng.  Pada saat berlangsungnya  kegiatan 
tersebut patung-patung  Dewa Kwan Kong dan dewa lainnya  serta peralatan 
lainnya  akan dikeluarkan  dan diarak  mengelilingi  Kota Tuban.  Di tengah 
pendopo terdapat ruang  yang dilapisi  kaca serta dikelilingi  oleh patung  8 
tokoh legenda Sam Kok. Patung-patung  tersebut merupakan  simbol dari 
tokoh-tokoh  seperti  menteri  dan panglima  yang  membantu  Kwan Kong 
dalam mengembangkan  kerajaan Siok. Adapun 8 tokoh tersebut yaitu Thio 
Hwei, Tio Tju Liong  (Tio In), Oei Tiong  (Han Seng), Ma Tiauw,  Liu Pei, 
Bang Thong,  Hoat Tjeng, serta Kho Tjing. 
6.   Lorong  4 naga merupakan  tempat yang  ikonik  untuk  mengambil  gambar 
dengan latar belakang  arsitektur  bergaya Cina. Lorong  pilar 4 naga diapit 
oleh 2 pilar sejajar, yang mana masing- masing  pilar terdapat ornamen naga 
sebagai aksesoris pelengkap.  Ornamen tersebut terdiri dari 4 naga yang 
berbeda yaitu naga merah, kuning,  biru, serta hijau. Di bawah Lorong 4 naga 
terdapat danau kecil dengan air berwarna hijau yang menambah nilai estetik. 
Sedangkan diujung  lorong terdapat bagunan  kecil minimalis.  Bangunan  ini 
biasanya   digunakan   para  artis  maupun   seniman   sebagai  tempat  untuk 
berganti kostum Ketika ada tampilan saat perayaan berlangsung.  Perpaduan 
Lorong 4 naga dengan bagunan  kecil tersebut menambah  daya tarik umat 
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maupun  pengunjung  untuk  mengabadikan  momen  dengan  pemandangan 
yang menakjubkan. 
7.   Bangunan   4  Lantai   merupakan  tempat  yang  difungsikan   sebagai  asrama 
penginapan yang dapat menampung 4000 orang. Penginapan ini hanya digunaka n 
ketika event-event besar berlangsung. Seperti perayaan ulang tahun klenteng, 
perayaan imlek, dan sebagainya. Ketika jumlah umat dan pengunjung  banyak dan 
melebihi kapasitas dengan berkeinginan untuk menginap maka pengurus 
mengarahkan untuk menginap di bangunan 4 lantai. Bangunan ini berada di bagian 
paling belakang dari klenteng Kwan Sing Bio. Bangunan ini memiliki  perpaduan 
warna yang cantik yaitu hijau, merah, putih, dan kuning. Sedangkan diatapnya 
terdapat lanbang 2 naga disisi kanan dan kirinya. 
8.   Dapur Umum di Klenteng Kwan Sing Bio difungsikan sebagai dapur umum 
yang menyediakan  makanan  gratis setiap  hari.  Pembagian  makanan  gratis 
setiap hari mendapatkan  donasi dari umat-umat  yang berkecukupan. Dapur 
ini tidak hanya  digunakan  untuk  umat TITD,  tetapi dapat dikunjungi  oleh 
orang-orang luar seperti tukang becak. Setiap hari tukang becak disekitaran 
klenteng  selalu datang untuk  mengunjungi dapur umum. 
9.   Lithang Konfusiani merupakan ruang yang digunakan untuk kebaktian umat 
konghucu.   Kebaktian  dilaksanakan   setiap  jum’at  malam  selama  2 jam. 
Akhir-akhir  ini  ruang  kebaktian  mendadak  jadi viral.  Hal ini  disebabkan 
adanya insiden penyegelan ruang kebaktian Konghucu.  Penyegelan  tersebut 
adalah dampak dari konflik  internal kepengurusan  yang sudah lama terjadi 
namun  belum terselesaikan  hingga  saat ini.  penyegelan  ruang kebaktian ini 
dilakukan    oleh   pihak   berkuasa   yang   memiliki   kepentingan    politik. 
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Penyegelan terjadi selama 2 minggu.  Dalam insiden tersebut terdapat pihak- 
pihak   yang   dirugikan   dan  menjadi   korban  kambing   hitam.    Hal  ini 





G. Stuktur Kepengurusan Klenteng Periode 2009-2013 
 
Kepengurusan   TITD  dalam  hal  ini  memegang   jabatan  di dua  tempat. 
Pertama, di Klenteng  Kwan Sing Bio (KSB) yang berada di jalan Pantura tepatnya 
di jalan Martadinata yang terbentang antara Kecamatan Lasari dengan Jenu.  Kedua, 
Klenteng Tjoe Ling King (TLK) yang berada di depan alun-alun kota tepatnya satu 
lokasi dengan Pantai Boom. Kepengurusan TITD mengalami reorganisasi setiap 4 
tahun  sekali.  Akan  tetapi  karena  adanya  insiden  terkait  internal  kepengurusan 
belum mengalami  pergantian  hingga  terlewati  2 periode. Yaitu periode 2012-2016 
dan periode 2016-2020. Sehingga  dalam hal ini penulis  hanya menuliskan  stuktur 
kepengurasan TITD pada Periode 2009-2013. 
Struktur  kepengurusan  TITD Kwan sing  bio (KSB) dan Tjoe Ling  King  (TLK) 
masa bakti tahun 2009-201273. 
Badan pengurus  terpilih 
 




Wakil ketua umum 
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Daya usaha dan gedung 
 




Pelayanan  umat 
 
: Liu Kok Liong (Liu Pramono) 
 
10. Rukun kematian sosial : Lie Liang An (Lie Andi Saputra) 
 
11. Personalia : Tan Hwie Ngo (Widyawati) 
 
12. Sarana dan transportasi : Lwei Kian Doen (Hariyanto  Wiyono) 
 
13. Konsumsi : Njoo Tien Nio (Eko Elis Setijani) 
 
14. Perlengkapan : Oh Liu Tjay (Erni Muliana) 
 
15. Pemuda, olahraga : So Tjiaw Gwan (Bambang  Djoko Santoso) 
Pengurus  pengganti 
1.   Wakil ketua umum : Liu Kok Liong (Liu Pramono) 
 
2.   Sekretaris : Tan Ming Ang 
 
3.   Wakil sekretaris : Oh Liu Tjay (Erni Muliana) 
 
4.   Agama : Lie Moy Tjoe 
 
5.   Pelayanan  umat : Ie Tan Lik (Intan Kristanto) 
 
6.   Personalia : Liem Liang  Tik (Djoko Sutikno) 
 
7.   Perlengkapan : Liem Swie Nio (Soesi Niana Dwi) 
Badan penilik  terpilih 
1.   Ketua penilik : Liem Tjeng Gie (Alim Sugiantoro) 
 
2.   Anggota : Go Tjong Ing (Candra Gunawan) 
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KONFLIK ANTAR UMAT BERAGAMA DI TITD KWAN SING 
BIO TUBAN 
A.  Hubungan  Tridharma  Sebelum dan Sesudah Orde Baru 
 
Pada awalnya  setiap  klenteng  dapat dipergunakan  beribadah  oleh  umat 
dari tiga  agama  (Konghucu,   Buddha,  Tao).  Sebagaimana  menurut  kepercayaan 
etnis Tionghoa  di Cina yang berbaur dalam satu atap pemujaan.74   Dari kepercayaan 
tersebut maka orang Tionghoa  yang menetap  di Nusantara mengikuti  tradisi  dari 
budaya  asal  mereka.  Oleh  karena  itu  dalam  setiap  tempat  peribadatan  orang 
Tionghoa  tidak  hanya  digunakan  oleh  satu  agama  saja (Konghucu),   melainka n 
terdapat agama-agama lain (Buddha,  Tao) yang mendampinginnya. 
Umat  agama  Buddha  yang  ikut  dalam  peribadatan  di Tempat  Ibadah 
 
Tridharma  merupakan aliran dari Buddha Mahayana. Aliran ini dapat masuk ke 
klenteng TITD dan berbaur dalam satu atap pemujaan. Hal ini dipicu oleh keingina n 
dari para pengikut  aliran  Buddha  Mahayana  yang  ingin  mengembangkan  ajaran 
mereka.  Sehingga  dapat masuk  ke TITD.  Berbeda halnya  dengan  aliran  Buddha 
Teravada  yang  tidak  mau  berbaur  dalam  satu  tempat  pemujaan.  Kelompok  ini 
hanya  mengkhususkan  tempat ibadah  bagi alirannya  saja tidak  dapat bercampur 
dengan agama lain ataupun yang berbeda aliran.  Sehingga  kelompok ini beribadah 
dalam  Vihara  yang  hanya  dipergunakan  untuk  aliran  Buddha  Teravada.  Secara 



















Setelah itu Agama Konghucu masuk, dan kemudian Agama Buddha (Mahayana). 75 
 
Bergabungnya  tiga agama dalam satu tempat peribadatan, mengharuskan adanya 
hubungan baik antar ketiganya.  Hal ini menjadi dasar adanya Tridharma  dalam 
klenteng. 
Hubungan   tiga   agama   tersebut  pada  awalanya dapat  diterima karena 
 
kebijakan  orde baru  yang  mempengaruhinya.   Hal  ini  mencapai  puncak  ketika 
insiden  pemberontakan  PKI (Partai Komunis  Indonesia)  atau lebih dikenal sebagai 
G/30/S/PKI pada tahun 1965. Akibat peristiwa tersebut pemerintah memojokan Ras 
Cina dengan  dikeluarkannya  Instruksi  Presiden  Nomor 14 tahun  1967 mengena i 
pelarangan  tentang  agama,  kepercayaan  adat istiadat  Cina,  dan segala  aktivitas 
berbau Tionghoa76.  Tidak  hanya  itu  diskriminasi  pemerintah  orde baru terhadap 
etnis  Tinghoa  Indonesia  berlanjut  hingga  dikeluarkannya  Surat  Edaran  Menteri 
Dalam Negeri No 447/74054/BA.01.2/4683/95 pada 18 November 1978 mengena i 
penyebutan agama yang diakui oleh pemerintah meliputi: Islam, Katolik, Protestan, 
Hindu,  dan Buddha.77  Edaran surat tersebut menandakan  bahwa agama Konghucu 
dianggap  tidak jelas keberadaannya. Diskriminasi pemerintahan orde baru sejatinya 
bentuk  penghilangan  identitas  penganut  agama Konghucu  yang  berasal dari etnis 
Tionghoa.  Oleh karena itu untuk mempertahankan identitas Agama Konghucu,  para 
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76 Daud Ade Nurcahyo, “Kebijakan  Orde Baru Terhadap Etnis Tionghoa”, (Skrips i – Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu  Pendidikan Univers itas Sanata Dharma  Yogyakarta , 2016),  Hal 39, Diaks es 
Dari  Https ://Repos itory.Us d.Ac.Id/4471/2/111314013_Fu ll.Pdf .  Pada 6 Juli 2020, Pukul 23:10 
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lain   yaitu   Buddha,   dan  Tao.  Peribadatan  dapat  dilakukan   di  Tempat  Ibadah 
Tridharma  (TITD).  hal tersebut yang menjadi latar belakang adanya perkumpula n 
Tridharma.  Perkumpulan  Tridharma  Indonesia  dibentuk  pada 20 Februari 1952. 
Dan  resmi  ditetapkan  berdasarkan  Penetapan  Menteri  Kehakiman 
RI.NO.JA5/31/13. Hal ini juga termuat  dalam Tambahan  Berita Negara RI.NO.33 
pada 24 April  1953 dengan  urutan  NO.3 yang  ditetapkan  dalam  bentuk  Badan 
Hukum (Legal Body).78 
Namun  dalam  perkembangannya   pada  17  Januari  tahun  2000  menjadi 
sejarah kebangkitan  agama Konghucu  di Indonesia  dengan adanya kebijakan baru 
dari Presiden RI ke-IV Abdur Rahman Wahid (Gus Dur) berupa pengakuan  agama 
Konghucu  menjadi  agama  resmi  negara.  Pengakuan  tersebut  dapat dilihat   dari 
Instruksi  Presiden  (Inpres) Nomor 6 Tahun  2000 yang  berisi tentang  pencabutan 
Inpres Nomor 14 Tahun 196779. Kebijakan baru tersebut memberi ruang dan 
kebebasan agama Konghucu untuk mengekspresikan kepercayaan, adat istiadat, 
budaya di ruang publik tanpa adanya diskriminasi.  Setelah Agama Konghucu resmi 
diakui pemerintah,  terjadi sedikit permasalahan  di lingkup  umat Tridharma. 
Pada awalnya  hubungan  yang semula  dipaksakan untuk  berjalan harmonis 
karena kekangan dari kebijakan orde baru. Namun setelah Agama Konghucu mulai 





78 Wahyu Widyas ari Sandhy, Dan Elis a Chris tiana “Sikap Umat Terhadap Perubahan Bentuk 
Klenteng Menjadi TITD Dan Perkembangannya Di Surabaya”, Century, Vol 4, No 2, (Juli:2016) Hal 
37, Diaks es Dari  http://century.petra.ac.id/index.php/s as tra -tionghoa/article/view/4801,  Pada 7 
Juli 2020 Pukul 21:12  WIB. 
79 Ali Mus tajab, “Kebijakan  Politik Gus Dur Terhadap China Tionghoa Di Indones ia”, In Right 
Jurnal Agama Dan Hak Asasi Manusia, Vol 5, No 1, (November:  2015),  Hal 15, Diaks es Dari 
Http://Ejournal.Uin -Suka.Ac.Id/Syariah/Inr ight/Article/ View/ 1293  Pada 6 Juli 2020, Pukul 21:13 
WIB. 









seperti rasa tidak ingin  adanya pengabungan  tempat ibadah dalam satu altar 
persembahyangan.  Seperti Buddha Teravada maka dapat mendirikan tempat ibadah 
sendiri   (Vihara)   yang   terpisah   dari  TITD.   Karena  TITD  merupakan   sebuah 
organisasi   yang  menaunggi   tiga   agama  (Buddha,   Konghucu,   Tao).  Sehingga 
masing- masing  agama memiliki perhimpunan  tersendiri,  terlepas dari TITD. 
Hal ini seperti halnya  Agama Konghucu  yang mendirikan  organisasi  yaitu 
MATAKIN   (Majelis   Tinggi   Agama   Konghucu   Indonesia).   Perkumpulan   ini 
memiliki  tanggung  jawab dalam mengatur  perkembangan  dan penyebaran Agama 
Konghucu  di Indonesia.  Organisasi  ini didirikan  pada tahun 1967 setelah 
menggantikan GAPAKSI (Gabungan Perhimpunan Agama Konghucu Seluruh 
Indonesia)  pada tahun 1964.80 
Buddha pun juga demikian memiliki perkumpulan sendiri dengan nama 
WALUBI  (Perwakilan   Umat  Buddha  Indonesia).   Perkumpulan   ini  merupakan 
wadah kebersamaan  dari organisasi  umat Buddha yang ada di Indonesia. 
Perhimpunan  ini terdiri dari majelis- majelis  Agama Buddha, Lembaga keagamaan, 
dewan sangha, badan kehormatan, serta tempat bagi masyarakat umat buddha. 
Organisasi  ini berdiri berlandaskan  Konsensus  Nasional Umat Buddha Indonesia 
yang berlangsung  di DKI Jakarta pada tanggal 20 Agustus  1998. Berdirinya 
perkumpulan  ini dapat dijadikan sebagai perwujudan keinginan  luhur umat Buddha 
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berbentuk  federasi  melalui   majelis- majelis   Agama  Buddha  dengan  berasaskan 
Pancasila. Sedangkan persoalan terkait sosial keagamaan lebih menekankan pada 
penghayatan  serta pengalaman  ajaran agama  Buddha  yang  bersumber  dari kitab 
suci Tripitaka.81 
Sama halnya  dengan  umat  Tao yang  memiliki  perhimpunan  sendiri  yang 
 
tidak berhubungan  dengan Agama  Konghucu  dan Buddha.  Perhimpunan  tersebut 
dikenal  dengan  sebutan  PUTI (Paguyupan  Umat  Tao  Indonesia).  Oragnisasi  ini 
masih belum indepent jadi masih bernaung dibawah kekuasaan MTI (Majelis 
Tridharma Indonesia).  Hal ini disebabkan Agama Tao belum diakui menjadi agama 
resmi negara. Sehingga dalam setiap kegiatan yang ada harus dibawah kelembagaan 
MTI. Berdirinya  PUTI tidak terlepas dari tujuan  utama yaitu untuk  dapat menjadi 
wadah serta menghimpun  umat  Tao Indonesia  agar dapat saling  mengenal.  Juga 
agar dapat memperdalam  ajaran dari Agama Tao. Paguyuban  ini telah mengala mi 
perkembangan  dan tersebar hampir ke seluruh  wilayah  di Indonesia  yang meliput i: 
Palembang,   Lampung,   Jakarta,  Bandung,   Semarang,   Surabaya,  dan  Bali. 
Sedangkan dalam menjalankan kepengurusan berpusat di Jakarta. PUTI merupakan 
organisasi yang bersifat kekeluargaan,  bebas, dan bersosial.82 
Sedangkan klenteng  yang berdiri “mengandeng” tiga agama menjadi TITD. 
Dalam  kebijakan  yang  ada seharusnya  tiga  agama  tersebut  berada dalam  satu 
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realitanya  masing- masing  agama  memiliki  perkumpulannya  sendiri.  Oleh karena 
itu terdapat kebijakan klenteng  TITD dalam mengelola  hubungan  umat Tridharma 
supaya  terjalin  harmonis.  Kebijakan  yang  ada seperti ditetapkannnya  kewajiban 
ibadah  untuk   umat  Tridharma   yang  dilakukan   pada setiap  tanggal  1  dan  15 
penanggalan  Cina dalam setiap bulannya.  Persembahyangan  pada setiap tanggal 1 
dan 15 merupakan  kegiatan wajib yang harus dilakukan  oleh umat Tridharma  baik 
dari Agama Konghucu,  Buddha, Tao. Persembahyangan ini ditujukan  kepada Dewa 
Kongco Kwan Sing Tee Koen.83 
Jadi hubungan  yang  terjalin  lama antara umat Tridharma  dalam Klenteng 
TITD Kwan Sing  Bio  bermula  karena kepercayaan  yang  berasal dari Tiongkok. 
Serta adanya kebijakaan orde baru yang mengharuskan  tiga agama (Buddha, 
Konghucu,   Tao)  berada dalam  satu  Lembaga  keagamaan.  Hal  ini  dikarenakan 
ketika waktu itu Agama Konghucu  dan Tao tidak diakui sebagai Agama Resmi 
Negara. Oleh karena itu untuk  tetap mempertahankan  keyakinannya  maka Agama 
Konghucu dan Tao tergabung dengan Buddha Mahayana dalam satu atap 
persembahyangan.  Namun  setelah  era reformasi  Agama  Konghucu  mulai 
menampakan  eksistensinya,  terlebih  lagi setelah  adanya pengakuan  dari Presiden 
Abdur Rahman Wahid (Gus Dur) yang merupakan presiden ke-4 RI. Hal demikian 
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B.  Akar Permasalahan Konflik Antaragama  di TITD Kwan Sing Bio 
 
Dalam  perkembanganya,  hubungan  tiga  agama  yang  terjalin  lama 
mengalami beberapa permasalahan  yang melibatkan  perpecahan diantara umat 
Tridharma.  Permasalahan tersebut dipicu oleh perbedaan sudut pandang dalam 
menjalankan  ajaran agama.  Hal ini tidak dapat dipungkiri  bahwa setiap hubunga n 
antar agama rawan akan terjadinya  konflik.  Konflik-konflik  yang melibatkan  umat 
beragama dapat memecahbelah  persatuan dan kesatuan bangsa.  Konflik  memilik i 
definisi yang beragama, salah satunya mengatakan bahwa konflik berupa setiap 
perbedaan maupun pertentangan  yang dialami antar individu  maupun  kelompok. 84 
Sebagaimana  terjadi pada konflik  yang melibatkan  hubungan  antar agama 
 
di Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) Kwan Sing Bio Tuban.  Konflik  yang 
dilatarbelakangi  oleh  perbedaan  pandangan  oleh  sebagaian  umat  dari  masing - 
masing  agama  meliputi  Buddha,  Konghucu,  Tao. Dalam  setiap  hubungan  antar 
agama tidak dapat dipungkuri bahwa konflik  dapat meledak sewaktu-waktu. 
Perbedaan pandangan ini dapat terkait klaim kebenaran dari ajaran masing- mas ing 
agama. 
Konflik   yang   menyangkut   persoalan   agama  dapat  terjadi  dikarenakan 
makna dari pesan ajaran keagamaan tidak dapat ditangkap  oleh kebanyakan umat 
beragama, khususnya bagi orang-orang awam dalam memaknai ajaran agama yang 
dianutnya.   Secara  umum  pemeluk   agama  lebih   tertarik   pada sisi  luar  agama 
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agama.85  Pemahaman yang berbeda-beda dalam menafsirkan  perintah agama, 
membuat  perselisihan  diantara  umat  beragama.  Tidak  heran banyak  aliran-alira n 
baru bermunculan  yang merupakan akibat dari adanya perbedaan sudut pandang. 
Terdapat  dua tipe  konflik   dalam  pandangan  Max Weber yaitu.  Pertama, 
konflik  dalam lingkup  politik.  Konflik  ini timbul akibat dorongan dari nafsu untuk 
mendapatkan kekuasaan dan keuntungan pribadi. Konflik  seperti ini tidak hanya 
cenderung  pada organisasi politik  formal,  melainkan  juga dapat terjadi pada setiap 
kelompok  masyarakat,   baik  kelompok  Pendidikan  maupun  keagamaan.   Kedua, 
konflik   dalam  pandangan   cita-cita.   Konflik   semacam  ini  terjadi  menyangk ut 
individu   maupun   kelompok   untuk   mendapatkan   dan  memaksakan   pandangan 
mereka baik terkait nilai budaya, filsafat,  life style, maupun  doktrin agama.86 
Jika dikaitkan  dengan  konflik  yang terjadi pada lingkup  TITD Kwan Sing 
Bio   maka  tergolong   dalam  tipe  pertama.   Hal  ini   dikarenakan   konflik   yang 
melibatkan  anggota  Tri Dharma  dari kalangan  Konghucu,  Buddha,  dan Tao yang 
semula  saling  bersaing  merebutkan  posisi  dalam  kepengurusan.  Anggota 
kepengurusan  dalam TITD Kwan Sing  Bio  mewakili  dari masing-masing  agama 
dalam Tri Dharma.  Dalam kepengurusan  terdiri dari 5 orang yang mewakili  setiap 
agama  (Tri  Dharma).  Terdapat  15  pengurus   terpilih   yaitu  5  orang  dari  pihak 
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5  penilik   yang  juga  mewakili   masing- masing   kelompok   Tri  Dharma.   Setiap 
kelompok   dalam   kepengurusan    memiliki   motif   lain   yaitu   keinginan   untuk 
menguasai  kelompok  lain.   Sedangkan  stuktur  kepengurusan   dikendalikan   oleh 
pihak  berkuasa  yang  sudah  menduduki  jabatanya  selama  3  periode  yaitu  pada 
periode 2001-2005, dilanjutkan  pada periode 2005-2009, hingga  berlanjut  pada 
periode 2009-2012.87 
Terkait dengan konflik  antar umat beragama di Klenteng  TITD Kwan Sing 
Bio,  terjadi  dikarenakan  adanya  perbedaan  mengenai  suatu  hal.  Terlebih   lagi 
adanya fenomena  sosial yang menyangkut  integritas pengurus  klenteng.  Fenomena 
yang  terjadi  merupakan  insiden   penghilangan   kalung   Dewa  Pemujaan   (Kwan 
Kong). Kalung  yang senantiasa  menempel  pada arca Dewa Kwan Sing Tee Koen 
(Kwan Kong) diketahui sudah tidak ada lagi.  Kalung  tersebut memiliki  nilai  besar 
yang berasal dari sumbangan  donatur. Hilangnya  kalung  tersebut disebabkan oleh 
salah satu penggurus  yang  lalai  akan tugas  dan kewajibannya.  Peristiwa  tersebut 
bermula  ketika akhir tahun 2012 yang bertepatan dengan pemilihan  pengurus  baru 
klenteng  untuk  periode 2012-2015.88 
Permasalahan   konflik   antar  umat  beragama  didasarkan  oleh  “keingina n 
untuk menguasai”. Dalam hal ini terdapat kelompok-kelompok agama yang ingin 
berkuasa  dan  menjadi  paling  utama.  Hal  tersebut  yang  mendorong  munculnya 
konflik    antar   umat   beragama.       Konflik    yang   terjadi   melibatkan    internal 
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kekuasaan. Dalam hal ini para pemangku  jabatan yang berkepentingan  melakukan 
beberapa hal untuk melanggengkan  kekuasaanya. Salah satunya  dengan insiden 
penghilangan  kalung Dewa Kwan Kong. Insiden tersebut terjadi bertepatan dengan 
pemilihan  pengurus  baru. Menurut salah satu informan  mengatakan 
 
Dalam hal ini penyebab utamanya adalah tuduhan yang ditujukan  ke salah 
satu pihak dengan tuduhan pencurian/penghilangan   kalung dewa pemujaan yang 
nominalnya   besar. Pencurian  tersebut  bertepatan dengan  pemilihan   pengurus. 
Setelah peristiwa tersebut klenteng mengalami vakum kepemimpinan  karena 
pengurus baru tidak dapat dilantik.89 
 
Insiden   penghilangan   kalung   Dewa   Pemujaan   sudah   ditangani   oleh 
Kapolres setempat. Namun realitanya pelantikan kepengurusan baru tidak dapat 
dilakukan.  Sehingga  menyebakan  kekosongan kepemimpinan  di TITD Kwan Sing 
Bio.   Hal  ini   disebabkan   pihak   yang   berkuasa  dengan   kepentingan   individ u 
melaluka n  hal-hal lain untuk  mengagalkan  pelantikan  yang ada. 
Terkait permasalahan kalaung dewa yang hilang itu tapi sudah ada proses 
SP3 itu sudah dinyatakan clear. kalung yang hilang  sudah diganti  kalung hingga 
masuk proses hukum, tapi sudah sampai SP3 dari mabespolri sudah dinyatakan 




Sehingga  insiden  penghilangan  kalung dewa pemujaan tidak menjadi 
penghambat  pelantikan  pengurus  baru.  Oleh karena itu  pemilihan  kepengurusan 
baru  dimundurkan   satu  tahun  yaitu  dapat  dilakukan   pada tahun  2013.  Dalam 
pemilihan  di tahun 2013 yang dihadiri sekitar 300 umat Tri Dharma menghasilka n 
15 pengurus  baru dan 5 penilik  baru. Hal tersebut berdasarkan hasil pemilihan umat 
yang  dilakukan   secara voting.   Perolehan  suara  terbanyak  tidak  dapat langsung 
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“pak we” (pelemparan  pue). Hal ini  dilakukan  dengan  menghadap  Dewa Kwan 
Sing Tee Koen di altar persembayangan  utama untuk meminta  restu. Dalam hal ini 
kepercayaan orang Tinghoa  sangat besar dan patuh  terhadap perintah  dari Dewa 
Kwan Kong. Calon pengurus  yang memiliki suara tertinggi dan terendah mulai dari 
no 1-15 harus mengahadap  Dewa Kwan Kong secara bergantian  yang dimulai  dari 
suara  terbanyak   dengan  membawa   sepasang  pue.  Jika  pada  pelemparan   pue 
mendapati  kedua sisi  pue yang  berlainan  yaitu  tengkurap  dan terlentang,   maka 
orang tersebut direstui untuk menjadi pengurus klenteng.  Namun jika hasil pada 
pelemparan  pue sama-sama tengkurap  maupun  terlentang  maka ditolak oleh Dewa 
Kwan Kong. 
Akan  tetapi  pada tahun  2013  belum  terlaksana  “pak  we”  dikarenakan 
pengurus lama tidak melaksanakannya. Hal ini dipicu oleh ketakutan jika suara 
terbanyak  pertama melakukan  “pak we” namun  hasilnya  ditolak  oleh Dewa Kwan 
Kong.   Maka otomatis suara terbanyak kedua (pengurus  lama yang dikabarkan 
menghilangkan  kalung  Dewa pemujaan)  harus menghadap  Kwan Kong. Dan jika 
pada pelemparan pue oleh pengurus  kedua disetujui oleh Dewa Kwan Kong, dirasa 
hal tersebut  tidak  etis.  Karena suara terbanyak  kedua telah  melakukan  hal yang 
tidak patut91. 
Peristiwa di tahun 2013 terkait dengan pemilihan  kepengurusan  baru 
menyebabkan terpecahnya umat Tridharma menjadi dua kubu. Kubu tersebut 
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yang  pro menghendaki  adanya tradisi  pelemparan  pue untuk  mengetahui  “siapa 
yang pantas menjabat dalam kepengurusan”. Sedangkan kubu yang kontra tidak 
menghendaki adanya pelemparan pue. Hal ini dikhawatirkan jika pengurus yang 
menghilangkan kalung Dewa Pemujaan dapat maju menjadi ketua umum 
kepengurusan  klenteng.  Perpecahan umat Tridharma  di TITD Kwan Sing Bio 
memunculkan   kelompok-kelompok   berkepentingan   dengan   mengatasnamaka n 
agama. Terdapatnya kelompok-kelompok tersebut menyebabkan adanya batasan 
dalam keharmonisan  hubungan  antar agama. 
Sehingga   terjadi  persaingan   antar  kelompok   agama   dalam   meraih 
maupun mempertahankan kekuasaan yang dimiliki.  Konflik  tersebut menimbulka n 
dampak  negatif  maupun  positif.  Dampak  negatif  yang  dihasilkan  berupa 
terpecahnya umat Tridharma menjadi beberapa kubu berkepentingan.  Sedangkan 
dampak  positif  dari adanya  konflik   tersebut  menghasilkan   kekompakan  dalam 
masing- masing  kelompok. 
Permasalahan  diatas dapat dikaji dengan  teori Lewis  A. Coser tentang 
 
konflik   positif.   Dalam  pandangan  Coser konflik   dinilai  memiliki  fungsi  positif 
terhadap suatu kelompok  sebagaimana  menciptakan  solidaritas  internal kelompok. 
Hal ini dikarenakan konflik  dapat membangun  identitas  dan kesatuan yang bersifat 
otonom.92    Konflik   juga  dipandang   memilki  fungsi  sosial  dimana  setiap  indivu 
dalam masing  kelompok  berjuang  dan berupaya  untuk  terus berinteraksi  supaya 
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positif yaitu  menghasilkan  peningkatan  hubungan  sosial antar kelompok.93  Hal ini 
sebagaimana yang konflik  antar umat beragama dalam TITD Kwan Sing Bio terjadi 
yang menyebabkan adanya dampak positif bagi kelompok-kelompok  keagamaan. 
Dalam  hal  ini  setiap  kelompok  bertambah  solid  dalam  mengembangkan  usah a 
untuk mencapai keinginan  bersama. 
Jadi  konflik    yang   semula   berasal   dari  bentuk   kekecewaan   umat 
Tridharma   terhadap  pengurus.   Hal  ini  dikarenakan   pengurus   yang  “memil ik i 
kepentingan” tidak menyetujui diadakannya pelantikan untuk kepengurusan baru. 
sehingga  dari peristiwa  tersebut umat Tridharma  terpecah menjadi dua kubu (pro 
dan konta). Kubu yang pro menghendaki  adanya ritual pelemparan  pue untuk 
memastikan   siapa  yang  patas memimpin   TITD.  Namun  sebaliknya  kubu  yang 
kontra tidak menghendaki ritual tersebut. Hal ini dikarenakan bentuk kekhawatiran 
terhadap  salah  satu  pengurus  yang  menjadi  calon  pemimpin  memiliki  Riwayat 
buruk baik citra TITD. Pengurus tersebut terlibat  dalam penghilangan kalung  dewa 
pemujaan. 
Oleh karena itu Perbedaan sudut pandang yang ada tidak dapat disikapi 
dengan baik, sehingga memunculkan adanya pihak-pihak berkepentingan yang 
memanfaatkan momentum tersebut untuk melangengkan kedudukannya di 
kepengurusan.   Sehingga   yang  semula   muncul   kubu-kubu  berdasarkan  agama, 
seiring  perkembangannya   kubu-kubu  tersebut  menjadi  kubu-kubu  kepentinga n. 
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kelompok  keagamaan  menafikan  konflik   yang  ada dan memulai  hubungan  baru 
saling  bekerja sama demi mencapai tujuan yang diidamkannya. 
Setiap  konflik   pasti  memiliki  sebab-sebab yang  melatarbelakanginya. 
Hal ini tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Adapun sebab-sebab tersebut 
diantaranya  truth claim94  (klaim  kebenaran).  Hal ini menjadi hal yang tidak dapat 
disepelekan.  Secara umum umat beragama memiliki kecenderungan  untuk 
membenarkan ajaran dalam agama yang dianutnya.  Semangat pembenaran ajaran 
agama dapat menyinggung  orang lain  yang tidak sepaham walaupun  satu agama, 
bahkan menyakiti umat berbeda agama. keyakinan dalam membenarkan ajaran 
agamanya  dapat menyebabkan  adanya pemaksaan untuk menerima  apa yang 
diyakininya  serta mudah  mengkafirkan  orang  lain.95    Hal tersebut  menyebabkan 
adanya  sikap  eksklusivisme  (tertutup  dengan  pandangan  agama  lain),  fanatis me 
(berlebihan dalam mengagumi sesuatu), ekstremisme (bersikap berlebihan), 
agresivisme     (bersikap    berlebihan    dengan    mengunakan    fisik),     absolutis m 
(kesombongan  akan intelektual). 
Seperti halnya  konflik  yang dalam lingkup  TITD Kwan Sing Bio terjadi 
disebabkan oleh truth claim (klaim kebenaran).  Melihat  dari sejarah awal mula 
berdirinya   TITD  tidak  lepas  dari  kebijakan  pemerintah   orde baru  yang  dapat 






94 Firdaus M. Yus uf, “Konflik  Agama Di Indones ia Problem Dan Solus i Pemecahannya”, 
Substansiia, Vol 16, No 2 (Oktober: 2014),  Hal 220-221,  Diaks es Dari  Https ://W ww.Jurnal.Ar- 
Raniry.Ac.Id/Index.Php/Subs tantia/Article/View/4930   Pada 6 Juli 2020, Pukul 21:39  WIB. 
95 Imam  Hanafi, “Agama Dalam Bayang -Bayang Fanatis me: Sebuah Upaya Mengelola Konflik 
Agama”, Toleransi: Media Komunik asi Umat Beragama, Vol 10, No 1, (Januari-Juni:  2018),  Hal 
53, Diaks es Dari  http://ejournal.uin -s us ka.ac.id/index.php/tolerans i/article/view/5720/3328#   Pada 
8 Juli 2020, Pukul 11:17  WIB. 
71 









memeluk    Agama   Konghucu.   Sehingga   untuk   mempertahankan   keyakinanya 
Agama  Konghucu  dan Tao diharuskan  untuk  bergabung  dengan  Agama  Buddha 
dari aliran  Mahayana  dalam satu atap pemujaan  tanpa mencampur  adukan ajaran 
dari masing- masing  agama.  sehingga  yang memegang  kendali berasal dari Agama 
Buddha.  Pada  waktu  itu  klenteng   berubah  nama  menjadi  Tempat  Ibadah  Tri 
Dharma (TITD) dibawah naugan MTI (Majelis Tridharma Indonesia). MTI pada 
umumnya dikendalikan oleh kelompok Agama Buddha. Namun setelah adanya 
pengakuan dari Presiden Abdur Rahman Wahid Agama Konghucu menjadi Agama 
Resmi di Indonesia.  Hal tersebut berbeda dengan Agama Tao yang dari awal masuk 
hingga  sekarang  belum  diakui  sebagai Agama  Resmi  melainkan  hanya  sebagai 
aliran kepercayaan. Setelah diakui pemerintah,  Konghucu mulai menampakan 
eksistensinya.  Hal tersebut mengakibatkan adanya sedikit pergesekan diantara 
kelompok  agama  dalam Tridharma  yang  dikarenakan  adanya  truth claim tentang 
kepemilikan  klenteng. 
Adapun  terdapat  penyebab   lain   yang   dapat  mendorong   munculnya 
 
konflik  antar umat beragama, yaitu96.  Pertama, adanya dogma (ajaran agama) yang 
dikaitakan  dengan  keyakinan  (belief).  Perbedaan  keyakinan  dan  sudut  pandang 
dapat menjadi penyebab yang sensitif dan rawan dalam memicu  timbulnya  konflik 
antar  agama.  dalam  hal ini  dikarenakan  saling  bersinggungan  antara  psikologis 
umat    beragama    dengan    dimensi    emosional.     Jadi   konflik     yang    terjadi 




96 Wira Hadikus uma, “Agama Dan Res olus i Konflik (Analis is Terhadap Konflik Keagamaan Di 
Indones ia)”, Jurnal Ilmiah Syiar, Vol 15, No 1, Hal 3-4, Diaks es Dari 
Https ://Ejournal.Iainbengkulu.Ac.Id/Index.Php/Syiar/Article/ View/ 1506  Pada 6 Juli 2020, Pukul 
21:50  WIB. 
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seringkali  dinilai  sebagai  kewajiban  yang  patut  diperjuangkan.   Namun  melihat 
realitas yang ada, semua agama memiliki nilai  kebenaran menurut  keyakinannya 
masing- masing   tanpa  menafikan   keharmonisan   sosial.97    Oleh  karena  itu  umat 
beragama  dituntut   untuk   memberikan   hak-hak  dalam  beribadah  sesuai  ajaran 
masing- masing   agama,   dan  tidak   diperbolehkan   ikut   campur   dalam   urusan 
beribadah. 
Kedua, adanya  ritual  keagamaan  dalam  masing- masing  agama.  Ritual 
disini merupakan tradisi budaya setempat yang dibalut dengan ajaran agama. Tidak 
heran sering kali tradisi keagamaan ikut campur dalam menjustifikasi pertentangan 
bahkan kekerasan atas nama Tuhan. Perbedaan dalam segi ritual juga dapat 
memancing  konflik  yang melibatkan  umat beragama.  Hal ini dikarenakan  adanya 
sikap  saling   membandingkan   antara  tradisi  yang  dilakukan   umat  satu  dengan 
lainnya. 
Ketiga,  terdapatnya  sejarah  masa lalu  (telling  stories). Jika bercermin 
dari sejarah  kebanyakan  konflik  muncul  akibat dari adanya kepentingan  berupa 
nilai  dan posisi yang diperebutkan  dan diperjuangkan  oleh masyarakat  beragama. 
Adanya pandangan bahwa warisan sejarah memiliki  nilai sakral dan harus 
dipertahankan.  Sedangkan sejarah masa lalu yang kelam dapat melahirkan  perilaku 
dendam. Sehingga  hal tersebut dapat mendorong  timbulnya  konflik  laten.  Konflik 








97 M. Syaiful Rahman, “Is lam Dan Pluralis m”,  Fik rah, Vol 2, No 1, (Juni”2014),  Diaks es Dari 
https ://journal.iainkudus .ac.id/index.php/fikrah/article/view/666/678  Pada 8 Juli 2020 Pukul 15:00 
WIB. 
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Jika di kaitakan dengan konflik  di TITD Kwan Sing Bio termasuk dalam 
jenis ketiga yaitu disebabkan oleh telling stories (sejarah masa lalu).  Dalam hal ini 
melihat  kenyataan  sejarah bahwa munculnya  konflik  berawal dari adanya 
kepentingan  dalam perebutan dan perjuangan  untuk  posisi ataupun  jabatan dala m 
organisasi  kemasyarakatan.  Hal ini  sesuai dengan  permasalahan  yang  terjadi  di 
TITD yaitu  faktor lain  dari sumber  konflik  terletak  pada perebutan  posisi dalam 
kepengurusan.  Pada awalnya  semua klenteng  adalah milik  umat konghucu  hal ini 
dapat diketahui  dari adanya simbol  naga.  Namun  dalam pemirintahan  orde baru 
Agama  Konghucu   dan  Tao  tidak  diakui  sebagai  agama  resmi  negara.  Maka 
klenteng  “diserahkan  ke umat Buddha” dan berubah nama menjadi Tempat Ibadah 
Tridharma (TITD). Namun setelah refeormasi Konghucu diakui pemerintah sebagai 
Agama Resmi Negara, maka umat Konghucu mengklaim bahwa klenteng  adalah 
miliknya.  Dari hal inilah  kemudian  terjadi gesekan antar umat Tridharma. 
Pada hakikatnya  nilai  kemanusiaan  menjadi  hal utama dalam membina 
kerukunan  dan keharmonisan  hubungan  antar agama. Namun dengan 
mengesampingkan  sisi kemanusian  maka konflik-konflik  baik itu tentang  agama, 
identitas,  maupun  politik  dapat muncul  dan menghancurkan  peradaban yang ada. 
Oleh karena itu permasalahan  yang menyangkut  material (harta benda, kekuasaan) 
menjadi faktor utama yang mendorong  manusia  melupakan  nilai-nilai  humanity.98 
Dalam  hal ini  individu  maupun  kelompok  dapat melakukan  hal berbeda karena 
adanya  kepentingan   yaitu  semacam  keinginan   untuk   memiliki   kekuasaan  dan 





98 Dido (Nama  Samaran) Pengurus TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 24 Juni 2020. 
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kekhawatiran  terhadap individu  ataupun kelompok  yang melakukan  hal demikian. 
Sehingga  banyak  konflik-konflik  bernuasa  agama  yang  ditunggangi  oleh 
kepentingan. 
Dari permasalahan konflik  diatas dapat dianalisis  mengunakan pemikira n 
Coser  terkait  konflik   juga  dibagi  menjadi  dua  bagian  yaitu   konflik   in-group 
(internal kelompok) dan konflik  out-group (eksternal kelompok). Konflik  in-group 
merupakan   konflik   yang   melibatkan   anggota-anggota   dalam   satu  kelompok. 
Konflik  ini seperti konflik  antara anggota maupun  pengurus dalam satu kelompok. 
Sedangkan konflik  out-group merupakan  konflik  yang melibatkan  kelompok  satu 
dengan  lainnya,   maupun   dengan  masyarakat.   Konflik   ini  seperti  pertengkaran 
antara satu kubu dengan kubu lainnya.99 
Sedangkan konflik  yang berlangsung  lama di Klenteng TITD Kwan Sing 
Bio termasuk  kedalam dua kategori diatas. Pada awalnya konflik  yang melibatka n 
umat Tridharma  tergolong  dalam konflik  out-group. Hal semacam ini disebabkan 
dari adanya kubu-kubu yang terpecah belah mempertarungkan  status kedudukan di 
kursi kepengurusan  TITD KSB. Kubu-kubu tersebut saling  berusaha untuk 
menyerang  dan menjatuhkan  pihak lawan.  Munculnya  kubu-kubu tersebut berasal 
dari persamaan identitas  agama.  Sehingga  kelompok-kelompok  yang ada didasari 
oleh  agama,   terbagi  dalam  tiga   agama   yaitu   Tao,  Konghucu,   dan  Buddha. 







99 Mus tamin, “Studi Konflik Sos ial Di Des a Bugis Dan Parangina Kecamatan Sap e Kabupaten 
Bima  Tahun 2014”,  Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol 2, No 2, (Oktober: 2016),  Hal 187, 
Diaks es Dari  Http://Ejournal.Mandalanurs a.Org/Index.Php/JIME/Article/ View/ 109  Pada 6 Juli 
2020, Pukul 21:52  WIB. 
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Jadi yang menjadi faktor pemicu  munculnya  konflik  antar agama dalam 
TITD   disebabkan   oleh   adanya   perpecahan   dari   masing- masing    kelompok 
Tridharma. Perpecahan tersebut dikarenakan tidak terlaksananya pemilihan dan 
pelantikan pengurus baru. peristiwa tersebut terjadi bertepatan dengan insiden 
hilangnya  kalung  Dewa Pemujaan.  dalam momentum  tersebut dimanfaatkan  oleh 
pihak-pihak  berkepentigan. 









FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KONFLIK KEPENTINGAN 
 
 




Konflik  internal di Klenteng  Kwan Sing Bio merupakan konflik  yang 
memperebutkan kekuasaan dalam kepengurusan.  Konflik  ini muncul disebabkan 
adanya  perbedaan pandangan  antara  masing- masing  individu  ataupun  kelompok 
yang  menangkut   kepentingan   politik.   Macam-macam  konflik   politik   tergolong 
menjadi  tiga.  Pertama,  konflik   politik   didasari  oleh  perebutan  kekuasaan  dan 
jabatan.  Kedua, konflik  politik  yang timbul  akibat dari kebijakan  politik.  Ketiga, 
konflik   politik   yang  berasal  dari  perbedaan  sudut  pandang  mengenai  lembaga 
politik.100   Permasalahan internal yang ada di TITD Kwan Sing Bio tergolong dalam 
tipe pertama yaitu berdasarkan pada persaingan  untuk  mendapatkan posisi dan 
kekuasaan. 
Kepengurusan  dalam Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) memiliki dua 
tangung jawab yaitu di Klenteng Kwan Sing Bio (KSB) dan Tjoe Ling King (TLK) 
yang  merupakan  satu atap kepengurusan101.  Kepengurusan  disini  memiliki  status 
dalam  pelimpahan   kekuasaan  dan  kewenangan   terkait  pengelolaan   aset  serta 
sumber  daya di klenteng.   Jabatan  dalam  kepengurusan  dapat memicu  integras i 






100 Lili  Romli,  “Koalis i Dan Konflik Internal Partai Politik Pada Era Reformas i”,  Politica, Vol 8, 
No 2, (November:  2017),  96, Diaks es Dari 
Http://Jurnal.Dpr.Go.Id/Index.Php/Politica/Artic le/ Vie w/1138  Pada 6 Juli 2020,  pukul 19:23  WIB. 














Umat yang  berkepentingan  serta memiliki  peluang  dapat berusaha keras 
untuk  mencapai posisi tersebut. Dalam hal ini status kepengurusan  dapat 
menimbulkan   kepemilikan   atas kekuasaan  juga  dapat memicu   adanya  prestise 
dalam lokasi klenteng maupun  masyarakat yang lebih luas. “Wibawa sosial” dalam 
hal  ini  menjadi  modal  untuk   membangun   relasi  perekonomian   antar  sesama 
pengusaha Cina yang berada di kota-kota bahkan mancanegara yang bertujuan demi 
kepentigan  pribadi.  Secara umum  interaksi  sosial  yang  dikalangan  umat  TITD 
Kwan Sing Bio terjadi terdapat batas pemisah  strata ekonomi antara golongan  atas 
dengan menengah.  Pengurus  klenteng  kebanyakan termasuk  dalam kelas ekonomi 
dengan profesi sebagai pengusaha.  Jabatan tinggi dalam kepengurusan TITD Kwan 
Sing Bio menjadikan posisi terpandang di masyarakat luas sehingga mempermuda h 
menjalin  relasi bisnis dengan pengusaha-pengusaha  lokal maupun interlokal. 
Dalam kehidupan  bermasyarakat  konflik  dapat muncul  kapan saja. 
Terdapat dua pihak bertentangan  yang mewarnai konflik  yaitu pihak berkuasa dan 
pihak yang dikuasai.  Perselisihan  dapat timbul  diakibatkan adanya usaha pihak 
berkuasa  untuk   mempertahankan   status quo.  Silain   sisi  pihak   yang  dikuasai 
berupaya  melakukan   perubahan  sosial.  Konflik   kepentingan  selalu  ada hamp ir 
disetiap   struktural   organisasi.   Dalam  hal  ini  Dahrendorf   melihat   keterlibatan 
kelompok semu yang merupakan para pemengang kekuasaan dengan kesamaan 
kepentingan  yang membentuk  sebuah kelompok kepentingan.102   Dalam pandangan 




102 As mauh Hus na, “Ketika Agama Dan Mas yarakat Digital Menjadi Senjata Baru Propaganda 
Politik”,  Jurnal Sosiologi Agama, Vol 12, No 2, (Juli-Des ember  : 2018),  Hal 350-351,  Diaks es Dari 
(Http://Ejournal.Uin -Suka.Ac.Id/Us huluddin/Sos iologiagama/Artic le/ View/ 1586)  Pada 6 Juli 
2020,  Pukul 20:33  WIB. 
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ini  dikarenakan  terdapatnya  perbedaan  kepentingan   oleh  masing-masing   pihak 
yang berkepentingan  yang berusaha mempertahankan kekuasaanya. 
Dalam hal ini sebagaimana  konflik  internal  yang  terjadi di TITD Kwan 
Sing Bio. Dikatakan konflik  internal dikarenakan melibatkan  internal kepengurusan 
yang  terdiri dari masing- masing  anggota  Tridharma.  Konflik  internal  merupakan 
konflik   yang  terjadi  di dalam  lingkungan   suatu  organisasi.   Setiap  anggota  di 
organisasi tidak lepas dari perbedaan sudut pandang menyangkut  suatu hal. 
Perbedaan-perbedaan yang ada dapat menjadi permasalahan  yang besar jika tidak 
disikapi  dengan  bijak.  Konflik   internal  dalam  lingkup   TITD  Kwan  Sing  Bio 
merupakan   konflik   yang   bermula   dari  adanya   bentuk   kekecewaan  terhadap 
pengurus  klenteng.  Hal ini dikarenakan  pengurus  sebelumnya  periode 2009 -2012 
tidak  melantik   kepengurusan  baru periode  2013-2016. Peristiwa  tersebut  terjadi 
karena  adanya  permasalahan   internal   terkait  dengan  hilangnya   kalung   Dewa 
Pemujaan oleh salah satu pengurus.103 
Dalam setiap aktivitas  organisasi memiliki kerangka hubungan  kerja yang 
 
tergolong   dalam  empat  dimensi   meliputi:   Pertama,  stuktural  yang  merupakan 
desain dalam struktur kepengurusan  yang penting  dalam mempengaruhi efektivitas 
dan efisiensi kinerja dari para pemangku  jabatan dalam sebuah organisasi.  Kedua, 
relasional  merupakan  hubungan  yang  terjalin  antar  individu  maupun  kelompok 
yang saling  berkepentingan  dalam mencapai tujuan  besar. Dinamika  relasi antara 
para steakholder terkait memiliki  pengaruh  dalam mengambil  keputusan.  Ketiga, 





103 Budi (Nama Samara)  Pejabat Kes bangpol Kabupaten Tuban, Wawancara, Tuban 11 Juni 2020. 
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individu.  Keempat, kultural merupakan kegiatan interaksi organisasi terhadap 
lingkungan  sekitar.104   Jika disangkutkan  dengan  konflik  internal  kepengurusan  di 
TITD  Kwan Sing  Bio,  termasuk  dalam hal kedua yaitu  adanya  relasional  yang 
terjalin   antar  kubu   berkepentingan   untuk   mencapai   tujuan   yang   dinginka n. 
Kepengurusan  disini  memiliki  status  dalam  pelimpahan  kekuasaan  dan 
kewenangan  terkait pengelolaan  aset serta sumber daya di klenteng.  Jabatan dalam 





B.  Perkembangan Konflik Internal menuju Konflik Kepentingan 
 
 
Awal mula  konflik   internal  kepengurusan  dalam  klenteng  merupakan 
sikap tidak adanya kepercayaan jemaat terhadap pengurus.  Dalam hal ini, pengelola 
klenteng    dapat   disebut   sebagai   pengendali,    yaitu    mereka   yang   memilik i 
kewenangan  untuk  mengelola  klenteng  yang  berfungsi  sebagai pusat dari sistem 
sosial-religius  Konfusianisme.  Semua aktivitas  di klenteng,  baik untuk pemuja 
Tridharma maupun umum,  ditentukan oleh pengelola. Posisi kepemimpinan  dapat 
dikatakan sebagai "raja" yang bertanggung jawab dalam aspek kehidupan dan umat 
Tridharma  tersebut disebut sebagai "rakyat".  Terkait pelaksanaan ritual keagamaan, 
pengurus tidak terlibat langsung.  Keberhasilan sebuah ritual aktivitas keagamaan, 
bagaimanapun,  terletak pada otoritas pengurus.  Posisi mereka di depan umum lebih 






104 Dwi Budi Sulis tiyana, Dan Gotfridus  Goris , Pengelolaan Konflik Kepentingan, (Jalarta: 
Direktorat  Pendidikan  Dan Pelayanan Mas yarakat Gedung Dwiwarn a Kpk, 2016),  Hal 9-11. 
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Sehingga  yang  memiliki  wewenang  dalam  menganti  maupun 
mengangkat  rohaniawan berada ditangan pengurus.  Dapat dikatakan bahwa tingkat 
pengelolaan  klenteng  yang lebih tinggi  merupakan bentuk statifikasi  sosial 
masyarakat Tionghoa,  terutama yang beragama Kong Hu Cu. Pengelolaan klenteng 
Kwan Sing Bio dapat dipahami dalam arti sempit sebagai posisi politik.  Di manakah 
status manajemen  yang kekuasaan dan kewenangannya  memiliki  dasar lain dalam 
pengelolaan  aset dan sumber daya klenteng.    Dalam perkembangannya,  posisi 
kepemimpinan  tersebut dapat memicu  terjadinya  integrasi sosial dan konflik  antar 
masyarakat  Tridharma.  Orang dengan kepentingan  dan berpeluang  akan berusaha 
keras untuk  mencapai  posisi yang  diinginkan.  Status pengelolaan  ini tidak hanya 
menciptaka n  hak atas kekuasaan, tetapi juga menyebabkan  perkembangan  wibawa 
di sekitar klenteng  dan di masyarakat.  Fenomena ini berpotensi untuk membangun 
hubungan  dengan para pemimpin  di kota lain dan luar negeri105. 
 
Sedangkan konflik  internal berawal dari insiden hilangya  kalung Dewa 
Pemujaan  yang  dilakukan  oleh  salah  satu  pengurus.  Peristiwa  tersebut  bermula 
ketika akhir tahun 2012 yang bertepatan dengan pemilihan  pengurus  baru klenteng 
untuk  periode 2012-2015. Insiden penghilangan  kalung Dewa Pemujaan sudah 
ditangani oleh Kapolres setempat. Namun realitanya  pelantikan kepengurusan  baru 









105 Joko Tri Haryanto, “Stuktur Dan Statifikas i Sos ial Umat Konghucu Di Kabupaten Tuban Jawa 
Timur”,  Analisa, Vol 16, No 2, (Des ember: 2009),  Hal 196. Diaks es Dari 
Http://Blas emarang.Kemenag.Go.Id/Journal/Inde x. Php/Analis a/Article/Download/48/48   Pada 6 
Juli 2020, Pukul 20:41  WIB. 
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Kwan  Sing  Bio.  Sehingga   permasalahan  ini  berkembang  dan  menjadi  konflik 
diantara umat Tridharma. 
Permasalahan  terkait  kalung  hilang  telah  ditangani  oleh  Kapolres 
setempat.  Sebagaimana  dengan melakukan  penyitaan  yang dilakukan  oleh Polres 
Tuban terkait Kalung emas pemujaan yang dianggap  keramat oleh umat Tridharma 
Klenteng  Kwan  Sing  Bio.  Peristiwa  tersebut  merupakan  tindakan  dari laporan 
seorang pengurus klenteng.  Penyitaan  tersebut berlangsung  pukul 10:00 WIB pada 
28 November 2013. Sebelumnya  ruang bendahara klenteng  disegel oleh pengurus 
yang  berkepentingan.   Ketika  proses  penyitaan   Kapolres  didampingi   oleh  Liu 
Pramono  selaku Wakil Ketua Umum TITD Kwan Sing  Bio. Penyitaan  dilakukan 
dengan membuka brankas yang ada di ruang Bendahara. Setelah membuka brankas, 
ditemukan delapan kalung emas yang memiliki berat sebesar 53,73 gram, dokumen 
kepengurusan  klenteng,   dan  surat-surat  penting   lainnya.   Benda-benda  tersebut 
dijadikan  bukti untuk  menyelidiki  laporan  pengelapan  aset-aset klenteng.  Kalung 
emas  yang  hilang   sering   dijadikan  bahan  lelang   ketika  perayaan  ulang   tahun 
klenteng.   Hilangnya   kalung   emas  diperkirakan   terjadi  pada tahun  2009-2010. 
Namun pengurus baru menyadari hal tersebut ketika pemilihan  pengurus baru 
dipertengahan  2013. Dari peristiwa  tersebut  pengurus  melaporkannya  ke polisi. 
Perlu diketahui  kalung  emas yang  hilang  harganya  mencapai  Rp 30 juta. Namun 
ketika  pelelangan,  harga  kalung  dapat naik  hingga  ratusan  juta rupiah.  Naiknya 
harga tersebut  karena telah  diberkati oleh Kongco  Kwan Sing  Tee Koen. Upaya 
penyitaan  telah dilakukan  hingga  empat kali,  karena sebelumnya  kantor bendahara 
selalu  dikunci  rapat.  Oleh  karena  itu  polisi  berencana  untuk  membuka  paksa. 
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Namun sebelum adanya pembukaan  secara paksa, pihak pengurus  telah membuka 
sendiri.106 
Tidak  sampai  pada  permasalahan  penghilangan  kalung  dewa, 
permasalahan baru bermunculan.  Seperti yang terjadi setelah beberapa tahun yaitu 
pada tahun  2017  munculnya   polemik   pembangunan   patung  Kwan  Kong  yang 
belum mendapatkan  izin  pembangunan  dari pemerintah  setempat. Hal ini bermula 
ketika  patung  Dewa Kwan Kong diperkenalkan  ke ruang  umum,   memunculka n 
polemik  ditengah masyarakat. Hal ini dikarenakan Patung setinggi 30meter tersebut 
belum  mendapatkan  surat  izin  pembangunan  dari pemerintah  setempat.  Terkait 
surat izin  pembangunan yang belum ada dipicu oleh keadaan internal kepengurusan 
TITD Kwan Sing  Bio yang  masih  kacau akibat konflik  internal.  Oleh karena itu 
patung  sempat ditutup  menggunakan  kain putih  besar hingga  menunggu  legalitas 
dari kepengurusan  klenteng  sebelumnya.  Namun seiring  berjalannya  waktu patung 
Dewa Kwan Kong mulai dibuka lagi untuk umum hingga adanya insiden  runtuhnya 
patung  Kwan Kong.  Dalam  pembangunan  patung  tersebut  telah  menghabiska n 
anggaran  dana sebesar Rp 2,5 miliar.  Dana pembangunan  didapatkan dari donatur - 
donatur yang berasal dari Surabaya.107 
Fenomena-fenomena sosial mulai tampak satu persatu seiring dengan 
berjalannya  waktu. Hal ini mengakibatkan  konflik  yang awalnya dikatakan konflik 




106 Ardianus Ardi, Polis i Sita Kalung Emas  Klenteng Kwan Sing Bio Tuban, 28 November 2013, 
Diaks es Dari 
Https ://Regional.Kompas .Com/Read/2013/11/28/1424362/Po lis i.S ita.Ka lung. Emas .Ke lenteng.Kw 
an.Sing.Bio.Tuban  Pada 6 Juli 2020. 
107 Arman Dhani, Ters inggung Karena Patung, 9 Agus tus 2017,  Diaks es Dari 
Https ://Tirto.Id/Ters inggung -Karena-Patung-Cuat Pada 6 Juli 2020. Pukul 20:40  WIB. 
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Dahrendorf konflik  internal dapat juga dikatakan sebagai konflik  kepentingan.  Hal 
ini  dikarenakan  terdapatnya  perbedaan  kepentingan   oleh  masing-masing   pihak 
yang berkepentingan  yang berusaha mempertahankan kekuasaanya.  Pada dasarnya 
setiap kehidupan dalam masyarakat, konflik  dapat muncul kapan saja. Terdapat dua 
pihak bertentangan  yang mewarnai konflik  yaitu pihak berkuasa dan pihak yang 
dikuasai.  Perselisihan  dapat timbul diakibatkan adanya usaha pihak berkuasa untuk 
mempertahankan  status quo. Selain  sisi pihak  yang dikuasai berupaya melakukan 
perubahan sosial.  Konflik  kepentingan selalu ada hampir  disetiap struktural 
organisasi. Dalam hal ini Dahrendorf melihat  keterlibatan kelompok semu yang 
merupakan para pemengang kekuasaan dengan kesamaan kepentingan yang 
membentuk  sebuah kelompok kepentingan.108 
Pada hakikatnya  konflik  kepentingan  yang  ada di TITD  Kwan Sing  Bio 
telah  terjadi jauh  sebelum  adanya insiden  penghilangan  kalung  pemujaan.  Disisi 
lain  konflik  internal  yang terjadi bukan hanya  tentang  permasalahan  penghila nga 
kalung  dewa pemujaan,  namun terdapat hal lebih besar yang diperebutkan.  Terkait 
aset-aset  sumber  daya  dalam  klenteng.   Klenteng   Kwan  Sing   Bio  merupakan 
klenteng terbesar se-Asia Tenggara. Klenteng ini dikenal oleh kebanyakan orang 
sebagai tempat yang keramat. Dikarenkan  setiap orang yang datang dengan tujuan 
untuk   meminta   petunjuk   kepada  patung  Dewa  Kwan  Sing  Tee  Koen  terkait 







108 As mauh Hus na, “Ketika Agama Dan Mas yarakat Digital Menjadi Senjata Baru Propaganda 
Politik”,  Jurnal Sosiologi Agama, Vol 12, No 2, (Juli-Des ember  : 2018),  Hal 350-351,  Diaks es 
Dari  Http://Ejournal.Uin-Suka.Ac.Id/Us huluddin/Sos iologiagama/Article/ Vie w/1586   Pada 6 Juli 
2020, Pukul 20:43  WIB. 
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maka masyarakat  lokal maupun  internasional  mempercayai  klenteng  ini  sebagai 
tempat sakral.109 
Oleh karena itu banyak donatur dari kalangan  pengusaha  yang turut serta 
dalam mengembangkan  perluasan  lokasi klenteng.  Penghasilan  finalsial  klenteng 
dalam hal ini tak terhitung  jumlah  pastinya  dikarenakan  banyaknya  donatur lokal 
maupun  mancanegara  yang  menyumbangkan  sebagain  kekayaannya  untuk 
keperluan klenteng. Dana tersebut dialokasikan untuk proyek pembangunan dan 
perluasan klenteng. 
Akan tetapi seiring  berjalannya  waktu dana-dana klenteng  menjadi motif 
dalam perebutan jabatan dalam kepengurusan.  Hal ini bermula  Ketika tahun 2005 
terdapat perkumpulan  yang mengatasnamakan  agama berkumpul untuk membahas 
hal-hal  terkait  aset pembelian  tanah di sekitar  klenteng.  Hal ini berlanjut  hingga 
tahun 2013, namun dalam perkumpulan tersebut mengalami permasalahan  internal. 
Perkumpulan agama tahun 2005 aset terkait pembelian tanah diwilaya h 





Dari penjelasan oleh salah satu informan  diatas dapat diketahui  bahwa 
kepentingan-kepentingan oleh pihak-pihak  berkuasa sudah terjadi sejak tahun 2005. 
Setelah  adanya  peristiwa  tersebut  satu tahun  kemudian  dilakukan  pembanguna n 
bangunan   lima   lantai   yang  berada  di  bagian   paling   belakang   dari  klenteng. 






109 Rizka  Nur Laily M, Mengunjungi Klenteng Kwan Sing Bio Di Tuban, Terluas Di As ia 
Tenggara, 21 April 2020,  Diaks es Dari  Https ://W ww.Merdeka.Com/Jatim/Mengunjungi-Klenteng- 
Kwan-Sing-Bio-Di -Tuban-Terluas -Di-As ia-Tenggara. Ht ml.  Pada 6 Juli 2020, Pukul 20:46  WIB. 
110 Dodi (Nama  Samaran) Rohaniawan TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 8 Juni 2020. 
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permasalahan  yang  menyangkut  AD/ADT  TITD  Kwan  Sing  Bio.     Inti 
permasalahan  yang  merambat  hingga  kepentingan  masing-masing  kubu terletak 
pada tuntutan  untuk  mengadakan  pemilihan  pengurus  baru karena kepengurusan 
yang lama sudah melibihi kapasitas waktu yang ditentukan  sesuai AD/ART TITD. 
Sehingga  pengurus  domisiner  ingin  mengadakan  pemilihan  tersendiri  yang tidak 
sesuai AD/ART.  Hal inilah yang menjadi pemicu ketegangan  diantara pihak -pihak 
berkepentingan.  Sehingga  menimbulkan  ketidaksetujuan  oleh  pihak  lain.  Pihak- 
pihak   penyususn   AD/ART   menolak   dengan   tegas   pemilihan   tersebut.   Jika 
pemilihan   yang  dilakukan   dengan  cara  voting   tidak  apa-apa  jika  terdapat  di 
AD/ART.  Dalam AD/ART  satu saudara tidak boleh jadi pengurus  kedua-duanya. 
Hal ini sebagai antisipasi agar klenteng tidak dikuasai oleh satu keluarga. Sepanjang 
belum ada perubahan AD/ART maka pemilihan  harus sesuai AD/ART.111 
Hal ini sebagaimana mengutip  dari berita online yaitu adanya inisiator  dan 
fasilitator  terkait konflik  di TITD Klenteng  Kwan Sing Bio mengadakan pemiliha n 
pengurus  dan penilik  pada 13 Oktober 2019. Dalam acara tersebut telah 
ditandatangani oleh beberapa pengurus lama seperti Gunawan Putra Wirawan, Lioe 
Pramono, Erni Muliana,  Henniyanto,  Mardjojo, Lie May Tjoe, Lie Andi Saputra, 
Harianto Wiyono, Mulyono  Sudjoko. Dalam pemilihan tersebut dihadiri oleh 150 
peserta pemilih  yang membahas  terkait pengesahan  tata tertib,  pemilihan  anggota 
panitia,   pendaftaran  calon  pengurus  dan penilik,   serta pemilihan  pengurus  dan 
penilik  TITD Tuban.  Pemilihan  tersebut menghasilkan  Tio Eng Bo sebagai ketua 





111 Dido (Nama  Samaran) Pengurus TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 24 Juni 2020. 
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Tuban.Terpilihnya  kedua orang tersebut terjadi secara aklamasi.  Namun disisi lain 
Ketua Penilik  TITD Kwan Sing Bio (Alim Sugiantoro) menilai pemilihan  yang ada 
merupakan  cacat hukum  karena  tidak  sesuai  dengan  aturan  AD/ART  Klenteng 
Kwan Sing Bio.112 
Konflik   dalam  pandangan  Coser disebabkan  oleh  tindakan  rasionalita s 
 
dengan motif politik-ekonomi.rasionalitas dalam konflik bersifat simbolik dan 
ekspresif. Dalam hal ini ditunjukan oleh komuniatas agama sebagai bentuk ketaatan 
dalam mematuhi  ajaran agama ataupun  sebagai simbol kesolidan  pemeluk  agama 
yang   bersangkutan.113      Konflik    antar   kelompok   agama   tidak   lepas   adanya 
pergerakan  kelompok  kepentingan.  Oleh  karena itu  banyak  konflik  kepentinga n 
yang bernuasa agama.  Permasalahan  internal  di TITD Kwan Sing Bio mengala mi 
perkembangan  sehingga  berubah menjadi  konflik  yang  menyangkut  kepentinga n 
masing- masing  kelompok. Terdapat berbagai faktor yang memicu  berkembangnya 
konflik   tersebut.  Salah  satu  faktor  inti  yaitu  adanya  perebutan  kursi  jabatan  di 
pengurus  TITD yang dilakukan  oleh kelompok-kelompok  berkepentingan.  Hal ini 
dikarenakan  semakin  tinggi  posisi  yang  diduduki  maka dapat mengembangka n 
prestise di lingkup  TITD maupun  masyarakat  luas.  Fenomena  tersebut dijadikan 






112 M Sudars ono, Pemilihan  Pengurus Klenteng Kwan Sing Bio Dis ebut Langar AD/ART, Ini 
Res pon 2 Pengurus Terpilih,  4 Oktober 2019, Diaks es Dari 
Https ://Surabaya.Tribunnews .Com/2019/10/14/ Pe milihan -Pengurus -Kelenteng-Kwa n- Sing- Bio- 
Dis ebut-Langgar-Adart-Ini-Res pons -2-Pengurus -Terpilih?Page=2  Pada 14 Oktober 2019 Pukul 
14:33  WIB. 
113 Mohammad  Takdir, “Idenfitikas i Pola-Pola  Konflik Agama Dan Sos ial (Studi Kas us Kekeras an 
Berbas is Sekterian  Dan Komunal Di Indones ia)”, Ri’ayah, Vol 2, No 1, (Januari-Juni : 2017),  Hal 
49, Diaks es Dari  Https ://E-Journal.Metrouniv.Ac.Id/Index.Php/Riayah/Article/View/ 962   Pada 6 
Juli 2020, Pukul 20:50  WIB. 
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mancanegara  serta dapat mengembangkan kekuasaan dan wewenang yang dimilik i. 
 
Terjalinnya  hubungan  tersebut. 
 
Konflik  kepentingan  yang  ada dapat dikaji  dengan  teori dari Lewis  A. 
Coser  yang   membagi   konflik   menjadi   dua  bentuk   yaitu   realistik   dan  non- 
realistik.114    Konflik   realistis   merupakan  konflik   yang  berkaitan  dengan  hal-hal 
kongkrit dan material.  Konflik  realistik  berasal dari kekecewaan terhadap tuntuna n 
khusus dalam hubungan dari perkiraan partisipan dengan ditujukan pada objek yang 
dianggap  mengecewakan.   Konfli  ini  lebih  mengarah  pada perebutan  kekuasaan 
terkait  sumber ekonomi  maupun  kepentingan  politik  lainnya115.  Konflik  realistik 
dapat   dipahami   sebagai   konflik    konsisten   dalam   menggapai   tujuan   untuk 
perlawanan  maupun  penggabungan   yang  menghasilkan  nilai  berharga  terhadap 
internal   kelompok.   Sedangkan  konflik   non-realistik,   merupakan   konflik   yang 
berasal dari keinginan  tidak rasional yang cenderung  bersifat  ideologis116.  Konflik 
non-realistik  lebih condong pada konflik  kelompok yang melibatkan  SARA. 
Hal tersebut  sebagaimana   yang  terjadi  di TITD  Kwan Sing  Bio  yang 
tergolong   dalam  tipe  konflik   realistik.   Karena  lebih  mengarah   pada perebutan 






114 Nur Azizah,  “Pemikiran  KH. Zubair Muntas hor Dan KH. Shinwan Adra’ie Dalam Meres pon 
Is u Bidah Di Bangkalan Madura (Analis is Teori Konflik Sos ial Lewis  Alfred Cos er)”, (Skrips i  – 
Fakulutas Us huludin Dan Fils afat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020),  Hal 81, Diaks es Dari 
http://digilib.uins by.ac.id/39501/  Pada 9 Juli 2020,  Pukul 20:42  WIB. 
115 Mohammad  Syawaludin, “Memaknai Konflik Dalam Pers pektif Sos iologi Melalui Pendekatan 
Konflik Fungs ional” Tamaddun : Jurnal Kebudaya an Dan Sastra Islam, Vol 14, No 1, (2014),  Hal 
15, Diaks es Dari  http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tamaddun/article/view/136   Pada 9 Juli 
2020, Pukul 20:55  WIB. 
116 Muhammad  Zuldin, “Konflik  Agama Dan Penyeles aiannya : Kas us Ahmadiyah Di Tas 
ikmalaya Jawa Barat”, Miqot Jurnal Ilmu-Ilmu  Keislaman, Vol 37, No 2, 2013, Hal 441, Diaks es 
dari  http://jurnalmiqotojs .uins u.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/91   Pada 6 Juli 
2020, Pukul 20:07  WIB. 
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perbedaan pendapat terkait pemilihan  kepengurusan  pada tahun 2013. Oleh karena 
itu  mengakibatkan  tidak  adanya  kejelasan  kepengurusan.  Sehingga  status 
kepengurusan  menjadi “demisio ner”.  Hal inilah  yang menjadikan  konflik  internal 
kepengurusan.  Namun jika ditelusuri  lebih dalam,  inti dari konflik  di TITD Kwan 
Sing Bio terletak pada perebutan aset-aset klenteng.  Perlu diketahui klenteng  yang 
juga merupakan  TITD ini diketahui  masyarakat  luas sebagai klenteng  terbesar se- 
Asia  Tenggara.   Hal  tersebut  dikarenakan  bantuan  para  donatur  yang 
menyumbangkan  harta kekayaannya  untuk  memperluas  dan membangun  kawasan 
klenteng.  Banyak sumbangan  yang datang menyebabkan  berlimpahnya  aset 
kekayaan klenteng.  Seiring  perkembangannya  aset-aset klenteng  menjadi bahan 
perebutan bagi pihak-pihak berkepentingan.  Hal inilah yang menjadikan konflik 
berkepanjangan  dan belum dapat diselesaikan  oleh banyak pihak. 
Dalam     pandangan     Maurice     Durvarger     untuk     memperjuangk a n 
kepentingan   politik   terdapat  doktrin  yang  berpengaruh.   Doktrin  liberal  dengan 
motif  perjuangan  kepentingan  politik  yang memiliki  nilai  sama dengan  “struggle 
for life” doktrin borjuis milik  Charles Darwin.  Dalam hal ini perjuangan dalam area 
politik   menjadi  “perjuangan  merebutkan  jabatan  posisi  utama”.  Sehingga 
persaingan dalam perebutan posisi politik  berdasarkan motif ekomoni dengan 
keinginan  pribadi.117    Seperti halnya   permasalahan  internal  yang  sejatinya  telah 
lama terjadi di TITD Kwan Sing Bio. Adanya kubu-kubu berkepentingan dan saling 






117 Maurice Durverger, Sosiologi Politik, (Jakarta: Rajawali  Pers , 1981),  174-175. 
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Sehingga persoalan-persoalan tersebut susah dicari jalan keluarnya. Adanya 
kepentingan  politik  dari pihak-pihak  yang berkuasa menambah  keruwetan  terkait 
persoalan  internal  pengurus.   Pihak-pihak   yang  berusaha  untuk   menyelesa ika n 
konflik  dijadikan  kambing  hitam persoalan internal. 
Jadi Konflik internal mengalami perkembangan menuju konflik 
 
kepentingan   dikarenkan   beberapa  alasan.   Pada  awalnya   konflik   yang   terjadi 
berawal bentuk kekecewaan umat Tridharma terhadap pengurus klenteng. Hal ini 
dikarenakan pengurus sebelumnya periode 2009-2012 tidak melantik  kepengurusan 
baru periode  2013-2016. Peristiwa  tersebut  terjadi karena  adanya permasalaha n 
internal terkait dengan hilangnya  kalung Dewa Pemujaan oleh salah satu pengurus. 
Peristiwa  tersebut terjadi berlarut-larut  dan belum adanya kejelasan kepengurusan. 
Oleh karena itu seiring berjalannya waktu inti permasalahan  mulai nampak yaitu 
keinginan untuk memiliki aset-aset sumber daya. Setiap pihak yang berkepentinga n 
mencoba  berbagai  cara  untuk  meraih   jabatan  tinggi  yang  nantinya   digunakan 
sebagai  senjata  untuk  melakukan  berbagai  kewenangan.   Sehingga  konflik  yang 




C.  Faktor-Faktor Konflik Kepentingan di TITD Kwan Sing Bio 
 
Konflik  tidak akan terjadi,  jika tidak ada faktor-faktor  yang melatar 
belakanginya.  Hal ini  diibaratkan  seperti tidak akan ada asap jika tidak  ada api. 
Persamaan kedua hal tersebut terletak pada penyebab adanya sesuatu. Dalam setiap 
konflik  yang mencuat tidak dapat dipisahkan adanya faktor-faktor pemercepat suatu 
fenomena  di masyarakat  menjadi  konflik.   Faktor-faktor  pemercepat  merupakan 
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suatu keadaan seperti desas-desus yang mempercepat timbulnya  tindakan  kolektif. 
Secara situasional  faktor  semacam  ini  dapat menggeser   konflik   latent menjadi 
konflik   actual  sebagai  keadaan  yang  menggambarkan   kondisi  struktural  yang 
rawan terjadinya  konflik.  Berkembangnya  ketegangan  stuktural  dapat dipicu  oleh 
desas-desus berita yang memanaskan  suasana.118 
Hal ini  sebagaimana  konflik  yang  terjadi di stuktural  organisasi  TITD 
Kwan Sing  Bio.  Konflik  yang  semula  bernuasa  agama  melebar  hingga  menjadi 
konflik  internal  kepengurusan.  Pada awalnya  adanya desas-desus dalam  lingkup 
TITD  Kwan Sing  Bio  bahwa terdapat salah  satu pengurus  yang  menghilangka n 
kalung   dewa  pemujaan.   informasi   tersebut  menyebar   dan  menganggu   proses 
pemilihan  pengurus  baru poriode 2012-2016. Sehingga  pemilihan  pengurus  yang 
seharusnya  dilakukan  di akhir  tahun  2012 harus megalami  perpanjangan  hingga 
2013.   Dalam peristiwa tersebut terdapat pihak-pihak berkepentingan yang 
memperbesar  permasalahan  tersebut  hingga  ke jalur  hukum.   Hal tersebut  yang 
menjadi faktor terpecahnya umat Tridharma  menjadi beberapa kubu-kubu 
berkepentingan. 
Mengacu  pada pemikiran  Robert Edelman  yang  mengklasifikasi  menjadi 
tiga  bentuk  utama  yaitu,   pertama,  adanya  perbedaan  individu.   Dalam  hal  ini 
perbedaan  karakter  seseorang  dengan  orang  lainnya  dapat  menyebabkan 
berbedanya  sudut  pandang  suatu  hal.   kedua,  terdapatnya   kondisi  situasio na l. 




118 I Made Redi Hartana, “Analis is Konflik Dan Solus i Pemolis an Dala m Konflik Antaragama Di 
Tanjung Balai Sumatera Utara Tahun 2016”,  Jurnal Ilmu Kepolisian,Edis i 88, (Januari-April: 
2017),  Hal 59, Diaks es Dari  Http://Jurnalptik.Id/Index.Php/JIK/Article/ View/ 98  Pada 6 Juli 2020, 
Pukul 21:42  WIB. 
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keorganisasian. Yang dimana dalam setiap organisasi seharusnya menerapakan 
strukutur kepemimpinan secara jelas.119  Sedangkan konflik  dilingkungan TITD 
disebabkan  oleh  faktor  kedua  yaitu  kondisi  situasional.   Dalam  hal  ini  adanya 
persaingan  antar kubu-kubu berkepentingan  mempengaruhi  suasana sehingga tidak 
kondusif.  Faksi-faksi dalam klenteng  TITD tidak dapat bertemu dalam satu 
pertemuan.  Hal demikian  yang menyebabkan  “tidak akurnya” antar kelompok satu 
dengan lainnya. 
Terkait dengan konflik internal dalam Klenteng faktor utama yang melatar 
belakanginya yaitu adanya kepentingan pribadi untuk menguasai pihak-pihak 
Tridharma.  Dalam hal ini Klenteng Kwan Sing Bio merupakan klenteng yang 
dipergunakan  untuk  peribadatan  tiga  agama  meliputi  Konghucu,   Buddha,  Tao. 
Jemaat dalam klenteng yang mendominasi berasal dari kalangan Agama Konghucu. 
Sehingga  pihak  berkuasa dan berkepentingan  ingin  menguasai  kubu-kubu Agama 
Konghucu. 
Faktor pemicu adanya konflik  sendiri yang mendasar adalah kepentingan 
individu  dalam klenteng tuban ada tiga kubu (konghucu,  budha, tao). Akan tetapi 
oknum yang berkuasa ingin menguasai konghucu terlebih dahulu karena konghucu 
yang paling dominan di klenteng tuban.120 
 
Konflik  kepentingan  memiliki  beragam definisi,  namun  secara umum  tetap 
 










119 Denny Zainudin, “Analis is penanganan Konflik Antar Organis as i Kemas yarakatan Di Sumatera 
Utara (Medan) Dan Jawa Tengah (Surakarta)”,  Jurnal Hak Asasi Manusia, Vol 7, No 1, 
(Julu:2016),  Hal 13, Diaks es Dari 
Https ://Ejournal.Balitbangham.Go. Id/Index.Php/Ha m/Artic le/ View/ 67   Pada 6 Juli 2020, Pukul 
20:51  WIB. 
120 Dodi (Nama  Samara)  Rohaniawan TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 8 Juni 2020. 
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tugas dari kepentingan  umum.  Konflik  berdasarkan kepentingan  pribadi memilik i 
berbagai faktor yang mempengaruhi,  antara lain: 
 
1.   Tidak  adanya  kejelasan  dalam  tujuan  perumusan  suatu  hal  terkait  kepentinga n 
umum. 
2.   Perolehan kewenangan  dan kekuasaan berasal dari posisi yang diemban. 
 
3.   Adanya perangkapan jabatan, dimana satu orang menduduki lebih dari satu jabatan. 
 
Sehingga  dalam menjalankan  tangung  jawab tidak dapat profesional. 
 
4.   Terdapatnya  relasi  afiliasi,   yakni  hubungan   antara  pejabat  dengan  pihak-pihak 
tertentu  yang  didapat  berdasarkan  hubungan  darah,  pertemanan,   maupun 
pernikahan  yang semua itu dapat mempengaruhi  dalam mengambil  keputusan. 
5.   Adanya gratifikasi,  yaitu pemberian  sesuatu kepada orang lain yang berada dalam 
satu  pihak.  Pemberian   tersebut  berupa  uang,   jabatan,  pinjaman,   fasilitas,   dan 
barang-barang berharga lainnya. 
6.   Terdapatnya  kelemahan   dalam  sistem  organisasi,   yakni  kondisi  dimana   dapat 
menjadi kendala terhadap pencapaian tujuan kewenangan negara yang dikarenakan 
peraturan, budaya, maupun stuktur organisasi yang ada. 
7.   Tidak adanya kepercayan ataupun Kerjasama yang baik. 
 
8.   Adanya kepentingan  pribadi dalam menjalankan  kepentingan  umum. 
 
9.   Terdapatnya persaingan  dalam memperebutkan  sumber daya. 
 








121 Budi s ulis tyana, dkk, Pengelolaan Konflik Kepentingan, (Jakarta: Direktorat  Pendidikan dan 
Pelayanan Mas yarakat Gedung Dwiwarna  KPK, 2016) Hal 8. 
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Dari  faktor-faktor  diatas  yang  mendorong  dan  mengembangkan   konflik 
internal menjadi konflik  kepentingan  salah satunya berada dalam poin 9 yaitu 
terdapatnya persaingan dalam memperebutkan  sumber daya. Pada dasarnya inti dari 
pemicu  adanya konflik  dalam kepengurusan  di Kwan Sing Bio yaitu  tertelak p ada 
keinginan untuk memiliki aset-aset sumber daya. Setiap pihak yang berkepentinga n 
mencoba  berbagai  cara  untuk  meraih   jabatan  tinggi  yang  nantinya   digunakan 
sebagai senjata untuk  melakukan  berbagai kewenangan. 
Hal ini sebagaimana  yang dilakukan  pihak pengurus  TITD Kwan Sing Bio 
mengundang  pakar hukum pada 15 Oktober 2019. Hal ini ditujukan untuk  mencari 
solusi terkait insiden  yang telah lama terjadi sejak 2013. Ketua penilik  (Alim 
Sugiantoro)  dan pihaknya  bersama bebarapa pengurus  mengundang  Yudi Wibowo 
Sukinto selaku ahli hukum.  Hal ini dilakukan sebagai penguraian masalahan  terkait 
hukum.   Sejatinya   yang  menjadi   titik   poin  permasalahan   yaitu   tentang   status 
yayasan yang tidak mengalami pembaruan ketika kepengurusan habis, kemudian 
muncul  perkumpulan.  Hal ini tidak diperbolehkan  secara hukum.  Oleh karena itu 
harus  dikembalikan   ke yayasan  lagi.   Karena  dikhawatirkan   terhadap  aset-aset 
klenteng jika bentuknya  perkumpulan.  Sedangkan dilain sisi, ketua umum TITD 
(Gunawan  Putra Wirawan) menyatakan  bahwa pihaknya  telah mengundang  semua 
pengurus untuk menghadiri pertemuan tersebut karena terdapat penjelasan dari ahli 
hukum terkait permasalahan  di klenteng.  Namun banyak dari pihak pengurus yang 
tidak hadir.  Sekedar informasi  bahwa konflik  kepengurusan  di TITD Kwan Sin g 
Bio terjadi sejak tahun 2013 setelah pemilihan  pengurus.  Terdapat salah satu pihak 
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tidak   setuju   dengan  hasil   pemilihan, sehingga membuat kepengurusan   tidak 
berjalan sebagaimana  mestinya  hingga  saat ini berstatus pengurus  demisioner. 122 
Konflik   kepentingan   dapat  dipahami   sebagai  konflik   yang  diakibatkan 
adanya persaingan kepentingan yang dirasakan langsung maupun tidak. Dalam 
perebutan  kepentingan  untuk  mencapai  keinginan  diyakini  harus  mengorbanka n 
pihak  lain.  Konflik   atas kepentingan  umumnya  dipengaruhi  oleh  beberapa hal. 
Pertama, menyangkut  permasalahan  dasar seperti finansial,  sumber kekayaan fisik. 
Kedua,  terkait  persoalan  sikap  dalam  menangani  problematika.   Ketiga, 
berhubungan dengan masalah psikologis  seperti kehormatan,  keadilan, dan 
kepercayaan.123    Jadi  inti  pemicu  konflik   kepentingan   ini  berasal  dari  sumber 
kekayaan yang dimiliki  oleh Klenteng  Kwan Sing Bio. Kekayaan tersebut berasal 





D.  Upaya Resolusi Konflik 
Upaya pihak  dalam  terkait  penyelesaian  konflik   internal  kepengurusa n. 
Dalam hal pihak dalam merupakan  pihak-pihak  yang berada dalam kepengurusan 
TITD KSB dan TLK. Adapun upaya-upaya  dalam menyelesaikan  konflik 





122 M Sudars ono, Seles aikan Konflik,  Pengurus Klenteng Kwan Sing Bio Tuban Undang P akar 
Hukum,  15 Oktober 2019,  Diaks es Dari 
Https ://Surabaya.Tribunnews .Com/2019/10/15/ Seles aikan -Konf lik-Pengurus -Kelenteng-Kwan- 
Sing-Bio-Tuban-Akan-Undang-Pakar-Huku m  Pada 6 Juli 2020,  Pukul 20:53  WIB. 
123 Nur Latifah,  Agama, “Konflik  Sos ial Dan Kekeras aan Politik”,  Fondatia Jurnal Pendidik an 
Dasar, Vol 2, No 2, Hal 164, Diaks es Dari 
Https ://Ejournal.Stitpn.Ac.Id/Index.Php/Fondatia/Article/View/ 131  Pada 6 Juli 2020,  Pukul 20:54 
WIB. 
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Pertemuan   tersebut  digagas   oleh  pengurus   domisioner.   Dalam  pertemuan   itu 
pengurus  domisioner  mendatangkan  penegak  hukum  yang  berasal dari Malang. 
Pihak-pihak   yang  berkonflik   difasilitasi  untuk  menemukan   persoalan  inti  yang 
menjadi permasalahan.  Namun dalam relitasnya  pentemuan  yang sudah dilakukan 
tetap belum dapat mengatasi  persoalan internal  organisasi.  Hal ini dikarenakan 
terdapat salah satu kubu bermasalah  yang tidak menghadiri pertemuan. 
Resolusi dalam penanganan konflik internal, sebagian pengurus 
domisioner  mengadakan pertemuan dengan mengundang pihak-pihak yang 
berkonflik dengan mendatangkan penegak hukum dari Malang. Akan tetapi 





Terkait  dengan  konflik   dalam  klenteng  Kwan  Sing  Bio  Tuban  yang 
semula dapat dikatakan sebagai konflik  agama karena menyangkut  hubungan antar 
umat Tridharma (Konghucu,  Buddha, Tao). Konflik awal terjadi berdasarkan 
kepentingan  pihak  tertentu.  Konflik  ini bermula  Ketika pemilihan  pengurus  baru 
periode 2013-2016. Adanya kepentigan  dari pihak berkuasa yang menyebabkan 
pemilihan  dan pelatikan  pengurus  baru  tidak  dapat berjalan.  Peristiwa  tersebut 
dapat menganggu  keharmonisan  yang  telah  terjalin  lama  antar umat  beragama. 
Tidak  hanya  itu  adanya  konflik   bernuasa  agama  juga  dapat menganggu  indeks 
prestasi yang dicapai oleh kabupaten Tuban.  keragaman budaya, agama,  dan etnis 
menjadi bukti kerukunan di Kabupaten Tuban. Akan tetapi adanya konflik  bernuasa 
agama  di Klenteng  Kwan  Sing  Bio  Tuban  menyebabkan  terganggunya   indeks 






124 Dido (Nama  Samaran) Pengurus TITD Kwan Sing Bio, Wawancara, Tuban 6 Juni 2020. 
125 Boby (Nama Samaran)  Pejabata Kemenag  Tuban, Wawancara, 8 Juni 2020. 
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Oleh karena itu pemerintah setempat seperti Forum Komunikasi Umat 
Beragama   (FKUB),  Kementrian   Agama  (KEMENAG),  Kesatuan  Bangsa  dan 
Politik  (KESBANGPOL), FORKUMPIMDA turut aktif  terlibat dalam menanga ni 
kasus konflik  di Klenteng  Kwan Sing bio. Berbagai upaya dilakukan  pihak -pihak 
luar dan saling  bekerjasama demi meredamkan  konflik  berkepanjangan  yang telah 
terjadi sejak akhir 2012. Adapun upaya-upaya yang telah dilakukan  meliputi : 
1.   Musyawarah   secara  kekuargaan.   Ngopi  (ngobrol   pintar).   Awalnya   di 
kemenag  hingga  pendopo, sudah hampir  mencapai final  terdapat serangan 
dari pihak berkepentingan. 
2.   Proses jalur  intensif  antar  tokoh agama  dengan  difasilitasi  pemda untuk 
 
melakukan  dialog lintas  agama. 
 
3.   Penyelesaian  diambil  ahli  bupati  karena menyangkut  internal  organisasi 
terus berlanjut  hingga  ke pusat dan diambil ahli oleh forkumpida  polkam. 
4.   Jalur lembanga  peradilan.  126 
 
Selain dari pihak Kementrian  Agama Kabupaten Tuban, terdapat Forum 
 
Kerukunan Antar Umat Beragama (FKUB), meliputi: 
 
1.  Mengadakan mediasi dengan mempertemukan pihak-pihak terlibat konflik 
dalam satu forum. Hal ini dipilih dikarenakan mampu menjawab  miss 
communication antar kelompok. 
2.   Memfasilitasi dengan mempertemukan seluruh jemaat Klenteng Kwan Sing 
 







126 Boby (Nama Samaran)  Pejabat Kemenag  Tuban, Wawancara, Tuban 8 Juni 2020. 
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salah satu kubu yang mengadakan  pertemuan  sendiri  dan terpisah  dengan 
jemaat lainnya.  Sehingga  pertemuan  kedua ini belum berhasil dilakukan 127. 
Selain  usaha  penyelesaian   konflik   dari  Kemenag  dan  FKUB,  masih 
terdapat  pihak  luar  yaitu   Kesbangpol  (Kesatuan  Bangsa  dan  Politik)   melaui 
berbagai media. Adapun upaya-upaya yang dilakukan yaitu bertindak sebagai 
fasilitator.  Hal ini sesuai dengan UU Koperasi NO 17 2012. Sehingga  Kesbangpol 
ikut  terlibat  aktif dan mulai  masuk  ke TITD  Kwan Sing  Bio  sejak  tahun  2014. 
Sebelum Kesbangpol terlibat  dalam penyelesaian  konflik  di TITD,  terdapat pihak 
DPRD Tuban yang juga berusaha mencari jalan keluar dari permasalahan yang 
menyangk ut    harmonisasi    umat    Tridharma.    Namun    upaya   tersebut    gagal 
dikarenakan terdapat calon kelompok tidak menghadiri pertemuan.  Oleh karena itu 
pihak Kesbangpol ikut andil dalam usaha untuk mendamaikan pihak-pihak yang 
berkonflik. Ketika Kesbangpol memfasilitasi ketegangan yang terjadi, ditemukan 
benang  merah dari inti permasalahan.  Dalam hal ini  inti yang  menjadi  persoalan 
berasal dari pemilihan  pengurus  baru. Pemilihan  tersebut seharusnya  terjadi pada 
akhir  2012, namun  dikarenakan  ada insiden  hilangnya  kalung  Dewa Pemujaan 
maka akhirnya  pemilihan  diperpanjang  selama 1 tahun hingga  2013. 
Tepat pada 2013 diadakan pemilihan  pengurus  dan terpilih  15 pengurus 
dan lima penilik.  Namun calon terpilih  tidak dapat langsung  menjadi pengurus.  Hal 
ini dikarenakan  ada peraturan dari pengurus  lama yang mengingikan  adanya ritual 
pelemparan   pue  untuk  menentukan   siapa  pemimpin   TITD  selanjutnya.   Belum 
sempat mengadakan  ritual  tersebut,  pihak  pengurus  domisioner  tidak  melakukan 
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tradisi tersebut.  Mereka berdalih  bahwa terdapat salah satu calon pemimpin  yang 
terlibat  insiden  hilangnya  kalung  Dewa Pemujaan.  Berdasarkan hal tersebut maka 
nanti dikhatirkan jika calon pemimpin yang bermasalah tersebut mengadakan 
pelemparan  pue dan hasilnya  direstui  oleh Dewa Konngco  Kwan Sing Tee Koen, 
maka hal tersebut dianggap  kurang etis. 
Namun pihak Kesbangpol menyarankan dengan mengadakan “hukum 
positif”.  Yaitu jikalau calon bermasalah  terpilih  menjadi pemimpin  di TITD, maka 
dilanjutkan  terlebih  dulu  proses pemilihan  hingga  tahap  pelantikanya.   Dan jika 
orang tersebut masih berada di proses hukum dan dinyatakan  bermasalah  maka 
hukumannya  dijatuhkan  setelah  pelantikan  pengurus  baru.  Namun saran tersebut 
tidak dilakukan oleh pihak berkonflik,  sehingga permasalahan belum dapat 
diselesaikan.128     Dan  belum  ada  pemilihan  maupun  pelantikan   hingga   sekarang 
(2020).  Konflik   di  TITD  Kwan  Sing  Bio  merupakan   permasalahan   internal, 
sehingga  pihak luar tidak dapat banyak telibat dalam penyelesaiannya. 
Sedangkan Forkupimda dan Kapolres setempat juga terlibat dalam upaya 
 
melakukan  resolusi konflik  di kalangan umat Tridharma  Tuban. Upaya-upaya yang 
dilakukan  seperti melakukan mediasi di Gedung Sanika Satyawada. Dalam mediasi 
tersebut ditemukan  titik temu dari konflik  yang terjadi sejak 2013 silam.  Dalam hal 
ini titik  temu  tersebut terletak  dari keinginan  pengurus  demisioner  untuk 
mengadakan pemilihan  pengurus baru secepatnya. Ketika mediasi berlangsung 
peraturan-peraturan  dibacakan hingga  mengacu  poin pertama terkait kartu anggota 





128 Budi (nama s amaran) Pejabat KESBANGPOL   Tuban ,Wawancara, Tuban 11 Juni 2020. 
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Gunawan Putra Wirawan selaku ketua umum pengurus TITD Kwan Sing Bio 
mengatakan   harus  adanya  pemilihan   pengurus  baru  setalah  terlewati  beberapa 
tahun. Dalam mengatasi konflik  yang berkepanjangan dilakukan  beberapa langkah. 
Yaitu  tahap awal dengan mengadakan  pendataan kartu anggota  jemaat yang mati 
untuk  diaktifkan  lagi dan membentuk  panitia  pemilihan  pengurus.  Menurut  ketua 
umum  terdapat sekitar 296 anggota  jemaat  Kwan Sing  Bio  yang  harus 
memperbaruhi   KTA  (kartu  tanda  anggota)   dan  sudah  mulai   diproses.   Hasil 
maksimal penyelesaian KTA baru setelah perayaan ulang tahun Kongco Kwan Sing 
Tee Koen yang ke 1859 pada 25-26 Juli 2019. 
Dilain  sisi menurut  Alim  Sugiantoro  selaku  ketua penilik  TITD K wan 
 
Sing Bio menyatakan  bahwa tidak ada masalah  dengan prinsipnya  terkait 
diadakannya pemilihan pengurus baru, akan tetapi harus sesuai aturan yang berlaku. 
Terkait KTA jemaat yang mati harus diaktifkan  lagi.  Sedangkan menurut  Kapolres 
Tuban, AKBP Nanang Haryono menyatakan  bahwa semua pengurus  TITD 
bersepakat      untuk   melaksanakan   pemilihan   pengurus   baru  dengan  beberapa 
langkah  yang  harus  dilalui.   Pelaksanaan  pemilihan  dapat dilakukan  secepatnya 
kira-kira  sekitar 2-3 hari seusai merayakan  ulang  tahun  klenteng.  Apabila  masih 
terdapat satu atau dua individu yang menghalangi pemilihan  maka prosesnya harus 
tetap berjalan. Karena konflik  pengurus sudah berlangsung lama. Dalam pertemuan 
ini  diharapkan  umat  tetap konsisten  terhadap  hasil  mediasi.  Pertemuan  ini  turut 
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dihadiri oleh komandan kodim 0811 tuban, letkol inf Nur Wicahyanto,  ketua FKUB 
Tuban, KH Masduki, serta beberapa perwakilan  Forkopimda.129 
Berbagai upaya telah dilakukan  baik oleh pihak yang berkonflik  maupun 
pihak luar (penengah).  Pihak yang berkonflik  telah mengadakan  pertemuan,  namun 
tetap saja pihak-pihak lain yang konta di menghadiri pertemuan yang ada. Sehingga 
proses untuk  pendamaian  dapat dikatakan  gagal.  Konflik   yang  terjadi  di TITD 
Kwan Sing Bio dinilai  dapat menganggu  keharmonisan  umat beragama khususnya 
bagi umat Tridharma.  Melalui pertimbangan tersebut maka pihak-pihak luar juga 
berusaha  untuk  mendamaikan  pihak-pihak   yang  berkonflik.   Pihak  luar  tersebut 
meliputi Pemerintah Setempat (FKUB, KEMENAG, KESBNGPOL, 
FORKUPIMDA). Upaya-upaya yang dilakukan  pihak luar sperti menjadi fasilitator 
dan mediator  dengan mengadakan  pertemuan-pertemuan  baik di Hotel Santika 
maupun   di  Pendopo  Tuban.   Namun   usaha  yang  dilakukan   juga  belum   bisa 
mengatasi permasalahan  di TITD. 
Sekalipun berbagai pihak mencoba mendamaikan namun hingga 
 
sekarang  konflik   belum  terselesaikan.   Memang  tidak  terjadi  konflik   terbuka. 
Seperti beberapa bulan lalu atau tahun kemarin.   Namun tetap saja faksi-faksi 
didalamanya  tidak bisa akur. Dan jika tidak sungguh-sungguh  diselesaikan  hal itu. 
hanya  perlu  dapat menjadi  sejentik  kuku untuk  jadi konflik  terbuka.  Dan untuk 







129 Surya M. Sudars ono, Forkopimda  Dan Polres Tuban Medias i Dugaan Konflik Internal TITD 
Kwan Sing Bio, Ini Has ilnya, Kamis  18 Juli 2019, Diaks es Dari 
Https ://Surabaya.Tribunnews .Com/2019/07/18/ Forkopimda -Po lres -Tuban-Inis ias i-Medias i- 
Dugaan-Konflik-Internal-Titd-Kwan-S ing- Bio- Ini-Has ilnya  Pada 6 Juli 2020,  Pukul 20:58  WIB. 














Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan  di TITD Kwan Sing Bio 
Tuban  terkait  dengan  dinamika  hubungan   interna l  umat  Tridharma   yang 
menyangkut     konflik     internal    hingga     berkembang     menjadi    konflik 
kepentingan.   Konflik-konflik   tersebut  telah  di  fasilitasi   oleh  Pemerinta h 
Kabupten Tuban, namun belum terselesaikan karena menyangkut Internal 
Organisasi.  Adapun beberapa kesimpulan  sebagai berikut: 
1.   Pada awalnya  konflik   ini  muncul  dari adanya  bentuk  kekecewaan 
umat   Tridharma   terhadap   kepengurusan.    hal  ini   didorong   oleh 
keinginan  sebagaian  umat  untuk  melaksanakan  pemilihan  dan 
pelantikan   pengurus   baru  untuk   periode  2013-2016. Namun 
dikarenakan  acara tersebut bertepatan  dengan  insiden  penghilan ga n 
kalung Dewa Pemujaan (Kwan Sing Tee Koen), maka kegiatan 
pemilihan  pengurus  diundur  satu tahun yaitu  pada 2013. Sehingga 
pemilihan  dilaksanakan  pada tahun  2013, dengan  menghasilakn  15 
calon pengurus dan 5 calon penilik.  Namun calon-calon tersebut tidak 
dapat langsung  menjadi pengurus  dan penilik,  dikarenakan harus 
mengadakan  ritual  pelemparan  pue untuk  memastikan  mendapatkan 
restu  dari Kongco  Kwan Kong.  Akan  tetapi belum  sempat 
melaksnakan   ritual   tersebut,   pihak   pengurus   lama   tidak   ingin 














terhadap  salah  satu  calon  pengurus   yang  sempat  terlibat   inside n 
penghilangan   kalung   emas.  Sehingga   terpecalah  umat  Tridhar ma 
menjadi  dua kubu  yaitu  yang  pro  menghendaki  adanya  ritual  pue 
untuk mengetahui pengurus yang mendapat restu Kongco Kwan Sing 
Tee Koen.  Dan  sebaliknya   kubu  yang  kontra,  tidak  menghendak i 
ritual tersebut.   Oleh karena acara pemilihan  dan pelantikan  tidak 
berjalan dan mengakibatkan  ketidakjelasan  kepengurusan hingga  saat 
ini. Sedangkan pengurus lama berstatus sebagai pengurus demisione r. 
Hal  tersebut   yang   menjadi   latar   belakang   konflik    antar   umat 
Tridharma  dalam  TITD  Kwan Sing  Bio  Tuban.  Dikatakan  konflik 
umat beragama dikarenakan menyangkut  masing- masing agama yang 
tergabung  dalam Tridharma. 
2.   Konflik-konflik  dalam TITD  Kwan Sing  Bio  sejatinya  telah  terjadi 
sejak lama sebelum adanya insiden penghilangan  kalung Dewa 
Pemujaan. Terdapat banyak problematika  yang mewarnainya. 
Diantaranya   terkait   dengan   polemik   pembangunan   patung   dewa 
raksasa (Kongco Kwan Sing Tee Koen) pada tahun 2017 yang belum 
mendapatkan   izin   mendirikan   bangunan   (IMB)  dari  pemerinta h. 
Peristiwa  ini mendapatkan banyak kritikan  dari masyarakat luas.  Hal 
ini  dikarenakan  patung  yang  dibangun  tidak  merupakan  salah  satu 
tokoh  penting  di  Indonesia.   Problematika   lainnya   berupa 
permasalahan  AD/ART.  Hal ini  berawal dari tuntutan  untuk 
mengadakan   pemilihan   pengurus   baru  karena  kepengurusan   yang 









lama sudah melibihi kapasitas waktu yang ditentukan  sesuai AD/ART 
TITD.   Sehingga  pengurus  domisiner  ingin  mengadakan  pemiliha n 
tersendiri yang tidak sesuai AD/ART. Hal inilah  yang menjadi pemicu 
ketegangan  diantara  pihak-pihak  berkepentingan.  Sehingga 
menimbulkan   ketidaksetujuan   oleh  pihak  lain.   Inti  permasalaha n 
mulai nampak yaitu keinginan  untuk memiliki  aset-aset sumber daya. 
Setiap  pihak  yang  berkepentingan   mencoba  berbagai  cara  untuk 
meraih  jabatan tinggi  yang nantinya  digunakan  sebagai senjata untuk 
melakukan   berbagai  kewenangan.   Sehingga   konflik   yang  semula 
adalah   konflik    internal   berubah   menjadi   konflik    kepentinga n. 
Berbagai  upaya  telah  dilakukan   baik  oleh  pihak  yang  berkonflik 
maupun  pihak  luar  (penengah).  Pihak  yang  berkonflik  telah 
mengadakan   pertemuan,   namun   tetap  saja  pihak-pihak   lain  yang 
kontra di menghadiri  pertemuan  yang ada. Sehingga  proses untuk 
pendamaian   dapat dikatakan  gagal.  Konflik   yang  terjadi  di TITD 
Kwan Sing  Bio dinilai  dapat menganggu  keharmonisan  umat 
beragama  khususnya   bagi  umat  Tridharma.   Melalui  pertimbanga n 
tersebut  maka  pihak-pihak   luar  yaitu  dari  Pemerintah   Kabupaten 
Tuban  juga  berusaha  untuk  mendamaikan  pihak-pihak  yang 
bekonflik. Pihak luar tersebut meliputi Forum Kerukunan Umat 
Beragama  (FKUB), Kementrian  Agama  KEMENAG, Kesatuan 
Bangsa  dan Politik  (KESBANGPOL),  Forum Koordinasi  Pimpina n 
Daerah (FORKOPIMDA).  Upaya-upaya  yang  dilakukan  pihak  luar 









sperti  menjadi  fasilitator  dan  mediator  dengan  mengadakan 
pertemuan-pertemuan  baik di hotel santika maupun di pendopo tuban. 








Dalam penelitian  ini peneliti berharap dapat menjadi bahan referensi 
tentang Konflik  Internal di setiap organisasi dan di setiap Tempat Ibadah 
Tridharma (TITD) seluruh Indonesia. Selain itu peneliti juga berharap para 
akademisi  dapat  menerima   dan  memberi  kritikan   pada  tulisan   ini.   Pada 
penelitian   ini  peneliti  juga  berharap  supaya  konfllik-konflik   yang  terjadi 
segara terselesaikan.  karena hal tersebut berpengaruh  pada kemajuan  TITD 
Kwan Sing Bio. Terlebih lagi TITD tersebut terkenal dimata dunia sebagai 
klenteng   terbesar  se-Asia  Tenggara  dan  dinilai   sebagai  tempat  keramat. 
Sehingga  jika  terdapat  permasalahan  yang  berlarut-larut  dan belum  dapat 
diatasi  maka  akan  mempenagruhi  citra  klenteng.   Serta berpengaruh  pada 
sumber pendapatan yang berasal dari donatur-donatur  lokal maupun 
internasional  yang berpikir ulang  dalam memberi sumbangan  karena meliha t 
situasi TITD Kwan Sing Bio yang belum kondusif.  Sedangkan bagi umat 
Tridharma  di seluruh  Indonesia  seharusnya  dapat menyampingkan  egoisme 
masing- masing  dan bersatu untuk membangun TITD menjadi lebih baik lagi. 
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